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KATA PENGANTAR 

Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta dalam upaya melestarikan nilai-nilai luhur budaya bangsa, tel mencetak 
dan menerbitkan beberapa naskah kebudayaan daerah basil penerbitan dari nm Penetiti 
yang diangkat oleh Pemimpin Bagian Proyek Pengkajian Nilai-Nilai Budaya OKI 
Jakarta. 

Untuk Tahun Anggaran 1996/1997 dalam rangka penyebarluasan informasi basil 
penelitian tahun 1995/1996 telah dicetak empat judul naskah kebudayaan daerah DKI 
Jakarta diantaranya berjudul "Makanan : Wujud, Variasi du funt,dnya serta cara 
Penyajiannya pada Masyarakat Daerab ltbusus lbukOta Jakarta". 

Dengan terbitnya buku ini kami ucapkan terima kasih kepada Bapak Direktur 
Ditjarahnitra Ditjen Kebudayaan, Bapak Gubernur KDKI Jakarta, Pemimpin Proyek 
P2NB Pusat, Bapak Ka. Kanwil Depdikbud OKI Jakarta dan seluruh nm Peneliti 
serta semua pihak yang telah berpartisipasi sehingga berhasilnya Penerbitan buku ini. 

Mudah-mudahan buku ini bennanfaat bagi kita. Amin. 

Jakarta, Oktober 1996 

Pemimpin Bagian Proyek Pengkajian 
dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB) 
Daerah Khusus lbukota Jakarta, 

rs. BAMBANG PU WANTO 
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.KATA SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KF.BfJDAYAAN 

DAERAH KHUSUS IBUICOTA JAlill'l'A 

Khasanah budaya bangsa Indonesia sedemikian tinggi baik keluruhan,jenis 
maupun corak ragamnya. K~semua itu merupakan kekayaan yang harus dipelihara, 
dilestarikan dan diwariskan kepada generasi berikutnya. 

Salah satu cara tersebut diatas adalah dengan penelitian dan pendoku­
mentasian, pencetakan naskah hasil penelitian yang disertakan dengan penyebaran. 
Oleh karena itu kami dengan gembira menyambut baik terbitnya naskah yang 
menggambarkan "Makanan : Wujud, Variasi dan Fuapiaya serta cara 
Penyajiaanya pada Masyarakat Daerala KINsus lbukota Jakarta" dari hasil 
kegiatan Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB) DK1 
Jakarta. 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 
masyarakat pembaca mengenai keanekaragaman kebudayaan daerah di negeri tercinta 
ini dalam upaya mengenali jatidiri bangsa. 

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
menyumbangkan pikiran dan tenaga bagi penerbitan buku ini. 

Jakarta, Oktober 1996 

Kepala Kantor Wdayab Depdikbud 
Daerah Khusus lbukota Jakarta 

Drs. H. KUSNAN ISMUKANTO 
NIP. 130 119 036. 
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PENDAHULUAN 

1.1. Ruang lingkup masalah yang disajikan. 

Penelitian Makanan : wujud, variasi dan fungsinya serta cara penyajiannya 
telah dilakukan terhadap salah satu suku bangsa yang ada diwilayah Daerah Khusus 
lbukota Jakarta. Suku bangsa tersebut adalah suku bangsa Betawi, karena suku bangsa 

· ini merupakan yang paling dominan di wilayah OKI Jakarta. 

Menurut basil analisa sejarah bahwa suku bangsa Betawi sebagai kelompok 
etnik itu mulai dikenal adanya sejak akhir abad 19 dan mereka itu merupakan basil 
suatu "Melting pot" atau percampuran dari berbagai kelompok etnik yang berasal 
dari berbagai wilayah di kepulauan Indonesia. 

Pengakuan terhadap adanya orang Betawi sebagai sebuah kelompok etnik 
maupun sebagai sebuah satuan sosial dan politik dalam ruang lingkup yang lebih luas 
telah terjadi dengan didirikannya Perkumpulan Kaum Betawi oteh tolcoh orang Betawi, 
Mohamad Husni Thamrin, pada tahun 1923. Dengan didirikannya perkumpulan 
tersebut, maka juga kesadaran bahwa mereka itu orang Betawi dibangun. 

Adapun daerah yang dijadikan obyek penelitian adalah daerah perkotaan 
dan pedesaan, karena di kedua daerah ini memiliki latar belakaog kehidupan yang 
berlainan. Orang-orang desa rata-rata berpenghasilan rendah jika dibandingkan dengan 
orang-orang kota. Mereka dilingkungan pedesaan (yang dimaksud dengan pedesaan 
ini adalah penduduk Betawi yang berada disekitar pinggiran) hidup sebagai petani , 
pedagang, dan buruh kecil, kalaupun ada yang menjadi pegawai negeri hanya sebagai 
pegawai rendahan saja. Lain halnya dengan mereka dikota yang hidup dilingkungan 
kota, yang hidupnya berkecukupan karena mereka berpenghasilan relatip tinggi sebagai 
pegawai maupun sebagai pengusaha. Hal ini akan mempengaruhi gaya hidup 
lingkungan sosial, dan variasi makanan yang dikomsumsi baik yang berfungsi untuk 
makanan keperluan sehari-hari, peristiwa khusus (kedatangan tamu, upacara yang 
berkenaan dengan agama dan lingkaran hidup ), sesuai dengan kedudukan-kedudukan 
sosial dan ekonomi yang ada dalam masyarakat orang Betawi. Disarnping itu 
diiingkungan kota banyak hal berbagai aspek kebudayaan tradisionil telah hilang 
maupun telah mengalami akulturasi dengan unsur-unsur kebudayaan yang modem. 

1.2. Cara pengumpulan data 

Tahap pertama usaha pengumpulan data dilakukan melalui penelitian 
kepustakaan. Dari sumber-sumber tertulis yaitu buku, majalah dan sumber informasi 
tertulis lainnya yang diperoleh dari Perpustakaan, Toko Buku dan Instansi lainnya 
telah dihimpun data dan informasi tentang masyarakat dan kebudayaan, Betawi serta 
makanan Betawi. 

Kemudian tahap berikutnya adalah melakukan penelitian lapangan dengan 
mengadakan observasi langsung di lapangan dan mengadakan wawancara. Dalam 



rangka ~ngamatan langsung dil.apangan ~neJiti telah mengikuti acara-acara yang 
dilakukan oleh masyarakat Betawi antara lain seperti,' acara Halal Bihalal Masyarakat 
Betawi di Istora Senayan, Jakarta. Dalam acara ini makanan Betawi turut dipamerkan, 

. dijual dan didemonstrasikan cara pembuatannya. Dengan demikian peneliti dasamping 
.~Pi't niengamati, mencatat serta mendokumentasikan j,uga ikut serta mencicipinya 
dengan tujuan agar peneliti benar-benar dapat mengenal dan menghayati makanan 
Betawi te,sebut. Pada kesempatan ini dilakukan wawancara dengan tokoh-tokoh Betawi 
dan Ibu-ibu ahli. masak makanan Betawi, yang hadir pada acara ini. 

Selanjutnya mengadakan kunjungan kerumah-rumah para informan untuk 
lebih banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Betawi. Sementara 
it\,lpeneliti dapat melihat dan mendokumentasikan peralatan dan perlengkapan masak 

"didapur. 

Adapun makanan Betawi yang diperagakan dalam acara Halal Bihalal di 
Istora Senayan tersebut merupakan makanan yang mewakili makanan masyarakat 
Betaw.j, lapisan atas. Seperti daeral)-daerah tempat tinggal sekitar Kebon Sirih, Kebon 
Pala, Tanab Abang, Kemanggisan , Tegal Parang, Salemba, Mampang }>ramatan, 
Kebayoran Lama, Batu Tulis. Palmerah dan sebagainya. 

·Sedangkan untuk memperoleh datadan informai yang dapat mewakili maka­
nan masyarakat Betawi dari golongan Menengah dan bawah, penelitian lapangan 
dil$.ukan didaerah pedesaan, seperti di daerah Condet, Marunda, Pondok Rangon, 
Tapjung.Barat dan lain sebagainya. Pada penelitian di daerah ini pun.peneliti disamping 
mengada1can wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat seperti Ustadz Guru Ngaji 
yang :sering terlibat dalam upacara agama dan juga dengan ibu-ibu rumah tangga 
ser:ta abli-ahli masak makanan Betawi juga peneliti mengikuti acara seperti perayaan 
perkawinan dan khitanan. 

1.3. Kenmgka penulisan. 

Di dalam tulisan ini sistimatika uraian dijelaskan dengan suatu uraian 
pendahutuan pada Bab I yang isinya merangkum tentang tulisan tersebut. 

Bab Il merupakan uraian mengenai masyarakat dan kebudayaan Betawi yang 
ab.l .menggambarkari tentang lingkungan fisik, sistim politik dan pelapisan sosial, 
kehiClupan agama, pandangan hidup dan sistim nilai masyarakat. 
·~ . 

Lingkungan .fisik Daerah,Khusus lbukota Jakarta cukup potensial untuk 
menghasilkan bahan-bahan makanan yang dapat dikonsumsikan ole.h masyarakatnya. 
Karena tanahnya subur dialiri ban yak sungai, curah hujan cukup dan terletak disebuah 
teluk dengan basil ikan yang cukup. ·. 

Jakarta yang dalam sepanjang sejarahnya merupakan pusat kegiatan 
pemerintahan dengan pembangunannya yang pesat telah mengundang perhatian 
pendudulc dari luar daerah datang di Jakarta, Jilaka terjadi urbanisasi ·yang telah 
menimbullCan masalah bagi pemerintah DKI Jakarta. Sementarii itu telah terjadi 
pelapisan sosial antara penduduk asli dan pendatang baru yang masing-masing 
memiliki mata pencaharian yang berbeda. 
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Sedangkan dalam hal kehidupan ek-OftOllli dapal dittJliskan eahwa ~ 
masyarakal dari lingkungan Bawah dan Menoagld\ ~:191oagkaa lr.e d,alarn ~a,akat 
ekonomi lemah dengan taraf kehidupan relatif rendah. U ntuk mereka dari lillgkungan 
at.as dapat digolongkan ke dalam masyarakat ekonomi sedang, deng3ri fariiftettkfupan 
~ ¢likup; karena mereka masih dapat menyimpan wmg dari kelebihan,;keperluan 
9ehari-hari lintuk men'Unaikan ibadah haji. 

•. Dff1a1,ani' sistim kelt.erabatan masyarak8t Betawi masih memperlihatltan cin­
c&i m~aralcat tradisional yang menghayati pola hidup bergotong'ro~on~. ~ 
pada lr.ehidupan keagamaan un.iumnya mereka taat menjalankan ibadah llisampil\g itU 
~at unsur-unsu.. ke~rcayaan kadisional yang melellgkapinya. Kemudian 
mengmNll pilildangan hidup niasyarakat' Betawi tlapat ditidakaft masffr kolotdaa lidat. 
rasional, mereka lebih mengharapkan kebahagiaan hidup di' akhirat nanti . ..., pada di 
'Chmianya scbrang. 

8*'> m merupakan uraian tentang konsep mengenai m*8nan, nrabhan daft 
penyajian serta kelakuan makan, makananhninuman da Upacata-tfpacara. 

Dt dalam konsep mengenai makanan telah dibedakan antara pengertian 
makiftan sehlri-hari, makanan teman minum teh/lcopi, dan makanan unlUl· ~~ 

keperiUan tettentu. Demikian pula minuman telah dibedakan antara rDinutnan se'hari­
hari, minuman teman makanan sampihgan, dan minuman keperluan-keperlUMtertentu. 

Kemudian mengenai makanan dan penyajian serta kelakuan mabn, telah 
dibedakan antara penger.tian makan nasi, jajanan dan makanan keciVsarapan. 

Dalam kd>iasaan makan telah di bedakan antara pengertian makan pagi, rhakan-siang 
dan makan 58re/malam. 

Mengenai jenis-jenis makanan yang dihidangkan telah digqlong-golongkan 
sesuai dengan fungsi, kedudukan sosial dan ekonomi, 'keadaan ragam corak 
kebadayaati: 

Sedllngkan dalam uraian tentang makanan/ininiiinan' un.tµk upi)Cahl:..Upaeara 
telah diuraikan teo'tang jen.is-jenis upaeara dan pengertian~i~ yang dikena(calam 
masyarak.at Betawi seperti berbagai upacara keagamaan, u~ara b'adisi dan 'upacara 
yang ber"sifat kepercayaan. 

Bab IV mei"upakan uraian tentang makananhnin'111liln 48fi bahan meritah, 
~anhDinuman basil proses peragian atau proses ilen$:olalian' lainnya, ~ill 
minuman yang dimasak sederahana dan makanan/minuman yang· C:tim&Salc secara 
komplek. · 

Mengenai jenis-jenis makanan/minuman tersebut dapat dibedakan berdasar­
kan cara pengolahannya. Dalam pengertian bahwa ballan mentahpya a ·yang·tetap 
segar atau tidak diolah, diolah dengan mempergunakaft ragi atau dehgan pengolahan 
lainnya. diolah secara sederhana dengan direltos, dibakar atau. diDlcus dan diolah 
dengan menggunako aneka macam bumbu. 

Kemudian datam pembahasannya telah menggunakan khart sehingga akan 
lebih memudahkan untuk dipahami dengan ·sejelas-jelasnya ol~h siapa saja ya~g 
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be'rhimrat tmruk mempelajilri atau mernpraktekkannya~- ·' 

~~t:MD\'AitAKATDAN KEBUDAYAAN' '' 
"i 2~f l'.:• .. FiSlt. . . 

: ·.,·.:·· ,·,:,·~ . :. 1'' '.-' : ~ 
, , Mengemu tata letak dan. luas--wilayah Jakarta antara lain haasny~. meliputi 

· · 637,44 Km2 termasu1c Kepulauan Seribu. Terle~ antaqt.).06~~; JJT dan-6°8 t' LS,pada 
~-~~v,al -~~ utara pu,au ~a~a. ~«;~~ah ~.~t ~~~~ ~el'.lg~ , ~bupaten 
11~. ~~~r~.:~iah Tiipur dengan KabupiJteri Be~asi dan ,,se~ljih .~~!a~ .. dengan 

, .. n ~ogor. ,. . . . 
~ 1 :!.. .. .l , .· . , . ~ · rS .. r ·;_ .' :.,,: ·•. 1 • ~ 

' ' ;,, . ' . ·_, J{e~.rn2rfologisny.a, J~arta m~pak30 claera1,i <iataran r~~dalli4engan 
~ggian antara.O ., 5.Qmewr.,Pisinibem;luaras,~tar. iosungai, ~peni ~1CiJiwung, · 
~~~~.rCi.pi~~g, ~linter. Krukut, Ci.9eog dan lain-lain . 

. , . Jakarta beriklim panas dengan suhu rata-rata tahunan 27° C, ·KelengasanU<tara 
,im~-~~% . .Pad~tbulan Okto~r--it\ptjl .~iup 4Ulgin Muson_Barat (yaitu musim 
hu~). P8jdct. ~•:April - O~tobei: be,rtiu111angin ~uson Timur (yait1,1)Ilusimkemuaaj. 

_ , _ ~: --~~ alam wilayah Jakarta;m~liputi lah1µ1 tanah pertanian, £1Jrah hujan 
~ •~.hujan_ d~· topografinya,,cukup. ~;Uk untuk ~pj)uduk J~. Meskipun 
pend~'* J~jlrla tidak sepenuhnya men_ggAAtungkl.l.ll, hidupnya:dari. ~fat agr41ris. 

KarenamasyarakatJakarta tidak seluruhnya·hidopdari'lapangan pekerjaan dibidang 
"~n~tt. - ~ : -. • ..,.~ -

Fisik wilyah-Jakarta dibagian Utara meliputi daer.ah pantai Laut Jawa. Di 
4ae~:P!UJfaipenduduk hidup dari mata pencaharaian seb.agai nelayanmencai;i_ikan 
dan ada sebagian lain yang hidup dari mengeringkan ikan untulc diasin.#;D~menjadi 
ikan asin. D~.:ah-daerah di daerah pantai itu antara lain Marunda,. Cilincing, 
M~ ~g. ·p~lkan dan· s~bagian -daerah KojaTanl~ng Pri~k . . ·, -~ 

•" ,·,• ...... '\ :_.• J I • •,.. • • ' ' 

Lapangan pekerjaan dibidang pertanian terdapat dibeberapa te~pat r,erbatas 
4i-~i~p.-- ,J~_'.fi!"~r.(aP,~ lain wil~y~ C9ndet <!~ ~ki~y~), JC\karta Selatan 
~.~(!~}:l~~· ~ill ,•;~:' k3fen.a.9a1.am halpe~~h~n ke~u~han akan ,sa~µr mayw 
dan pang,ao.Jiµnnya djpenµh1 datj wllayah propms1 Jawa Bara~: . . 

., to· . ,• fJ. r •'°'. J • ._ ~ . ' )! .I • • .• • , . , · j <' . ! , • /. • 

P~nampungan curah hujan itu bersamaan juga dengan pasang airla1,1t, l!jt.ktpr y~g 
m~ye~~~~·~tjng _te,rj~di~y.a banjir teru~~ kare~a selisih ~~ata~ dan permukaan 
fiil(ti¥ benar. ;<~ _ wil~yah-wilay~h(ertenfo ~i .b~~- .wHayaJ'.i)~~sat dan 
titlr8 yf,ng ~~.~apai ketin~g~an .•wl meter ~aif permyka'an laut. De1tgan 1

kata"tain 
sama derigan i>ermukaan rurlaut. -

1 

' ' ' ' ' ' ' , ' • ' 

. .Wilay~,Jakarta dilalui oleh sungai _CiHwung yang me0galir d~ tel,lgah-tengah 
' . •"'- --- .··· •: ·' ;. - - -· • ·- ·' . . .. , ' ,,. ...... 

~~;~~-anS; merupak~ .!.~toqx;nentu ~!ftma dari Jllasalah banji( cji lb_ukota. 
~YR~~ C~1;wun~1,ni ~rfQngsi untu~ m"mbuang ~r ~e laut~ - !-' 

'.: · 1 • :Jakartadapatdikatakan-daerah yang ~latiftidak-gersang danjugatidak sangat 
subur, jadi daerah dengan lingkungan alam yang sedang. Sehinggajenis-.ffmis turnbuh" 
tumbu~ sepertj kelap~. ~am-.macam pepohol\~n seperti pohon ~eli~. pepaya, 
_ilunbU!:JllS8!1gdan'.bahan"bahan sayur,an sepertj kacang panjang, kacang tanab, bayt3ID,. 
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d'an laift-'ts:in sebag&inya mempenlahfhi jenis-jtmis;-ftulkmmnya berdasarkan 
' lingli'lmgaitfisik tanamannya. Jenis-jenis tumbuh-Mllbuhan itu ~~ganih 
'• yug-'b8&ar terhadap jenis makanan yang disukai dan dinikmmi"oleh ~bk: 

Wilay·aii pantai yang ban yak menghasilkan i'kan faut maka h~f tni 
• ~i.,.dan menambah jenis-jeni:s makanan dari ikan· ... llUlsakan·libas 

Jakarta. Misalnya selain ikan segar dari taut untuk jeni-s•jenis. makanan.Ullte . , 

1 
k~ian ikan asin dengan kombinasi sayur ~ny~juga.ikan ta~:illf diawetkan 
menjadi ibn pin~g yang dapat taban lama 4ari pada ikan segar. 

f'::i' 

ll SWiapollaik .... pelapisan IOlial. . 

Dallnn slnlklur administrasi Pemerintahm ~ota Jakarta bChtiri-se]ak tailggal 
22 Juni 1527 yang didirikan oleh Fatetehaft. Kemucliart sejak abad lee 17 Belanda 
berkUasa. hda tanggal 18 Agustus 1602 Beland& ldanbentut PemoriAtahan ltota 
Jakarta disebut Regenscbap Stad Batavia. Pada masapendudukan lepang ~ 
mcnjadi pusat pemerintahan dalam lingkungan daerahnya fiisd»ut lakana Tokubetusi. 

Sejak proldamasi Kemerdelaaan Jakarta menjadi pusat Pemerift~ dan 
lbukota Negara RI sampai sekarang. Status Jakarta sebagai lbukota llefld Republilc 
Indonesia ditetapkan berdasarkan : 

a. UU. No. I th 1957 : Jakarta ditetapkan sebagar kotapraja Jakarta Raya, baerah 
nngkat 1. 

b. Tap Presiden no.2 th.1961 dan UU no.2 PnPs th 1% I : dilfentutC ~bagai 
Pemerintah Daerah Khusus lbukota Jakarta Raya. . · · 

' - . . .· -,~,l . 
c. UU no. I 0 th.1964 : menetapkan secara yur'idikasi Jakarta Ray.a sebag.t l~()ta 

· Negara R.I. ·· · · 
d. UU no.18 th.1965 (Pengganti UU no. I th.1957): Jakarta Raya sebagai f<,ota $,aya, 

Daerah Tingkat I. 

. Setellfh pemerintah Indonesia kembali ke Jakart~.; dan. J..._ 1~itetapkan 
menjadi Ibukota Negara Republik Indonesia. Kcnwdian de8@fU' peniflgbtan..,~k. 
yang semaki cepat dan tinggi serta ditambah Jag(deqgan ~9il_l8b~ya ftbanisasi 
penduduk. Tarnpakny_. hat ini m~mpengaruhi dan mengakibatb,. ~~119 kola 
, semakin kompleks. Banyak pembangunan ru~-rumab y30g ti~ tneQlpunyai ijin, 
disampingperluasan kota dan wilayah Jakarta me~~~~-!:'~ unt'* 
menampung jumlah penduduk Jakarta yang semakin meningkat. 

Jitbrta y~ 4ikenal sebagai kota Metropolitan, banyakiftCP......, kegiatu­
, kegAatap.Int~ionfl). Dalan sejarah, sejak diadakann.ya ~fe.~~!lfri~,-., 

t9S5 di Bandung, maka di ibukota negara yaitu Jak~ dilakuka.n .ke~k~ 
intemasi•nal. .Keml,idiaR djbuat Asin Games IV tahun ,.~962 dan .~.._P J~. 

jl)enpn kqialaQ-kegiatan internasional itu, Jakar:ta meni.nglW un~j~sepeni 
peningkatafl jalan protpkol, .dil>angµn~ya hotel-hokrl, pertokoa,n, ~op, tern~~ 
tempat hibUPao dlul lain sebap,inya. Dengan ~giatan Asian Games i• lda.b disi .... 
bangunan gedung olah raga Senayan. Ditengah-tengah daerah Medan Merdeka 
dibangun Tugu Nasional yang menjadi titik pancar pembangunan wilayah kota Jakarta. 
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. : Didalam bidang administrasi Pemerintahan, Daerah Khusus lbukota dikepalai 
oleh, GP,bea,ur.' Gubemu,r sebagai Kepala Qaerah Khusus lbukota dalam. tugasnya 
menjalan~ pimpinan. dalam pemerintahan daerah yang yang dibantu oleh 3 wakil 
Ke~~a Dae.f1lh. Mereka memp.unyai bidang tugas yang berbeda-beda. 

· · Misalnyabidanglmempunyai tugas membantu, memimpin dan mengkoordinirbidang 
protokol, sosial, clan lain-lainnya .. 

· · · ·. ~ Gubernur dalam tugasnya dibantu oleh · Sekwilcla yaitu Sekretariat Wilayah 
Daerah yang bertugas inernbantu Gehemur dalam nienyelenggarakan pemerintahan, 
pembangunan dan pembinaan masyarakat, administrasi, organisasi clan .tat& laksana, 
se~Jl)e.mberikan ~;iyanan tehnis administratip kepada seluruh perangkat Daerah, 
jns~i vertikal Departemen Dalam Negeri dan perangkat wilayah Administratif. 

D3lam melaksanakan be.berapa tugas tersebut dibantu oleh asisten asisten Sekwilda 
yangmembawahi beberapa airo. 

Dalam pemerintahan wilayah, Gubernur mendelegasikan wewenang 
. ekselu1tifnya kepada pembantu Gubemur yang terdiri dari Walikota, Camat, Lurah, 
yilhg diangkat dan diberhentikan oleh Gubemur. 

Dengan keluamya surat keputusan Gubemur tanggal 12 Agustus 1966, 
<,tibeotuk .5 kota Apministratif dengan 30 Kecamatan dan 234 Kelurahan . 

. Bentuk ke 234 Kelurahan dapat digolongkan dalam 3 katagorisasi yaitu 
Kel~ ~.iaga, Swadaya dan Swasembada. Yang dimaksud dengan Kelurahan Siaga 
~ab suatu K~luraban yang nyata telab memiliki sifat kesiagaan dan kewaspadaan 
dalam menghaclapi t.ugas yang menjadi tanggung ]awabnya, karena aparatur maupun 
masyarakatsudah terorganisasi secara baik. Kelurahan Swadaya yaitu suatu kelurahan 
yang nyata telah memiliki kesanggupan dan kesadaran untuk melaksanakan kegiatan 
semi usatta perilbangunan masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk perbaikan dan 
pembangunan 11ilayah kelurahan. 

Sedangkan ya11g dimasud dengan Kelurahan Swasembada, adalah suatu 
kehtrahan yang nyata telah berhastf memperbaiki clan membina warganya sehingga 
memiliki rasa kepercayaan terhadap kemampuannya untuk menghadapi kehidupan 
Sasial; ekonomi dan kebudayaan serta menuju kehidupan yang leb~h baik. 

Dalam organisasi Kelurahan, dibCntuk RT/RW. Ada ketentuan dalam Satu 
·RTtidakmefebihjumlah 40 riimah tangga dan tiap RW terdiri dari 15 RTsampai 20 
RT. . .. ' . 

· ·: · ·· Daiam hal pelapisan sosial, dibedakan antara penduduk asli Betawi dan bukan 
pendudUk'. ·llsli yaitu para pendatang yang kemudian rnenetap di Jakarta. ·walaupun 
demikianpada dasamya peilentuan kriteria pelapisan sosial di Jakarta, sangat variabel. 
PCtiduduk pendatang mempunyai keterampilan dan pendidikan yang lebih baik 
disarnpmg itu memiliki semangat juang yang tinggL Mereka bekerja dalam bidang 
teknik, jasa dan perdagangan. Terutama perbedaan antara penduduk aseli Betawi dan 
pendudqk pendatang masing-masing memiliki inata pencaharian yang berbeda. 
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Kedudukan seseorang dapat ditentukan antara lain menurut jabatannyadahUn 
Pemerintahu dengan segala fasilitas sarana kedudukannya yang bcrbeda. Sehingga 
dibedak¥1 kedudukan di lingkungan pekerjaan yang tercermin juga.dalam perbedaan 
tingkat kehidupan sosialnya. 

Di samping ada bentuk kedudukan yang satu diaJllPP lebih tiRggi dari yang 
lain dan tampak seperti bentuk pelapisan yang berlapis-tapis yani ditentukan oleh 
kriterja tingkat penghasilan yang berbeda. Sehingga fak,ror penghasilan yang tinggi 
mempunyai gengsi tinggi karena kemampuannya untuk melengkapi kebutuhan 
hidupnya yang bersifat materi kadang-kadang berlebih~lebihan. 

Di kalangan penduduk asli Betawi-suat~ bentuk kriteria bdudukan seseorang 
ada hubungan dengan penduduk yang kmm tcmunm memiliki taneh yang luas dan 
penduduk yang tidak memiliki tanah warisan. Dimana harta yang berbentuk tanah itu 
juga menjacli ukuran bagi seseorang untuk menggunakaa tanah tersebut untuk pergi 
naik h41ji. Walaupun sipemilik tanah pada waktu ia menjual tanabnya .clalam taraf 
ekonominy.a relatif rendah tetapi setelah ia berhasil menjual sebagian tanah din naik 
haji dan setelah ia k.embali maka keduduk.an sosialnya akan berobah. Salah satu 
simbolnya selalu kemana saja ia pergi menggunakan topi haji dan memakai ti tel atau 
gelar haji dibelakang namanya. 

Di lingkungan warga kampung, bentuk pelapisan sosial juga tampak di dalam 
peranan golongan senior yaitu orang-orang tua mempunyai kedudukan yang lebih 
tinggi dari pada golongan pemudanya. Orang-orang senior dtanggap mempunyai 
pengalaman dan sudah banyak makan asam garamnya kehidtipaa, sehingga kaum 
muda harus datang bertanya pada golongan tua. 

Di kalangan warga masyarakat yang lebih utama lilgi adalah para tokoh agama 
Islam. Mereka mendapat penghormatan dan sebagai anggota masyarakat yang disegani 
karena pengetahuannya di bidang agama. Diantara tokoti 'agalfta itu juga yang 
mempunyai peranan penting adalah guru agama yang mengajar mengaji di masjid­
masjid maupwi di rumah-rumah dan di mosholla atau langgar. 

Dengan demikian pada sistim pelapisan sosial inasyarakat tampak berbagai 
kriteria untuk mengenal bentuk pelapisan masyarakat Jakarta, ·khususnya Betawi. 
Adapun dari bentuk tingkatannya ada yang tergolong Atas, Mcnengah-cfan Bawah, 
bal itu dipandang dari volume nilai yang dimiliki dari setiap krit~a pelapisannya. 

2.3. · Kebhhapan Ekonomi 

Dalain kehidupan Jakarta sebagai ibukota negara dan merupakan kota Metro­
politan, kehidupan ekonomi dengan presentase yang tertinggi yaitu di bidang 
perdagangan sebanyak 50,49%, pemerintahan 9,6~. industri 8,99%, 1fansport 7,24% 
kemudian dibidang bangunan dan koristruksi 4,,%. Semua itu' digolongkan''sektor 
formal yarig kuat dan stabil. Disamping itu Jaltarta melftpuiiyai faktor informal yang 
besaf yang mencapai kira-kira 50% dari angkman kerja. SektOt fomial ini suatu kegiatan 
di lapangan perdagangan dan jasa yang daya kemlll'llpUan yang relatif rendah serta 
para pekerja dan pengefolanya mereka yang berpendidikan rendah. -
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Ditnanasuatu kegiatan atau usaha yang sekedar untuk dapat memenuhi kesinambungan 
hidup 'saja, untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga serta tidak mempunyai 
perencanaan masa depan yang jauh untuk dapat memperbaiki kehidupannya. 

Sektor informal antara lain kelompok-kelompok kerja sebagai buruh 
bangt1nan; pedagang lc;il<;tlima, angkutan umum dan sebagian kecil di sektor pertanian 
terutama petani boab-buahan·. . · 

Tarilfkehidupan masyarakat dikalangan Bawah, relatif kecil, dan penghasilan 
8ekedat urituk dapat mencukupi kebutuhan pangan sehari-hari. Sedangkan di kalangan 

. masyarakat menengah pada pnilsipriya hampir sama dengan masyarakat Bawah tetapi 
mempunyai kelebihan dalam pemenu_han kebutuhan mereka. Mereka dapat memenuhi 
kebutuhaJ:r sandang selain pangan, walaupun kebutuhan sandang merupakan faktor 
yan~kedila'. Di kalangan masyarakat bawah, pemenuhan sandang terutama setahun 
sekali,-kbususnya pada saat-saat menjelang Lebaran atau Hari Raya ldul Fitri. Pada 
kesempatanLebaranitu mereka memakai pakaian serba baru. Bukan hanya pakaian, 
makanan ·yang dimakan lebih istimewa. Dalam makanan sehari-hari le.bib banyak 
lnakan sayur-mayur, terutama jenis sayur seperti sayur asem dimasak hampir setiap 
hari dengan kombinasi ikan asin samba! lalab. Kalau ada kesempatan ke pasar, tnaka 
yang direncanakan untuk membeli terutama ikan asin. Selain makanan yang menjadi 
leJl\a.!1 nasi yang paJing. sepng dima.kan, ikan asin dibeli dalam jumlah ban yak, karena 

· ~t disimpan agak lama. Berhari-hari kadang-kadang berminggu-minggu lamanya 
te~ di dapur untuk persedjlµUl . 

' ' · Pada hari L.ebaran, makanan istimewa mereka ialah berbagai jenis masakan 
dari bahan utamanya daging. dikalangan masyarakat Bawah maupun Menengah, 
pembelian <laging untuk Lebaran, dilakukan secara gotong royong berkorperatif. luran 
secara berangsur-angsµr paling sedikit selarna enam bulan dan adakalanya yang 
mencicilnya dalam setahun. 

. Untuk satu ekor kerbau ditanggung pembeliannya oleh kira-kira 30 orang 
· atau kepala keluarga. Setiap orang atau kepala keluarga mendapat jatah empat sampai 
lima kiloglUll dagipg, tidak termasuk bagian tambahan atau ekstra seperti tulang­
tulang ata\l bagian isi perut. 

Untuk satu keluarga dengan·rata-rata tiga orang anak, daging empat atau 
lima kilogram yang dimasak sebagai lauk pauk, dapat dimakan selama dua sampai 
tiga hari berturut-turut. Belum lagi ada yang punya ternak ayam .dan iµk yang 
dipelibaranya di halaman rumah, kesempatan menyembelih ayam juga terutama pada 
hari Lebaran itu. · 

Keser,npatan makan daging selain pada hari Lebaran juga pada kesempatan 
selametan;selametan tertentu.. Walaupun pada selametan, daging dan kebutuhannya 
lainnya flanya sekedar dan cukup dengan membeliny? di pasar. Pada waktu selametan, 
perkawinan, khitanan, para undangan tidak mendapat jamuan nasi dan lauk pauk, 
cukup sekedar kue-kue kecil dan minum secara cepat dan terbur-buru. Karena itu di 
tempat kondangan selametan, para undangan h~ya di~ri kesempatan sebentar duduk 
dan segera harus meninggalkan ruangan karena tamu yang baru, menunggu giliran 
untuk duduk. 
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Untuk keluarga Y!lll8 terdekat dan tetangga ~8111 membantu sclanaajalannya 
selametan mendapat jamuan makan sekedarnya dan tidak khusus membuatkan 
makanan istimewa. 

Yang terlihat, makanan dalam kesempatan itu terutamakuc-.kue YaJl8 dibuat 
bersam~-sama. Kue-kue kbas Betawi dibuat dan kesempqtan ~tuk mencicipi kue 
se~ni. itu sangat ~erbatas, tianya pada s~t itµ. Jenis kue-k\le y~ dijajakan tu~g 
kue di pagi ·hari seperti pisang goreng, serabi dan lainnya, t,idak disajilqm dlllam 
selametan. 

Kehi~upan ekonpmi, di kalang~ Atas jaub lebih bai~ di bandingkan dengan 
kedualapisan lainnya, terutama kcµau dipandang dipi segi µiaten. Ciri kh8s mas,y~ 
Atas, petJlilikan harta tidak dalam.bentuk uang tabungan di bank, te~i meny~ 
kekayaannya dalam bentukjual beli tanah. Uang yang ada dalam bentuk tanah yang 
luas sebagai tabungan mereka. 

Dari hari kehari masalah harga tanah permeter perseginya selalu menjadi t91>ik 
pembicaraan mereka. Keberhasilan .mereka di dalam menimbun kekayaan, bqkan 
semata-mata dari keberhasilannya di bidang usaha, tetapi dari warisan tanah 
keluarganya baik dari pihak suami atau istrinya. Mereka menjual tallilh pada saat 

harga tanah disekitamya sedang melonjak tinggi. Harga tanah selalu berobah meningkat 
tinggi, kalau telah terdengar kabar disekitarnya abn dibuat jalah aspal oleh Pemerintah 
Daerah atau Pusat. Basil penjualannya sebagian disisihkan untuk membeli ~ah di 
tempat ·yang agak jalih dan masih murah, Uang dari' basil penjualan tanah, sebagian 
lain untuk biaya hidup mereka, sebagian untuk menrbelikan analcnya motor, mdfjil 
atau merenc.anakan pesta perkawinan. Satu-satllfl):a atfdalan adalah dari penjuaian 
tanah. Waiau ada juga penghasilan yang cukup berkesinambungan dari kebun sayur­
sayUfan atau buah~buahan . 

Salah satu cm khas dari kalangan masy.arakat Atas, uang yang diperolehdari.penju&lan 
tatlah terutama untak menjalankan ibadah hajj ke Mekah. Biasanya suami yang 
mendapat prioritas.pergi naik haji dan kemudian istrinya. Adakalanya pergi bersamaan 
suami dan istri. 

Setelah kem.bali dari· Mekah, gengsi sebagai warga di lingkungan tempat tinggalnya 
meningkiat. Gengsinya lebih tinggi kalau sampai beberapa kaH.naik haji. Dengan salah 
satu cirinya, tanda bahwa ia sudah pergi ke Mekah, yaitu selalu memakai topi haji. 

Begitupun bagi wanitanya, memakai baju panjang dan memabi kudungan rambut 
berenda yang khusus dibawa dari Mekkah dan pakaian serba putih. 

Mengenai makanan tidak diketahui secara menyolok, sebab menu pada 
umwnoya tidak banyak memakan daging, rkan untuk mabte' sehari-hari KalaupWt 
mereka makan daging atau ikan ataupun tidak makan dengan lauk.,psuk tersebut tidak 
me~i bahan gunjingan, sebab menurut .mereka s9al ~~an a4alah soal selera, 
tidak. Ilda bubungaanya dengilll gengsi, atau dengan ke~.· 

· 'i)alani kebudayaan Betawi, laki-laki kepasar berbelanja memhelibn daging 
atau ikan untuk istrinya dirumah dan istri memasaknya.untuk keluarga. Wanita kalau 
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belanja di rumah, terutama sayuran sehari-hari yang dijajakan tubng sayur. Sedangkan 
laki-lakrpergi berbelanja daging dan ikan tidalc setjap hari, tetapi tradisi seperti buah 
tangan atau oleh-oleh kalau suami bepergian atau mendapat objek. 

2.4. · Sistim kekrabatan. 

· · Sistim kekerabatan orang Betawi yaitu penduduk asli Jakarta memakai sistim 
J>*ental. Dirnana garis keturunan orang tua tidak dipermasalahkan kareria hubungan 
'kerabat inelalui kedua belah j>ihak Jaki-laki dan pihak perempuan yaitu Wdua orang 
tua. Kerabat dihitung melalui seluruh kerabat pihak ibu maupun pihak bapak. 

Dalam kehidupan kamp\Jng dimana-disitu dominan penduduk· aseli Betawi 
hubungait dan ikatan dengan sesama w~ga kainpuilg dianggap mempunyai 'hubungan 
'l«mlbat. ·oisamping juga m~ih terpelihara hubungan solidantas diantara mereka. 

. ·' ·t ; • • 

. Dalam kehidupan keluarga, sosialisasi anak laki~laki akan mendapat 
pendidikan sacara langsung dari pihak orang tua laki-laki yaitu ayahnya dan dalam 
·betbagai hal cara-cara kegiatan seorang ayah diajarkan kepada anak laki-lakinya. 

~au ·seorang ayah yang hidup Sekitar daerab pantai yang hidup seb~gai nelayan, 
mah. ann, laki-lakinya nan membantu ayahnya sebagai nelayan juga ine~cari ikao. 
Kalau mereka hidup. di daCrah kebun bauh-buahan yang mengusahakan penanaman 

. bUab-buahan dan kadang-kadang juga dagang buah, maka 3,nak laki-laki ak~ ikut 
)rie~~an~u ~egiatan ayahn)ia seharl-bari. · · 

. . Ann perempuan lebih banyn melakukan kegiatan di sekitar rumah tangga 
~rti pada umumnya dilnukan oleh ibunya. · 

Anak:. perempuan sejak kecil telab mendapat pendidikan mengasuh anak atau adiknya 
sendiri. memasak dan pekerjaan rumah tangga Iainnya. 

Perkawinan di kalangan kerabat merupakan perkawinan yang ideal, terinama 
perkawitJan •seorang anak laki-laki d'engan anak perempuan dari saudara sepupu 
perempuan ibunya. Setelah perkawinan seorang suami lebih dekat hubungannya dan 
biasaoya-tinggal di lingkungan keluarga isterinya atau kerabat pihak isteri: 

Anak laki-laki yang kawin secara adat akan ikutdengan mertuariya seberapa 
saatsampai· ia mampq membuat rumah sendiri. Pihak.orang tua perempuan juga lazim 
lintuk ikut dengan anak perempuannya dan tinggal · bersama dalam rumah tangga 
amJ)cnya. 

2.5., Kebidupan apma. 

Islam merupakan Agama yang paling banyak pemeluknya di jakarta. 
PemJuduk yang beragama: Islam sebesar 82, 70% sedangkan penganut agama lainnya 
seperti Kristen Protestan to,25%, Kristen Katolik ·3,7%,Hindu/Budha 3,06% dan 
keperoayaan lainft)'a 0;29%. 

· · Perlffiic:fuk aseli Jakarta pada umumriya inemehik agama Islam dan taat 
menjalankan ibadah m'emenuhi peraturan agama.Dimana-mAlla di wilayah kampUltg, 
k,ita dapati langgar dan · masjid dimana umat Islam datang untuk bersembahyang 
heJ:sama.· Khususnya pada:bari Jum'at dan-hari-hari besar Islam seperti Hari Raya 
Idul Fitri, ldul Adha. Pada hari-hari Raya Idul Fitri diadakan pengumpulan zakat fitrah, 
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uang, beras untuk fakir miskin yang dilakuµn pen>;ele~nya d~ Jaaggar i4an 
masjid. Begitupun pada hari raya ldld Adha diadabA penJympuian binataog ~ 
kambing, kerbau atau sapi yang kemudian daginga,¥a dibagi-bagikan ~~ 
miskjn. Hari itu juga dikenal dengan nama Idul Kofben, d~ ~. qij,skifl •t 
menikmati makanan dengan memasak daging yang jarang danikmati dal.- makanan 
sehari-hari. · 

: .... 

Penduduk. Jakarta disamping pada umUJl,l,ll.Y,a beragama Is• ~an9i 
masyarakatqya rnasih mempercayai adanya_m~luk-makhluk halus atau awq,roh ~ 
yang JllC~Wli tempat-tempat yang angker. Di beberawa temp4\t~-~ 
keramat sering dik.unjungi dan tempat-temp.at itu dipeUhara dengan baik. Dalam 
hubungan itu sering kali di buat saji-sajian atau sesajen untuk menghonnati rob,..,fph 
halus untuk minta perlindungan dan dihindarkan dari malapetaka. Gangguan dari 
mahJuk-mallluk halus yang menyebabkan seseorang menjadi salit dan l~ 
setan yang disebutnya kesambet. Untuk dapat menyembuhkan seseorag j'ang 
kemasukan setan atau kesurupan biasanya dipanggil seorang dukpa yang dapat 
berdialog dengan mahluk ~lus dan dapat menanyakan apa yang diinginkalt. 

Pada umumnya diberikan sajian antara lain telor, rokok atau cerull't, kenlcll)'8n 
dan rampe yaitu bunga-buriga setaman yang biasanya tumbUh dihalamait hnuh seperti 
bunga mawar, kenanga, dan lain-lainnya. Jenis makanan bi8-llya climinta ~ara 
khusus antara lain ayam, bubur merah putih dan lain-lainnyayang ~mua.itu discbuibn 
oleh dukun yang mengobatinya. Sesajen itu juga dibuat dalam upacara-upacara sekitar 
lingkungan kehidupan dari mulai kelahiran, sunatan dan 'perkawinan. M~t 
kepercayaan penduduk setempat khususnya dari basil penelitian di Kampung Baro, 
Kelapa Dua Wetan, Pondok Rangon, Pasar Rebo, diperotda ketetangan bahwa 
kepercayaan terhadap mahluk-halus itu sebenamya adalah saudara k~ manusia. 
Ada emp~ saudara kandung yang bersama-samjl dilahirkan dan masiq~ng 
mempunyai nama .. Diantaranya Mbok Tutuban, Nyai Cumelar, Vrihi, .._ bellhlk 
ari-ari. Kemudian saudara keempat yaitu Bebleghi, berupa tali empat saudara si jabang 
Bayi. Kemudian semua tali-tali ari-ari itu dikuburkan dan rohnya menjadi tl\ahlok 
tlalus yang setalu menjaga dan menolong bayi. , 

Selama manusia itu hidup di dunia ini, keempat saudara kandung itu akan 
selalu menyertai kenuufa saja seseorang itu pergi dan beradii. Didallllft upacara-upacara 
•nj-bidupnya s~perti sunatan clan perkawin~. selalu diberi~ ~· untuk 
keenq,. saudara kandung itu di keempat perijlini lialainan rumat•. Sesajen ittf disebut 
... setain.difetakkan di halaman juga sering k8Ji ditetnpatkan di aras ataP nlmah. 
(Abdurachlllan~ dkk, U,pacara Tradisionjl dalam kailaftnya cteri&.n peri@Wa @faro dan 
kq>etcayoD .Daerah Khusus lbukota Jakarta, 1983 -1984). · ' ' ';; '·' 

2.6. Pand8Dpa bidup clan Sistim Nilai Masyarakat. 

, Pan~gan hidup penduduk asli Beptwi pada ~fa ~~pada etik 
agama, Islam. 8,agaimana ia seharusnya bertingkah lak~ ~ ~rl>Wll ~ft adal3h seperti 
yang diaj~ oleh aturan-aturan d~ no~-norma agama blam. $eperti misalnya 
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: s~g~orang Muslini rsebaiknya inelakukiin sembahyang lima waktu atau lima krui 
· d~ sariihan. Oimana-ma:na orang dapatsClrtbllhyang di langgar'atau masjid selain 
1~dtiyarig di rum'almya ~endiri. F'aclase'tiap'J~m'at terutama laki-laki dari mulai 
)miic-itddc'S8mpai o~-orarig tua'memerlukan untuk sembahyang bersama di masjid. 
.. . . ., .fl\ '~'·· ' : ' . . ;. . .. : 

· · . Pilda bulan Ramadhan atau bulan Puasa diusahakan untuk berpu4l$a. Sebab 
sebagai orang Islam sembahyang dan berpuasa merupakan kewajiban. Dalmp hubungan 

.. lhianpUa'sa ' itu; jenis-jenis · 'nl~a,iafi untuk berbi.tka puasa merupakan ciri khas 
'hiliaDan buturi puasa. Misalnya kolak kolang kaling yang diberi S'antari' dan · gula 
'ntefatr. Kennrdiait'merup8kan makanan yang dianggap sunah yaitu makai\'bllah konna, 
··n\en'.Bin,atm saiah satu makanrur yang dima!tan Nabi M.uttafutnad sewaktu ~rbuka 
:.pba'Sa. . . J. • . . 

:u1;1~~n.~·m~~n se~i umumnya or~~ Islam tidak.makan.daging babi, kcµ-ena 

~~~18!1P-.~· 
Dalam pergaulan sehari~hari. antara laki-laki dan perempuan dipengaruhi 

oleh nonri'il-nonna agama'Isla1n. Seper'ti df masjid tempat untuk laki-1aki . terpisah 
i<J~ ,te~t wanita w.aktu sembah~at)g. Wanita biasanya l~bih banyak bergaul 
-~.S~ ~~,ll .wan.it~ .$.n laki-laki dengan ~saJ)la laki-Jajci. 

Nanfuii 'deittrldan di diilam' lingkungan warga · kampung, mereka 'mempunyai ra5a 
solitlirillis'tifttilk melakukan kerja gotong foyong: . 

·~' ! ~· ~ ' •. ;: ·' ! '' ;·,:t-; ' ~ •' • I ' • 

~~~.~)'a.pengl;!m,µn;wn .~erja membersibkan jalan atau seJokan di umumkan. melalui 
pe~1et:'5~~~ :m~jid. Selaio Jll~reka sering kali berkumpul bersama,-sama di masjid 
.unftJ~ meqdt;:nBarkiy,t k~~ah yang juga diumumkan melalui· masjid,_:. , . ·· 

r •. •1 •. :· • Dafam hubungannya dengan kepercayaan dan agama, masyarakat pada 
~ me·miloo kepereayaan pada hal yang dianggap di luar batas kemampuan 
.611!:11-Rare'ria 'ada sesuatu kekuatan yang melebihi keman'lJ?uan manusia: 

·• : ~ ; ,~. ~J·-,t: .· . ' ~·<:. . ~ ' : . 
~.cr~may .. ~.pada)cekuatru:i yan~, di ~.tas. kemampu~ manusia yang, ~i,s~ut super­

·. naJuf31. Sehubungan dengan sesuatu kejadian yang :dianggap, di lu~ klimamp1.µm 
'lnanusia; mereka percaya kapada nasib dan takdir. . · · . 

' . : . ; i1i .. ,., ' .... '· . .. ' . .... . . ' ' " ' 
"" ... , .. Pandangan te~tang masa depan suatu ,~kap uptuk mempc:rsiapkcui ori~ntasi 

· , '.~f m~~ ~~~ ~ c\,a~ng .sang~ .~igCP$~i Dlefl,kondi~ . ,tarat kehid~paD1 ~ _Jatar 
"·; . ~J~an~ ~ndidilcan seseo~ang~ ,Pa~ umu~llya m~yarak,a.t,;keci1 ~rori,~nt,si p~ 

J;t>f.8,f. -~~~ sekarang,. } vfe.fl¥iapklµi ditj unt~ hari esok yangja~~~~ begitu Jel~ 
l~~ ,s,i.U.ltu sjkap yang menyiapkan <liri, Wµ:i ganj!lfan Tuhan Yang M$,a ~sa s.etelah 
m~lf ine.tnggalkan alarn . ~ang fana} ni: ~~gat menjaclii perhatiannr ?· MMUS~!l 

· harus berbuat kebaikan dan mentaati ajaran agama adalah akan menentukan nilnti 
\- .· kita di akhirat. · ~ '- · <~-: ~.. , 

· · '. :n:~Pandan'gan hidup terha~ap kehidupan akhirat sahgat dominan pada 
. iftaS~idbt Bet~wi, sehlngga petididikan anak-iuiilk disalurkan ke .madi-asah~ma:drasah 
dari·pt>ndok-pondok pesantren. Pendidikan uirium dlanggap hanya·niengajatfitni hnu 
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keduniawian. Disarnping itu pendidikan umum (SD, SMP, SMA. J>~ Tntggi) 
dianggap sebagai warisan pendidikan Kolonial dan memerluk~ biaya besar. 

3. KONSEP MENGENAI MAKANAN. 

3.1. Ko._.p .....aenai makaun : 

Dalam lingkungan masyarakat Betawiyang dimaksud dengan mak.anan 
ialah segala macam tumbuhan, hewan dan air yang dibutuhkan pleh manusia 
guna me!rnenohi kebutuhan hidup liiifok menghilangkan rasa lapar dan 
menimbulkan tenaga pada tubuh. Dalam kaitan ini m8kanan yang dimaksud 
ada yang berupa makanan mentah dan acta pufa makanan dallim ujud yang 
matang (sudah diolah). makartan mi!!ittah p3da \imumnya banyak berasal dari 
jenis tumbuh-tumbuhan, sep<::rti : palawija ~an buah-e.uahan sedangkan 
makanan dalam bentuk matang meliputi tiga unsur yakni : tumbuhan, hewan 
dan air . 

. 3.1.1. M.aaum.n : 
Dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat pada masyarakat Betawi, 

makanan digolongkan dalam tiga golongan. G,olongan ~a{l-makanan yang 
dimaksud adalah sebagai berikut : I . Makana~ sehari-hari 

3.1.1.1. Makanan sehari-hari : 

2. Mtlkantln teman minimt tehlkopi. 
3 . Mrikanan untuk"Keperlrliin-Keperluan 

Tertentu 

Yang dimaksud dengan makanan sehari-hari ialah makanan yang 
aktivitasnya diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari~han secara 
terus menert1s . . 

Tergoion,g dalam jenis makanan ini adalah : Makanan ptikok (nasi, lauk-pauk 
dan sayur) dan makanan sarapan (rnakan pagi hari): ·· 

.3.l.·1.2. . Ma/canon Teman minum teh(kopi : 

. Yang dimaksud dengan makanan ini iallih m*anan yang diperlukan untuk 
·'keblltuhan sewaktu-waktu saja, tidak secara terus rilenerus .. Tergolong dalarn 
jenis makanan ini aialah makanan sampingan/jajanan tidaklah selalu dilakukan 
secara terus·menerus setiap hari terutatna yang tertibat pada lapisim fllasyarakat 

. mellCll\gah dan bawah. 

3. I.I .3. Maktinan untuk kepeluan-kepeluan terte.ntu. 

Makananjeois ini merupakan m,akan,m yang.diliul\tsehubUJtgan adanya 
s~Wdu hal yang berkaitan dengan tradisi, agama.kepercayaan•!!Ojenisnya. 
Tergolong dalaJDjenis makanan .ini ialah makan~ upacara. .pe~•tamu. 
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3.1.2. W.....: 

Minuman dalam masyarakat Betawi terdapat bennacam-macam golongan, 
· sebagai berikut : I. Minuman untulc keperluan sehari~hari. 

2. Minuman untuk teman makanan sampingan 
3. Minuman untuk keperluan-keperluan terterilu. 

3.1.2. l. Minuman Keperluan sehari-hari : 

Minuman yang dipergunakan sebagai teman pada . waktu makan siang. 
mak;ln sore/malam serta sarapan. Disamping itu dipergunakan untu·k minum 
setiap saat, misalnya tidak dapat ditentukan. Jenis-jenis minuman yang tennasuk 
golongan ini ialah : air putih/dingin atau teh. 

3.1.2.2. Minuman Teman Ma/can Sampingan : 

Minuman ini dibuat untuk keperluan ·teman makan Sampingan. Jadi hanya 
dibuat pada waktu tertentu saja yakni pada saat melaksanakan acara makan 
tersebut. Jenis-jenis minuman yang tennasuk golongan ini ialah : ilir teh/teh 
manis, kopi (kopi susu). 

3.1.2.3. Minuman keperluan-keperluan tertentu : 

Minuman jenis ini. dibuat tidak secara terus menerus, dibuat hanya dalam 
waktu atau keperluan-keperluan tertentu saja yang berkaitan dengan upacara­
upacara, perayaan, bertamu dan lain-lain. Jenis-jenis minuman yang tennasuk 
golongan ini ialah : air teh/teh manis, kopi (kopi susu). 

3.2. M•••naa dan penyajian serta kelakuan makanaa : 

3.2.1. Makan : 
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Dalam lingkungan masyarakat Betawi yang dimaksud dengan konsep makan 
ialah makan nasi. Disamping itu terdapat konsep-konsep mengenai makan yang 
berbeda dengan konsep-konsep yang lainnya tersebut adalah : I. Jajanan, 2. 
Makanan kecil/~pingan. Jajanan yakni makanan yang diperoleh dengan cara 
inembeli. Dalam kaitan ini makanari tersebut ada yang langsung dimakan pada 
tempat makanan tersebut dibeli dan ada pu~ yang dibawa pulang kemudian di 
makan di rumah. Makanan kecil/sampingan biasanya dibuat sendiri oleh yang 
bersangkutan akan tetapi ada pula yang ~ngaja dibeli. 

Macam-macam makanan yang biasa dihidangkan untuk makan yang terdapat 
dikalangan masyarakat Betawi, yakni terdiri atas nasi dan lauk-pauk serta sayur. 
Sedangkan jenis makan yang biasa dilakukan terdiri dari tiga golongan,yakni 
I. Makan pagi, 2. Makan siang, 3. Makan sore/matam: 

Makan pagi ialah makan yang dilakukan pada waktu pagi hari dan biasa pula 
disebut sebagai sarapan. Makan ini dimaksudkan sebagai bekal/pei'siapan untuk 
menghadapi pelaksaan pekerjaan sehari-hari. Makan siang, biasadilaksanakan 
pada siang hari, umumnya antara tengah hari sekitar pukul I 2.00 siang. Makan 
siang dimaksudkan sebagai penawar lapar karena telah melaksanakan pekerjaan. 



Sedangkan makan Sore/Malam oleh sebagian masyarakat Betawi 8da yang 
melaksanakannya setelah malam tiba. 

3.2.2. Penyajian dan Kelakuan Makan : 

Dalam konsep.makan seperti tersebut diatas, m~yarikat Betawi menggolong­
golongkan jenis-jenis makanan yang dihidangkan sesuai, dengan : 

3.l.2.l. Fugsi Makanan: 

Fungsi makanan yang dihidangkan berupa inakanan sehari-hari dan 
rnakanan untuk peristiwa-peristiwa khusus, Makanan' sehari-hari berfungsi 
8ebagai makanan untuk mernendhi kehidupan seh8ri-hari secara terus menerus, 
sedangkan makanan untuk peristiwa-peristiwa khusus fungsinya hanya pada 
waktu tertentu, makanan-makanan tersebut ditridangkan misalnya berkenaan 
dengan upacara/perayaan yang berhubungan dengan tradisiiagama, kepercayaan 
dan sejenisnya, kedatangan tamu dan lain-lain. 

3.2.2.2. Kedudukan Sosial dan Ekonomi 

Masyarakat Betawi dilihat dari segi Sosial dan Bkonominyadapat dibagi 
menjadi tiga lapisan masyarakat yakni lapisan atas, menengah dan bawah. Yang 
tergolong dalarn lapisan atas ialah rnasyarakat yang btrada (serba kecukupan). 
Lapisan menengah ialah golongan masyarakat yang tennasuk btegori cukup. 
Terletak diantara golongan yang kaya dan mislcin. Sedangkan yang tennasuk 
lapisan bawah ialah golongan masyarakat yang berpe!lghasilan kuraag dan 
rniskin: 

3.2.2.3. Keaneka ragaman Corak Kebudayaan : 

Kelompok rnasyarakat yang rnendiami suatu tempat akan mempunyai 
suatu kebudayaan yang rnernpunyai corak tersendiri. Masyarakat Betawi 
sebagai kelornpok rnasyarakat sudah dapat dipastikan mempunyai suatu corak 
kebudayaan tersendiri yang lain dari daerah-daerah lain di lndohriia, walaupun 
pengaruh-pengaruh kebudayaan dari daerah lain itu pasti pula ada pada 
rnasyarakat Betawi. Kernudian rnasyarakat Betawi sebagai suatu kel0mpok 
masyarakat me111punyai pula kelompok-kelolllp&k ma:syarakat·yang lebih kectil 
l~i (masyarakaHokal). Masyarakat yang lebih lrecil ini (masyarakat lokal) 
ternyata mempunyai pule kekhususan budaya yang hidup dikalangan 
masyarakatnya. Macarn-macam kekhususan ini Jdapat terjadi karena · faktor 
lingkungan yang mendasari kelompok masyarakat Betawi terselM. Masjlrakat 
yang"hidup pada lmgkungan sekitar pantai dan ·tant {kepula.uan!) tentu 
mempunyai kelainan dengan masyarakat yang hidup6ili1tgkungan peciallhnan 
maupun perkotaan. Tetapi wala\lpun kelompok-kelompok~ecil itu men:wunyai 
kekhususan masing-rnasing, rnereka tetap rnerup,kan suatu kelompok 
masyarakat Betawi yang rnernpunyai corak kebildayaan tersendiri. Kekhususan~ 
kekhususan hbdaya yang didapati pada kelomp<'>k-keloinpolc. kecil masyarakat 
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Betawi ini (inasyarakat lokal) menyangkut pula pacb budaya malainan dan 
minumannya. 

Kelompok-kelompok kecil masyarakat Betawi dengan berbagai kekhususan 
budaya dan minuman dapat digolongkan dalam tiga macam Yakni : a. Kelompok 
Masyarakat Pantai dan Kepulauan seribu, b. Kelompo'k Masyarakat Kata dan 
c. Ketompok Masyarakat · 0e~. · · 

a. Kelompok Masyarakat Pantai dan Kepulauan Seribu pada amumnya bahan­
bahan mentah sef?agian besar bar~al dari jenis ikaµ~ikan laut, dengan berbagai 

_. kep8ndaian ~ keahlian ylll)g, te\ah menjadi tradisi mereka, bahan dari jenis­
. •. ieriis ika11 laut terse but diolah menjadi makanan yang dikomswnsikan kepada 
masy~t. 

b. Kelompok .Masyarakat Kota !auk pauk lebih. menunjukkan sifat hewani, 
. sedailgkan pada jenis makanan kecil (kue-kue) lebih bermacam ragam, baik 

nama, bahan maupun burnb'1Jlya. 
c. Kelompok masyarakat Desa banyak menunjukkan pada bahan-baha.n dari 

tumbuh-tumbuhan. Macam ragamnya tidak terlalu banyak dan sistim 
pengplahan pada umumnya sederhana. 

: Pada Masyarakat Betawi Pahtai, makanan utama terdiri dari, nasi, ikan, sedikit 
sayur dan sedikit buah. Dengan demikian akan ditemukan masyarakat yang kekurangan 
vitami1ty110g berdarnpak pad.a kekurang seimbangan pertumbubmjasmani. 

· Pada Masy'arakat Betawi Pedesaan (Pasar Minggu, Condet, Depok, Pondok 
Rangon, Pasar Rebo, Serengseng) sesuai dengan alamnya pegunungan dan pengaruh 
batas dengan masyarakat Sunda (Bogor, Pandeglang, Depok, Cileungsi), makanan 
untamanya terdiri dari nasi, sayur banyak dan buah-buahan banyak sedikit protein 
(ikaq~ bewan) .. Sayur asem dan lalap-lalapan merupakan menu yang monoton. 
Akibatnya berdampak pada pertumbuhan jasmani yang kurang selmbang. ·· 

. • • . . •:1 

· . Pada Masyarakat Betawi Kota (Tanah Abang, Batu Tulis, Menteng, Pasar Rumput, 
Kemayoran, Kwitang), makanan utama terdiri susunan menu empat sehat lima 
seuipurna yaitu: nasi, sayur, ikan, daging, tahu~ tempe, ()uah-buahan dan susu, Keadaan 
ifli.diQI"1ngkinkan karena Betawi Kota, merupakan tempat pemasaran dari basil 
pertanian Betawi.Pedesaan dan Betawi Pantai. Bahan makanan yang melimpah dengan 
harga yang terjangkau masyarakat Betawi Kota. Hampir semua paslll'. terdapat dalam 
kota. Bergaulan masyarak"t Betawi terjadi pada pasar-pasar. Pengaruhnya sangat kuat 
dalam .mefaJilirkan budaya Betawi. Tokoh-tokoh masyarakat Betawi- lahir dalam 
kelwuga Betawi Kota seperti Husni Jbamrin, Tabrani; Saleh dan sebagain~ demikian 
pula;12usat pendidikan.Al-Khair di Tanah Abang. 

Sedattgluih di daerah pedesaan yang didoniinasi tuart-tuan tanah; lahir tokoh-tokoh 
pesilat dan juwara~juwara· yang menentang tuan-tuan tan.ah. 

·· ,. i, . '. • ' r« • 

... , . ,Ketergantungan bahan makanan dengan alam teJlllla& tinggal masyar~t Betawi 
masih jelas kelihatan. Kekurangan terhadap protein, karbohidrat, vitamin, mineral 
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dan air bdum seimbang. Akibatnya pertumbuhM ~hatan tidak merata. 

~nsan ~emakin ·terbukanya masyarakat Bel!lwi clan semakin majunya transportasi 
dan · informasi yang ditunjang pula semakin meningkatnya kemampuan ekon.omi 
masy&rakat Beta\Vi, maka pola makan empat sehat lima sempumadalarn waktu dekat 
ini akan tercipta fungsi makanan bukan banya untuk sekedar mempertaharikan hidup 
tetapi mendkup tentang menu yang seimbang sesuai dengan kebutuhan zat-zat yang 
diperlukan oleh·tubuh manusia. Oleh sebab itu menu makanan dtngan vaPiasi warna. 
pengolahan, bumbu-bumbu, penyajian dan waktu makan perlu dipe~tikan setiap 
keluarga, masyarakat dan bangsa. 

Banyak keluarga mengira, makanan yang ell8k itu sudah bergizi tinggi. °'mikian 
pula banyak yang mengira makan dengan volume banyak adalah baik tanpa,menyadari 
gizi yang ada di dalamnya. Kesadaran akan makna makanan empat sehat lima·sempuma 
perlu dimasyarakatkan. 

Ma~anan-makanan y11.ng tidak tergolong makanan pokok yakni jajanan dan inakanan 
kecil sebagairqana tersebut diatas juga beranekil ragam baik mengenai wama, bahan, 
bumbu maupun cara pengolahannya clan penyajiannya serta variasi-variasinya. Dilihat 
dari fungsinya, makanan-makanan tersebut bukan untuk keperluan penawar lapar atau 
haus dan bukan keperluan sehari-hari. 

Sehubungan dengan itu maka makanan tersebut berfuitgsi sebaga:i. kenikmatan, 
kebutuhan dalam keadaan darurat, sosia• dan upacara-upacara. 

Fungsi kenikmatin yaitu makanan yang bukan berfungsi untuk menghitangkan rasa 
lapar clan haus. Fungsi kebutuhan dalam keadaa,n darurat untuk swttu keadaan tertentu 
seperti orarig sakit,jadi tidak untuk keperluan sehari-hari. Fungsi sosial yaitu makanan 
yang disuguhkan kepada masyarakat seperti yang se4ang bekerja bakti atau suguhan 
untuk tamu dan lain-lain. Fungsi upacara-upacara yaitu makanan yang dibuat dan 
disajikan untuk keperluan upacara-upacara seperti perayaan perkawinan, agama, 
kepercayaan maupun tradisi-tradisi yang hidup di masyarakat. 

Berdasarkan klasifikasi dan penggolongan mengenai jeni:s-jenis makanan clan 
fung~inya, maka masing-masing jenis tersebut diu1aikan pula menurufnilainya yang 
metiput1 kwantitas dan kwalitas serta variasi-variasiitya. 

Disamping itu digolong-golongkan menun,1t sistjm pelapisan so&ial, asal daerah/ 
masyarakat lokal, cara penyajian/cara makan serta Golongan UIJlur. 

Golongan umur terdiri dari makanan untuk : 

- golongan bawah tiga tahun (Batita}, - golonian baw!lb lima tahun (Ba,lita),, ~ gelongan 
anak-anak (umt.ir 6 - 13 tahun), - golongan dewasa laki-laki dan perempuan dan -
golongan lanjut usia. 

Dari masing~m!lSing 3Qlongan umur se~gaimana. tersebut diatas ada beberapa jenis 
makanan yang sifatnya bisa untu~ beberapa golongan UJDUr. Beberapaja:Us makanan 
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golongan Batita misalnya, tentyata dapat ' pUla disajikan/dimakan oleh·anak-anak 
golongan B.aJita. Jcemudian hamp\r seluruh jenis makaraan golongan dewasa Iaki-lakj 
dan perempuan dapat. pula dimakan oleh golongan anak-anak (umur 6. - I~ tahun). 
Sepl~-plah antara g,olongan anak-anak clan golongan dewasa tid.ak ada pe~daan 

jeni~ m~arinya. . o::: •. 

Untuk mengetabui jenis makanan terseb1,1t 'secara jelas dan mendetail, perinciannya 
dapat.dilihat pada ebart sebagai berikut: 

a. Golon'g&n Anak Bawah Tiga Tahon (BATITA) 

Jg 

I. Nama Makanan 
Unsumya 

< Fungsi:· 
· ·Kwantitas 

Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya . 

-Cara makan 
Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
~ota/desa 

2. Nama Makanan 
Unsumya 

Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifil\~i dan 
variasinya 

Caramakan 
Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kb'ta:tdesa 

3. Nama Makanan 
Unsumya 

. »Fungsf .:' ·~ 
Kwantims ·· 

Telor setengah matang 
TelorAyam 
Makati pagi (sarapan) 
Satu buah telor 
Putih telur dengan kuning telur seinibang 

Putih telur ,dan .k~·ning telur, sebagai pelengkap bisa 
disertakan mi.numan berupa satu botoVgelas susu dengan 
buah-buahan (t9mat dan pepaya) . . · ·· . · 
Disuapkan dengan menggunakan sendok ~akan. 

Batu Tulis, Jakarta Pusat 
Tetdapat pada fapisan menengah dan atas. 
~aerah per~otaan. 

NasiTim 
Beras, -hati ayam, daging ayam, wortel, kentang, bayam 
dan tomat. · 
Makan siang dan makan malam 
Satu piring nasi 
Lebih banyak nasi dibanding lauk dan sayur. 

,. 
. . Nasi_,putih, dagfng ayam ,Qagi~n dada dicamp~ ~~ngan 

say"fr~ qimakaQ bersama air teh/air putih/susu. Dapat 
dilengkapi dengan buah-builhan seperti jeruk, pepaya. 
Disuapkati'dengan menggunakan·sendok makan. 

Batu Tulis, Ja1carta Pusat 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas. 

: · Daerah pettotaan. 

: Nasi Pisang 
: Beras dan pisang tanduk . 
: '

1Makan pagi·, makan siang dan makan malam. 
:' Satu piring kecil nllsi, satti potong pisang. 
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Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Cara makan 
Daerah/masyara­
kat a&al 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

4. Nama Makanan 
Unsumya 
Ful)gsi 
Kwa:ntitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Caramakan 
Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

5. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya· 

Cara makan 
~8$yatll­

kat asal 
Lapisan sosial 
'Kota/desa 

6. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 

Lebih banyak nasi di'anding pisang. 

Nasi putih, dicampur dengan pisang (diulek) sebagai 
pengantar makannya air putih/air'teh. 
Disuapkan dengan menggunakan sendok makan. 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisan masyarakat. 
Daerah pedesaan. 

Nasi pisang 
Beras dan pisang r'ajafprsang siam. 
Makan pagi, ·makan siang dan makan malam. 
Satu piring nasi daii · satu piring pisang 
Lebih bllnyak nasi dibanding pisang. 

Nasi putih, pisang dikukus dan dicampur dengan nasi 
(diulek). Sebagai pengantar makannya air putih atau air 
teh. 
Disuapkan dengan menggunakan sendok makan. 

Condet, Jakarta Timur. 
Terdapat pada semua lapisan masyarakat. 
Daerah pedesaan. 

Bubur Nasi (tanpa santan kelapa) 
Beras dan dan sedikit garam 
Makan pagi (sarapan) 
Satu piring bubur. 
Lebih banyak beras dibanding garam. 

Bubur putih, sebagai pengantar makannya air putih/air 
teh. 
Disuapkan dengan menggunakan sendok makan. 

Condet, Jakarta THtlllr. 
Terdapat pada semua lapisan masyarakat. 
Daerah pedesaan. 

Makanan kaleng 
Dari makanan kaleng (susu, kacang-kllcangan) 
Makan pagi, makan sia'ng dan makan malam. 
Satu piring kecil. 
Seimbang. 
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variasinya 

,Cara_ ml,lkan 
Daerah/masy ara­
kat~., 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Dim~ pakai air, sebagai pengantar makannya air putih/ 
air teh. 
Disuapkan depgan menggunakan sendok 11\akan. 

. Condet, Jakarta Timur. 
Terdapat pada semua lapisan masyarakat. 
Daerah pedesaan. 

b. Golongan Anak Bawah Lima Tahun (BALITA) 
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1. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
vatjasinya 

Cara makan 

Daerah/masyara~ 
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

2. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 

, v~inya 

Cara makan 

Daerah/masyara-.. . 
kat asal 

Lapisan sosial 
Kotaldesa · 

3. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 

Rot i . 
R,oti tawar dan mentega, setai/gula/misis. ' . 
M~k~n pagi. (sarapan) ' · 
SatV p~t~ng rciti, sedikit mentega dan gula/selai/misis. 
Lebi,h ban yak rotf dibanding lainnya. , 

~oti tawar/putih, sebagai pengantar makannya air teh/teh 
manis. 
Dihidangkan di atas meja, pakai piring, makan bersama­
saml\. 

Batu Tulis, Jakarta,Pusat 
Terdapat pada ~pisan 'men~ngah dan atas. 
Daerah perkotaan. 

Nasi uduk. 
Beras , santan kelapa, garam. 
Makan pagi (sarapap) 
Satu. piring ~i d~ satu ~tong I auk. 

. . Lebih bany~ oasi dibanding lauk. 

j, 

" Nasi putih, lauk dapat berupa ikanJ.daging., sebagai 
pengantar makan air teh,.-Oiatasnya ditaburi bawang 
goreng. 
dihidangkan diatas meja, disajik~ dengan. piring. Satu 
piring satu anak. t 

- -
Pulau Panggaag, Kepu}_auan seribu, Mamnda, Jakarta 
Utara, Condet -.Jakarta Timur 
Terdapat pada ~emua laplsan masyarakat. . 
P.~eriW. pedesaan. · . ,. 

Bubur Nasi. 
Beras, santan kelapa, sedikit garam. 
Makan pagi (sarapan) 

I 

I 

I 

I 

,I 



_L_ .~.-

Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variuinya 
Caramakan 

Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

4. Nama Makanan 
Unsumya 
Fun pi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Caramakan 
Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

5. Nama Makanan 
Unsurnya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Caramakan 

Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan s0:5ial 
Kota/desa 

6. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 

Satu piring bubur, satu potong ilcan. . 
Bubur lebih banyak dibaQding lauk. 

Bubur putih.i pengantlr makannya air ""'1teh JUDis. 
Duduk:di lwrsi a&au.di ~ berkeliling satu keluarga, satu 
piring satu orang. 

Marunda, Jakarta~ 
Terdapat pada se1RU& lapisan masyarakat. . 
Daerah pedesaan. 

Nasi nyanyah (nyanye). 
Nasi dingin, ikan/daging, bawJDg DlCntah. 
Makan pagi (sarapan). 
Satu piring nasi, satu potong ikan. 
Nasi lebih banyak dibanding ikan. 

Satu piring satu orang, makan sendiri-sendiri atau 
<lisuapkan, duduk di kursi atau di atas tikar. 
Disuapkan dengan menggunakan sendok makan. 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisan masyBrakat. 
Daerah pedesaan. 

Nasi kukus. 
Beras. . " 
Makan pagi, makan siang dan makan sore/~ipn. 
Satu piring nasi, k~ atau kuah sayur secukupnya. 
Lebih banyak nasi dibanding lainnya. 

Nasi putih, kecap dan kuah sayur dicarnpur jwli satu, 
pengantar makann)'.aair pubblair tehlair dlnp.. 
Disajikan dengan menggunakan piring, makan sendiri­
sendiri atau disuapkan. 

Condet, ~akarta Timur. 
Terdapat pada semua bij>isan masyarakat. 
Daerah pedesaan. 

Nasi putih. 
Beras. 
Makan pagi, maka\l si;lng dan makan sore/malam. 
Satu piring nasi, satu potong ikan/daging da,n, s.iyur. 
Lebih b3'1yak nasi dibaading lainnya. 
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Spesifikasi dan· · 
· variasinya 

··' Cata m'akan 

Daerah/masyara­
kat asal 

. Lapisan sosial 
Kota/desa 

.·. ·Nasi putih-; ikah/dagin'g, dapat dilengkapi ·dengan buah­
buahan, pengantar makannya air putih/teh. ·· · 

· · . Dihidangkan diatas meja-dengan piring, ntakan sendiri­
. sendiri atau disuapkan pakai sendok. 

Batu Tulis, Jakarta Pusat. .~ 

Terdapat pada semua lapisan masyarakat. 
Daerah petkotaan: 

c. Golongan anak-anak (6 - 13 ~un) 

I. Nama Makanan · · 

Unsumya 

Jemlengan. · 

Tepung terigU, sedikit garam. -~~I 

Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 

., s~sit'i~i rum 
variasihya 

Caramakan 
Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

1. Nama Makanan 
tth~hiya 

· 'Fungsi ·· 
Kwantitas 
Kwalitas 

; ~sifi~asi dan 
vattasinya · 

.. ' ·'.. ~ . ·- -

Caramakan 
Daerah/masyara-' 
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 
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3. Nama Makanan 
Unsumya 

· Fiingsi · . '" 
Kwantitas 

Makan pagi dan makan s~mpingan (makanan 1c~il ). 
Minififal s~tU piring. · . "' · 
Lebi~ .banyak tepung dib.an~ing garam:.; ... 1 ~·:: 

Digoieng tailpa minyak, pengantar makannya ~r putih/ 
· airteh. : ··· · 

Ditaruh di piring_ diambil satu-satu. 

: Cotldet, Jakarta timur. · ~:' 
Terdapat pada semua la~isan masyarakat. 
Daerah pedesaan. 

Ro ti 
Rofrtawar, mentega, keju/selai. 

· · Makan_ pagi (wapan) · 
Satu piring/potong:· 
Lebih banyak roti dibanding lainnya: 

· Roti Ta'war, peilgantar malcannya teh manis/susu/susu 
· · coklai. 

Dihidangkari·diata5 meja, diambil satu persatu 

Batu tulis,' Jakarta Pusat. 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas. 
Daerah perkotaan. 

Kue basah. 
Kue pisang, bugis, lapis, .apem, gemblong, putu' mayang 
dan 'lain-lain. 

.. Makan pagi dan maican sampingan. 
mJsing-masing jeriis satu piring. 



Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

1Caramakan 

' Daerabl•asyara­
kat asal 
Laplsan sosial 
Kota/desa 

4. Nama Makanan 
Unsumya 

Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 

varijlSinya 

Caramakan 

Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

5. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 

. va,iasinya 

Cara lJlak~ 

Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

6. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 

Seimbang. 

Basah, pengantar makannya teh mawis/airtdl. 
()ibidangkan dengan piring diatas meja, diambil satu 

·persatu. 

Condet;Jakarta 'fimur. 
Terdapat pada semua lapisan masyarakat. 
Daerah pedesaan; 

Makanan go~ngan . 

Talas, ubi, pisang, singkong dan lain-lain, minyak goreng, 
garam, bawang putih dan ketumbar. · 
Makan pagi ·dan makanan sampingan. 
Masing-m•ing jenis salU piring. 
Sehnbang. 

Digoreng, pengantar makannya air teh/teb manis, 
Mungkin hanya satu jenis saja .. 
Disajikan dalam piring, diambil satu-satu. Duduk diatas 
kursi atau di tikar. 

Marunda, Jakarta U~. 

Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daeriih pedesaan. 

Makanan rebus. . 
Ubi, pisang, singkong, jagung dan lain-iilin, air dan garam. 
Makan pagi dan maJcanan sampingan. 
Satu pinng untuk masiitg-masing jenis. 
Seimbang. 

Direbus, mungkin h~nya satu jeriis inakanan saja, 
pengantar makannya air tehlteh manis. 
Disajikan dalam piring, diambil satu-satu. Duduk diatas 
kursi atau tikar. · 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan, 

Nasi Ketan. 
Nasi ketan, kelapa dan garam. 
Makati pagi (sarapan). 
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Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 

, va.riasi~ 

Cararnakan 

Satu piring ketan, satu piring Jauk. 
Ketan lebih banyak dari lauk. 

Ketan putih, ditaburi kelapa parut yang diberi garcun, ikan 
goreng/pindang. Pengantar makannya air teh. 
Disajikan dalam piring, satu piring saliji Wcll\g. D~uk 
diatas kursr atau tikar. 

Daerah/uiasyara- . ·; 
kat asal Condet, Jakarta Timur; 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

7. Nama Makanap, 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 

'~ati8slriya 

,.. Cara makan 

Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

8. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 

Terdapat pada semua Japisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

. . B\lhur nasi. 
Beras,Jsantan kelapa, garam sedikit. 

: . Mabn pagi (sarapan). ,., 
Satu piring bubur, satp, p0~ng )auk 
Bubur labih banyak dari lauk. 

Bubur putih, pakai santan, ikan gore'nglpindang. 
Pengantar milbrinya air teh. 
Disajik~n dalam plrlng, satu piring satu orang. Duduk 
diatas kursi aiau tikar. 

Condet, Jakarta Tiniur. 
Terdapat pada semtia lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. ·· ' 

Bubur nasi. 
Beras, sant8n kelapa, garam sedikit. 
Ma1'an j>agi (s~an). · 
Satu piring bubur, satu potong lauk. 
Bubur lebih banyak dari 'lauk. 

;., -. variaSiiiya ·subur putih, pakai santan, ikan goreng/pindang. 
Pengantar inakannya air teli: 
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Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

9. Nama Makanan 
Unsumya 

Disajikari dalam p~Hng, satu piring satu otang. 'Duduk 
diatas kursi . 

Condet, Jakarta Timur dan ~arunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisan sosial. . 
Daerah pedesaan: 

Jagung Urap. ·· ' 
Jagung, j(eJapa datt garam 



10. 

11. 

Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
SpeWikasi dan 
variasinya 

Cara makan 

Daerah/masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama Makanan 
Unsurnya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Cara makan 

Daerah/masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama Makanan 
Unsurnya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Cara makan 

Daerablmasyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Makan pagi dan makanan sampingan. · 
Satu piring jagung dan sedikit kelapa parul 
Lebih ban yak jagung dari kelapa. 

Direbus/dikukus, diurap de~an kelapa parut atau cukup 
ditaburi diatasnya. Pengantar makannya air teh/teh manis. 
Ditaruh dalam piring, makan sendiri-sendiri, satu orang 
satu pi ring. Duduk diatas kursi atau tikar. 

Condet, Jakarta Timur. Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada seml[la lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

Nasi Kukus. 
Beras, lauk pauk dan sayuran. 
Makan siang, makan sore/malam. 
Satu bakul nasi, satu piring lauk, satu piring satu orang. 
Nasi lebih banyak dari lainnya. 

Nasi putih, sayur terkadang bermacam-macam, lauk 
(biasanya ikan/daging). Pengantar makannya air teh. 
Nasi diambil dari bakul, satu orang satu piring. Lauk 
diambil dari piring, sayur satu orang satu piring. 

Condet, Jakarta Timur. 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

Nasi Nyanyah (Nyanye). 
Nasi dingin, ikan/daging, bawang mentah clan garam. 
Makan pagi (sarapan). 
Satu piring nasi, satu potong lauk. 
Labih banyak nasi dari lauk. 

Nasi putih, ikan goreng, bawang mentah. Pengantar 
makannya air teh/kopi. 
Dihidangkan pake piring untuk satu orang. duduk diatas 
kursi atau tikar, bisa bersama-sama keluarga dan bisa 
sendiri-sendiri. 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada lapisan menengah dan bawah. 
Daerah pedesaan. 
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12. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 

Kwalitas 
;. Spesifikasi dan 

variasinya 

Caramakan 

Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nasi Putih~ 

Beras, lauk pauk dan sayliran. 
Makan siang, makan soretmalam. 
Satu bakul nasi, lauk pauk, dua mangkok/piring sayur atau 
'satu piring satu· orang. 
Nasi lebih banyak dari lairinya. 

Nasi putih uitiumnya dikukus lauk digoreng/panggang/ 
pindang. Pengantar makannya air putih/air teh. 
Nasi diambil dari bakul, makan sendiri-sendiri, duduk di 
kursi atau di tikar berketiling. 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daer<m, P.edesaan. 

d. ·· GOlongan Dewasa L~ki-laltj dan Perempuan : 

26 

Nasi. 1. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 

· •. Bems, ikan/daging dan sejenisnya, sayuran. 

. K'Wantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Caramakan 

Daerah/masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

2• · Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 

Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Makan siang, makan sore/malam . 
Satu bakul nasi putih, satu piring/mangkok sayur. 
Lebih banyak nasi dari !auk dan sayur. 

Nasi putih, terkadang lauk lebih dari stu piring dan 
beraneka ragam, biasanya daging, demikiait pula 
sayumya, sering dilengkapi dengan sambal, lalab dan 
buah-buahan (pepaya atau pisang). Pengantar makannya 
air putih/air teh. · 
Dihidangkan diatas meja, dimakan bersama-sama seluruh 
keluarga, 

Batu tulis, Jakarta Pusat 
Terd11.pa~ pa~a lapisan menengah dan atas. 
Daerah pedesaan. 

Nasi Kukus. 
Beras; iklln/daging dan sejenisnya, sayuran. 
Makan siang, makan- sore/malam. 
Satu bakul nasi, satu piring lauk, dan satu pirin'g/mangkok 
sayur. 
Lebih banyak nasi dari !auk dan sayur .. 

Nasi putih, terkadang !auk lebih dari satu piring dan 



; Caramakan 

Daerah/masyara-
kat asal 
· Lapisan sosial 
Kota/desa 

3. Nama Makanan 
Unsumya 

Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Caramakan 

Daerah/masyara-
kat asal 
La'pisan sosial 
Kota/desa 

4. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Caramakan 

Daerah/masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

5. Nama Makanan 
Unsumya 

L - -

beraneka ragam, umwnaya ikan:digoreng/paggang atau 
pindang. Sayur telbdmlg lebih dari satu macam. Untuk 
sayur biasanya satu mangkok satu orang, dikilgkapi 
sambal dan lalab serta buah-buahan. Pengantat tnakan 
air putih/air teh. 
Dihidangkan diaw meja atau di atas tikar dimakan 
bersama-sama. 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisen sosial. 
Daerah pedesaan. 

Nasi Nyanyah (Nyanye). 
Nasi dingin, ikan /daging dan sejenisnya, bawang mentah 
dan garam. 
Makan pagi (Sarapan). 
Satu piring nasi, satu potong ikan goreng. 
Lebih banyak nasi dari lauknya 

Nasi putih, ikan goreng, bawang mentah. Pengantar 
makannya air tehlkopi. 
Satu piring untlfk satu orang. Duduk berkeliling satu 
keluarga atau sendiri-sendiri. 

Marunda, Jakarta Utara 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

Nasi Ketan 
Beras ketan, kelapa, garam. 
Makan pagi (sarap&n) 
Satu piring ketim dan satu piring lauk. 
Lebih banyak nasi dari tauk. 

Ketan putih ditaburi l:elapa parut yang diberi ganuri. lkan 
goreng pindang. Pengantar makannya air teMcopi. 
Dihidangkan pakai piring, satu piring satu orang, duduk 
diatas tikar atau diatas kursi. 

Condet, Jakarta Timur daii Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisari sosial. 
Daerah pedesaan, 

Makanan gorengan 
Talas, ubi, pisang, singkong dan lain-lain serta minyak 
goreng, garam, bawang putih, ketumbar. 
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fuogsi 
, Kwantitas 

, ~ · .XW&Jitas .. 
Spesifikasi dan · 
variasinya 

Caramakan 
Daerah/masyara­
kat asal , 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

, 6, •... Nama.Makanan 

~ :·' Makanan sampingan atau makanan kecil. 
.. Sat"- ptring untuk masing-masing jenis. 
S'eimbang. 

Digoreng, mung:kin terdiri dari beberapa jenis makanan 
atau hanya satu jenis saja. P-engantar makah air teb/teh 
manis/kopi. 
Dihidangkan di atas meja dengan menggunakan piring. 

· Condet, JakartaTimur dan Marunda,. Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisari sosial. 
Daerah ~desaan . . 

Kue Kering. 
Tepung terigu/tepung l>e.r~ •.. kelapa, gula dan garam. 
Makanan s~ing~.ata1:1 ~anan kecil. 

. ~ , ·' . Masing-masingj~nis satu piring. 

Unsurnya 
Fungsi 
Kwanti~ .. 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
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Caramakan 

Daerah/masyara­
kat asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

7. Nama Makanan 
·unsurnya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 

" . " sP.esJfi.kasi dan, ' 

Cara·makan 
Daerah/masyara~ 

kat asal 

Lapisan sosial 

:. ,Seimbal\g. 

. Dip~ggang, lllungkin terdiri dari beberapajcmis makanan 
atau h~ ~lu jenis saja Pengantar makan air teh/teh 
manis/kopi40pi sµsu. - ._ 
I>ihi4angkan di ~ meja dengan menggunakan piring 
atau stoples. 

a41tu tu~is, Jak;trta Pusat, Condet, Jakart~ Timur dan 
Marunda, Jakarta Utara 
Terdapat pada semua lapisap sosial. 
Daerah perkotaan dan daerah pedesaan. 

Ku~B'~sah. 
Tepung t~rigu.ft~pung be~as. kelapa, gula dan garam. 
M~anan.~ampingan atau makanan kecil. 
Masing-masing jeriis satu piring. 
Seimba.ng. 

Dik~us, k.ebiwyakan dib/.:!ngkus dengan daun pisang. 
Mungkin terdiri dari beberapajenis makanan atau hanya . 
satu jenis saja. Pengantar makan air teh/teh mattis/kopi/ 
kopi susu .. 
Dihid~gkari diatas meja dengan menggunakan piring. 

Batu tulis, Jakarta Pusat, Condet, Jakarta Timur dan 
Marunda, Jakarta, Utara~ 

Terdapat pada semua lapisan sosial. 



8. 

9. 

10. 

Kota/desa 

Nama Makanan 

Unsumya 

Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Caramakan 
Daerah/masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 
Caramakan 

Daerah/masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Caramakan 

Daerah/masy!U'8-

Daerah perkotaan dan daerah pedesaan. 

Makanan Rebus. 

Ubi, pisang, singkong, jagung dan lmn-l~n serta,garain 
dan air. 
Makanan sampingan atau makanan kecil. 
Satu piring untuk masirtg-masing jenis. 
Seimbang.' 

Direbus, mungkin terdiri dari beberapajenis makanan atau 

hanya satu jenis saja. Pel\gantar makan teh manislkopi/ 
kopi susu. 
Dihidangkan diatas meja dengan menggunakan piring. 

Condet, Jakarta Timur dan Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

Roti dan telor setengah matang. 
Tepung terigu dan keju/selai, mentega, telor. 
Makan pagi (sarapan) 
Satu potong roti, satu telor setengah matang. 
Lebih banyak roti dari lainnya. 

Tawar. Pengantar makan teh manis/kopi/kopi susu. 
Dihidangkan di atas meja dengan menggunakan piring, 
dimakan bersama keluarga atau sendiri-sendiri. 

Batu tulis, Jakarta Pusat. 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas. 
Daerah perkotaan. 

Nasi Goreng 
Nasi putih, bawang merah dan garam. 
Makan pagi (sarapan) 
Satu piring nasi, satu poWng lauk. 
Lebih banyak nasi dari lauk. 

Nasi putih digoreng, lauk biasanya ikan kering (gabus, 
teri), telor. Pengantar makannya air teh/kopi. 
Dihidangkan diatas meja dengan menigUP,akari piring, 
satu piring untuk satu orang. Duduk d~tas kursi atau 
diatas tikar. 

kat asal Condet, Jakarta Timur dan Maranda. Jakarta Utara. 
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Lapisan sosial 
Kota/desa 

1 L, Nama M~an 
Unsurnya 

··Fungsi 
:Kwantitas 
·Kwalitas 
Spesifikasi dan 

'IJUi~inya 
<\, . . 

. . <Cara makan 

Daerah/masyiua- , 
kat asal 
I..apisan sosial 
Kota/desa 

12. Nama Makanan 
Unsumya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifik~i dan 
variasinya 

Cara makan 

Daerah/masyaia­
kat. asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

Jemblengan. . 
Tepung terigu dan garam. 
Makanan sampingan atau makanan kecil. 
·Minimal sa~u pinng. 
Lebih banyak tep~g dari garam. 

Digore,ng ~npa µiiny~. Pengantar makannyil teh manis/ 

koei. . . . . .. · 
Dihidangkan diatas meja dengan menggunakan piring, 

Condet, Jakarta Timur. 
. . Terd~pat pada semua lapisan sosial. 

paerah pedesaan. . ' n 

Jagung Urap. · ··,.· 
Jagung, kelapa dan garam. 
Makan pagi (sarapan) 
s 'atu plring jagu~g dan sedikit kelapa parut. 
Lebih banyak jagung dari lainnya. 

Direbus/dikukus, diurap denga:n kelapa pahlt atau cukup 
ditaburi diatasnya. Pengantar makan teh rilanis·. 
Ditaruh di piring, makan sendiri-sendiri satu piring satu 
orang, duduk diatas kursi atau tikar. . . 

Condet, Jakarta Timur. 
Terdapat pada semua· lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

d. Golongan Lanjut Usia Laki-laki dan Perempuan : 

1. Nama Makanan Roti clan Telor setengah matang. 
Unsurnya Roti, mentega dan selai/kej_u serta telor. 
Fungsi Makan pagi (sarapan). 
Kwantitas Satu potong roti 'dan satu buah telor. 
Kwalitas Lebih banyak roti dari lainnya. 

· ., · -S{fesifikasi· <f;an 
variasinya 

·· .... ' Car~ ·riiitkan 
'' Daerah/rnasyara-

Tawar. Pengantar makan teh manis/susu putih/coklat. 
: · · Dihidangkan diatas meja dengan menggunakan plring. 

kat asal Batu Tulis, Jakarta Pusat. 
Lapisan sosial ,Terdapat pada lapisan menengah clan alas. 

30 



Kota/desa Daerab perkotaan. 

Nasi Lunak 
Beras, daging cincang dan sayur. 
Makan siang dan makan malamlsore. 

2. Nllnta Makanan 
Unsurnya 
Fungsi 
Kwantitas 
Kwalitas 
Spesifikasi dan 
variasinya 

Satu piring nasi,satu potong lauk dan satu rnangltok sayur. 
Nasi lebih banyalc dari lainnya. 

Nasi putih, sering direngkapi dengan buah-buahan 
(pepaya atau pisang), kadang-kadang sesumm makan ada 
makanan kecikseperti kue-kue kering. Pengantar 
makannya air putihlair teh. 

Caramakan 
Daerahlmasyara­
kat asal 

Dihidangkan diatas meja makan bersarna--sama keluarga. 

Lapisan sosial 
Kotalflisa 

Batu Tulis, Jakarta Pusat 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas 
Daerah perkotaan. 

3.3. MakaunlMlaulDan dan Upacara-apacara : 
3.3.1. Makan dan minuman untuk upacara-upacara : 

Masyarakat Betawi pada umumnya juga mcnpal belDagai upacara atau 

yang biasa mereka namakan perayaan, baik perayaan yang.borsif,at keagamaan, 
bersifat tradisi maupun perayaan yang ada kaitannya de"88ft Qa>en:ayaan. 

Semua perayaan ini erat hubungannya dengan lingbmgan hidup mereka. 

Uraiaa smpat tentang upacara-upacara tersebut ialah : 

3.3.1.1. Upacara Keagamaan : 
- ldul Fitri 
- IdulAdha 
- Nuzulul Qur'an 
- Likuran 
-Pengaban 
- Maulid Nabi 
- Isra Mi'raj 
~ Nisfu Sya'ban 
- Lebaran Yatim 
- Assyura I Muharam 
- Berbuka puasa bersama 
- Khatam Qur'an 

Idul Fitri merupakan perayaan yang paling. ineriall ~ peray.-an yang 
ada, diadalcan sejalc mulai datangnya bulan Puasa~ Me~ ~ gembira 
menyambut datangnya bulan suci ini, dengan mem,ukul bedug sepanjang hari. 
Biasanya kaum ibu masalc yang enak-enak berbeda dengan hari-hari biasa, 
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mereka masih mengenal kata-kata : "Mencan dalam sebelas bulan untuk makan 
satu bulan". Maksudnya bekerja selama sebelas bulan untuk bersenaqg-senang 
selama bulan Puasa. 
Berbagai kegiat,an yang diadakan untuk meµgisi bulan puasa seperti .Nuzulul 
Qw'an.Acara ini dilaksanakan oleh kaum bapak-bapak di masjid atau. Musholla 
masing-masing. Sedangkan kaumibu biasanya dilaksanakan di!mmah-rumah 
tempat pengajian. Penyelenggaraannya dilaksanakan secara gotong royong, 
dimana para jemaab taql"'eh membaw~ makanan masing-masing sesuai dengan 
kemampuan m~reka. · 
Kegiatan lainnya mereka melJlbentuk panitia Andilan yaitu yang bertugas 
mengumpulkan uang, beras dan l_ain-lain untuk tabungan yang akan dibelikan 

, .. kerb~ dan dipgtong sehari ~belwn lebaran. Hari memotong kerbau i~u .disebut: 

"Harian motong kerbau" semua daging dan kepala dibagi ra,ta dis'aksikan 
anggota andilan. Daging ter.seb11tfiimasak serag~m yaitu dibuat semur kering 
dan sisanya dibuat dendeng sebagai persediaan_. pada hari~hari berikutnya. 
Masakan tadi selain untuk dimakan sendiri, iu_ga untuk kenduri pada malam 
lebaran, harilpir tiap rumah mengadakan kenduri, biasanya yang datang terlebih 
dahulu adalah orang yang lmrang m!llllpu kerumah or;mg ~aya dat.l p~angnya 
membawa berkat (nasi, daging, ketupat dan kue-kue tradisionil malam lebaran 
seperti dodol, uli, geplak, wajik, kile-kue kering). 
Sesudah selesai melakukan Sholilt' led, mereksa pergi mefakukan ziarah ke 

· kubriran: otang tua: dan sanak famili, kemudiari barulah mereka berkunjung 
kerumah;.rumah sanak keluarga untuk bersilaturahmi dan bermaaf-maafan. 

Idul Adha, dirayakan seperti juga ldtil Fitri. Orang bertakbfr semalam 
suntuk di masjid-masjid, pada hari lebaran, ada yang.memotong Qurban untuk 
dibagi-bagikan kepada fakir miskin. Selesai Sholat led .diadakan keoduri berupa 
nasi uduk dengan lauk pauk daging, meriahnya hampir sama dengan perayaan 
ldul Fitri. Merekajuga pergi berziarah ke kuburan dan sating berkunjung satu 
sama lain baik kepada sanak famili maupun tetangga. 

Nuzulul Qur'an, diadakan pada malam menjelang tanggaJ 17 Ramadhan, 
perayaan ini diselenggarakan di masjid-masjid atau mushollah.dengan hidangan 
kue-kue basah yang dibawa dari rumah oleh jemaah taraweh, ·dan ada pula 
yang di rumah-rumah pengajian. 

Nuzulul Qur'an adalah peringatan turunnya ayat Al Qur'an uittuk pertama 
kalinya, yang diterima oleh Nabi Muhammad pada tanggat· 17 Ramadhan di 
GuaHira. 

Maleman, yaitu perayaan yang diadakan pada tanggal 21 Ramadhan sampai 
tanggal 27 Ramadhan, tapi hanya setiap ganjil, yaitu 21, 23,25, dan 27. Perayaan 
irii dikaitkan dengan·malam Lailatul Qadar yaitu malam yang paling baik atau 
lebili baik dilri malam seribu bulan. 

P'eniyaan diselenggarakan di masjid-masjid atau mushollah dengan hidangan 
kue-kue yang dlantarkan para warga sekitar masjid atau mushollah. 



Maulid Nabi, yaitu perayaan yang dianggap penting memperingati lahimya 
Nabi )4uhammad SAW pada tanggal 12 RabiulAwal atau bulan Maulid. Dalam 
J>Cl'll¥8all ini dibacakan riwayat hidup dan .perjuaqan nabi, selesai upacara 
diadakan kenduri atau sedelcahan yang dibawtt dari nnnah-rumah ke masjid­
masji-1 atu mushollah berupa nasi uduk berserta lauknya (ikan/daging/telor) 
dan tidak ketinggalan kue-kuenya. 

lsra Mi'raj, perayaan ini biasanya diadakan terpi5'h antara .kaum bapak 
dan .kaum ibu. Bapak-bapak metayakannya di mas,iid pada mal~ haridengan 
mengundang Mubaligh dari luar sedangkaft .kaum ibu mengadakan siang hari 
di rumah-rumah juga memanggil Mubaligh d8ri lwir . 

.,erayaan. ini juga disertai dengan hidangan · berupa kue-kue, diadakan pada 
tanggal 28 bulan Rajah. 

Nisfu Sya'ban, perayaan ini diadakan pada tanggal .IS Sya'ban atau biasa 
disebut Ruwahan. Diselenggarakan di masjid-masjid atau MusMtlah dengan 
membaca Surat Yasin sebanyak tiga kali dengan maksud mohon teampunan 
dari Tuhan Yang Maha Esa sedangkan kenduri <tiadebn di rumah.,.namah dengan 
hidangan berupa nasi beserta lauk-pal,lk d1'ft kue .. kue. 

Lebaran Yatim, perayaan ini diadakan pada tanggal 10 Assyura. Pada hari 
itu hampirsemuaaaak-anakyatimmerayakan "Leb..-anAnakYatim". Mere.ka 
berpakaian bagus-bagus dan makan yang enak-enak, semuanya ini di dapat 
dari panitia yang sudah di bentuk khusus untuk itu dengan pembagian yang 
rata. 

Assyura/Muharam, perayaan ini diadakan pada tanggal l Assyura/MUharam 
untuk menyambut datangaya tahun baru Islam. Kenduri atau hidangan diadakan 
di mujid-masjid atau mushel.lah dengan hidangan kue-kue. 

Berbuka puasa bttsama, perayaan ini diadabn diadakan di masjid-masjid 
atau musholla bersama-sama jamaah taraweh ataa orang-<Srang sekampung, 
hidanlan berupa nasi beserta lauk~pauk, kue-kue dan minuman teh atau kopi. 
Ada kalanya bagi orang yang cukup mampu mengadakan acara ini<firumahnya 
dengan mengUndaag beberapa orang tetangga. atau jamaah tarawelt untuk 
ber.buka bersama dengan hidangan nasi, lauk, kue dan minuman segar. 

Khatam Qur'an, dirayakan pada waktu seorang anak tamat membaca Al 
Quran untuk pertama .kalinya, biasanya diadakan pada malam hari, dihadiri 
sanak famili, kenalan dan tetangga dengan hidangan berupa nasi dan lauknya 
serta kue-kue, diadalcan ·di rumah si anak, atau rumab pengajian dan adajuga 
di masjid. 

3,3. l'.2. Upacara 'Itadisi : 
Perkawinan (ngelancong, negesin, ngelamar, nentuin, enjotan, serahan, 

nikah, maulidan, pesta pernikahan, kras clan ngundrah mantu). 
Hamil dan Kelahiran (nuju bulanin, mapas, potongpuser, ptdingrambut, 

memberi nama, nginjek tanah, khitanan/Sllnatan, ulang 
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tahun). 
'Kematian (saur tanah/turun tanah, tahlilan, tahlilan dari satu hari sampai 

tujuh hari bertUrut-turut, 14 hari, 40 hari, 100 hari, setahun 
dan 1000 hari atau 3 tahun). 

Tradisi perkawinan dalam masyarakat Betawi berbeda dengan daerah-daerah 
lain. Tradisi perkawinan tersebut melalui beberapa tahap seperti : 

' Ngelancong, artinya bertandang ke rumah si gadis jika seorang pemuda 
bertemu dengan gadis yang dia senarrgi. 

Negesin, sang pemuda biasanya ~elalui perantataan orang lain menyam­
paikan keinginannya dan permohonan kepada ayahnya untuk melamar gadis 
pujaannya. Sebelum dilakukan lamaran, bia5anya orang tua si pemuda akan 
mencari orang yang kenal dengan keluarga si gadis yang dijadikan perantara 
atau Mak Comblang. Tugas Mak Comblang ialah menyelidiki dan bertanya 
apakah caton berkenan dan si anak gadis belum ada:yang punya. Jika sudah 
ada 'persetujuan maka pihak keluarga laki-laki-akan datang dengan membawa 

· makanan berupa kue-kue dan buah-buahan. 

Ngelamar, setelah ada kesepakatan diantara kedua belah pihak dan lamaran 
sudah terima mereka dianggapsudab bertunangan, pada waktu itu dibawa uang, 
perhiasan, kue-kue dan buah-buahan. Masa ini berlangsung tidak lama, jika 
dilalui oleh Idul Fitri, maka pihak keluarga laki-laki harus mengadakan upacara 
tambahan yang disebut "Ngebesan" yang dilakukan pada malam takbiran 
dengan arak-arakan dan bunyi-bunyian petasan serta membawa berbagai hadiah 
dan makanan. 

Negesin adalah penentuan hari perkawinan. Biasanya pada saat ini pihak 
laki-laki sudah siap untuk melaksanakan perayaan perkawinan, pada waktu itu 
ditanyakan permintaan dari pihak perempuan. Dalam kunjungan ini pihak laki­
laki membawa buah-buahan. 

Enjotan, acara ini dilakukan sehari . sebelum akad nikah dilangsungkan atau 
perayaan perkawinan. Pihak keluarga calon pengantin wanita akan pergi 
menjemput serahan ke rumah calon pengantin pria, dalam acara jemputan ini 
dibawa makanan yang sudah dimasak berupa nasi; Jauk·pauk, sayur dan kue-

. kue serta buah-buahan. 

· · Serahan, acara ini dilaksanakan apabila enjotan su~ah datang, makanan 
enjotan ini dibagi~bagikan kepada para tamu clan kerabat yang hadir untuk 
dimakan bersarna-sama. Sesudah itu barulah mereka berangkat ke rumah calon 
pengantin wanita untuk mengantarkan barang-barang serahan berupa alat-alat 
keperluan pesta, terdiri dari bahan-bahan mentah seperti beras, daging ayam, 
jkan, sayuran, bumb~-bumbu, kayu bakar dan roti buaya. Selain itu juga 
di8""ahkan uang, pakaian Jengkap dan alat-alat kosmetik. Semua barang-barang 
serahaQ.Jni di tempatkan dalam. peti y,ang disebut Siah, lalu di arak beramai­
ramai agar orang sekl!IJpung dapat melihatnya. 

Nikah, Maulidan dan Pesta Perkawinan, upacara ini dilaksanakan setelah 



semua persyaratan terpenuhi. Setelah upacara akad nikah siangbari. maka pada 
malam harinya diadakan sdlmatan yang disebut Maulidlntleagan:membacakan 
riwayat Nabi Muhammad SAW diiringi rebana ketimpring;·Dahllill aoara ini 
penpnten pria tidak.ada di rumah peng~tin wani"' ·karena ja swlab kembali 
~ rwnah orang tuanya secara diam-diam pada saat tuan rumah $ibuk meladeni 
.tamu-camunya. 

Besoknya barulah diadakan pesta perkawinan, biilsanya bcrlanasun! dua hari 
.duamalam·dengan bcrbagai hiburan dan hidanpn berupakue•bltctan buah­
buahan. 

Kiras, asara ini bcrlangsung sesudah·pesta pcrkawinan, diJebutjuga main 
nganten-ngantenan. Pada sore hari pengantin pria dalang ke runulhJSlrinya 
denpn membawa-seekor ayam, beras yang dibungk115 dengan ·pefeplh pisang 
yang dibuat berbentuk tabung. Ayam diikat pada ujung pelepah tersebut, yang 
dibawanya ini disebut "~as". 
Sesampainya di rumah istrinya. leber ayam tersebut dipencet smppai ayam 
berkeok, bunyi ini sebagai tanda kalau suaminya sudah daqag. Ayam dan beras 
di terima si istri, kemudian secara diam-diam ia masuk ke dalarn ruinah dan 
memasai bawaan tersebut. 
Setclah itu mereka makan bersama-sama. Meskipun demikian mereka tetap 
belum beltcgur sapa sampai nanti ada acara uang penegur. 

Ngunduh Mantu, acara ini dilaksanakan semingu sesudab perayaan 
selesai. Kedua pengantin dijemput oleh keluarga penpntfft pria dan dibawa 
ke rumahnya. Kemudian diadakan lagi pesta perayaan .sebagai pesta penutup. 

Hamil dan Kelahiran, masyarakat Betawi lliengenal berbagai upacara yang 
berkaitan dengan lingkaran hidup seperti upacara · lrehamilan dan kelahinn, 
diantatanya: 

Nuju bulanin, upacara ini dilaksanakan apabila seorang istri sudah 
mengandung tujuh butan, acara ini dilaksanakan di rtnruila orang tua laki-taki 
atau mertuanya. dan dihadiri oleh kerabat terutama orang tua-tua seita' tetangga. 
Caton iw ini Cilimandikan dengan air tujuh rupa dan dihacakan surat yusuf, 
dimaksudkan agar anaknya kelak tampan seperti nabi yusuf. 

Mapas, setclah bayi lahir diadakan upacara mapas, waktu itu si ibu · di 
haruskan makan sayur papasan, yang terdiri dari bertiagai sayur-sayuran 
tertentu. 

Potong· Pusari kelahiran bayi biasanya dibantu oldt seorimg dukun bayi 
yangjuga bertindak sekaligus memotong puser:bayi, dalam acara iAi hanya 
diadakau selamatan kecil-kecilan dengan hiclaqg8'1 ~ue-k11e. . , 

.Gunting rambut dan pemberiao .nama, acara ini ser:ingcfiadakan· bersamaan, 
yaitu pada waktu si bayi sudah berumur empat ~ harLDalam acara ini 
diqdakaa .~lamatan denganhidangan nasilkebUl ~ing, .~ ~ dan bubur 
.put$, k~kue dan buah-buahan. 
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, , .. " Nginjek tanah atau turun tanah, diadakan pada waktu si anak sudah 
berutnur delapan bulan, dimanll $i anak sudak-mampu untuk berjalan walaupun 

· · masih tertatih-tatih. 

•
1 

'
1 

· · :isunatan atau khfranan, dilakukan pada waktu si anak sudah menjelang 
· · ilif 'ba:ligh. Omutiinya anak laki-laki disunat pada umur sembilan tahun, 

sedangkan anak perempuan berumur empat puluh hari. Sehari sebelum anak 
· laki-4ab disunat diadakan 'aalt keliling kampung dengan diiringi ondel-ondel. 
; Ana yang di sunat· di~bt1t: pengantin sunat, dengan mengenakan pakaian haji 

yaitu jubah putih, celana panjang dan sorban. 

• Ulang 'cahun, pada zaman·dahulu masyarakat Betawi tidak mengenal adanya 
: ·acara ulang tahun, tetapi sekarang sudakada yang.mulai merayakannya terutama 

·' '.\ apabita si anak berumur setahun, hidangannya kue~kue dan mihWl_ goreng. 

Kerriatian, sepeiti halnya di daerah lain masyarakat Betawijuga akan pergi 
ngelawat jika ada orang meninggal dunia 'd~llgan tttembawa uang selawat. 

• ... ' ·.· K'.~datangarl ini dffuaksudkan untuk menghifmr dati sebagai tanda turut berduka 
. .· ·. dtidari merlngankiin beba'n keluarga yang ditiriggalkan. . 

',. .· :;. nirumah orang yang meninggal diad£an upa~~a tahfila~ atau sel~ma~ seperti 

· ,. ,· ,: . Saur tanah atau turun.taryah, ac~a ini_ di lakukan dirumah sesudilhjenazah 
dikuburkan. 

. Niga ari y~tu_ .selamatan atau tahlilan yang diadakan tiga hari sesudah 
. .. : :lc~matian, adajug;t . yang melaksanakan tahlilan ini tiga hari berturut-turut, 

, , bahkan ada yru,g sampai tujub hari berturut-t~rut. 
Nuju ari, tahlilan .yang .diadakan pada hari,.ke tujuh sesudah kematian. 

, • , . , lJidangan atau sedekahannya hampir s~a sejak mulai saur tanah sampai empat 
puluh hari yaitu berupa nasi putih serta lauk pauknya, sayur, kue-kue dan buah­
buahan. 

: Empat bel~s hari, tahl.ilan yang diadakan empat belas hlifi sesudah 
..;, . kematian. 

· l' . :: • , Empat puluh hari~ tahlilan yang dilaksanakan pada hari keempat puluh 
sesudah kematian:' 

.•• · · .. Seratus hari, .tahlilan:yang diadakrur sesudah hari yang keseratus orang 
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· tersebut meainggal dtmia. 

Setahun,yaitu tahlilan yang diadakan setelah satu tahun sejak kematian, 
· dalaJn.tahlilan mi biasanya hidangan lebih dari tah1ilan sebelumnya, misalnya 

·. pada lauk pauk ditanibah, begitu juga yang diundang lebih banyak. 

Seribu hari atau tiga tahuri, biasanya tahiilan yang disetenggarakan pada 
:hari ke SeribU sejak kematian ini merupakan tablilan yang terakhir, dan acarapun 

· .. lebih besar dari yang sebelumnya, juga hidangannya lebih banyak macamnya. 

· Kaulan'ymtu acara yang masih ada kaitannya dengan kematian; ·dilakukan 
setiap.tahun atau ulang tahun bagi yang meninggal, dimulai sejak tahUn pertama 



r 
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I 

... -·~·,...---~ ·- . 

dari kematian, diadakan pembacaan ki&ab s ci Al Qur'an sampai tiamat oleh 
beberapa orang. Dalam tahlilan ini jugaad!ll hidangan atau sedelcahan. Tetapi 
acara ini tidak semua masyarakat Betawi yang menyelenggarakannya 

3.3.1 .3. Upacara yang bersifat kepercayaan : 
- Bangun rumah 
- Menaiki rumah baru 
- Sedekah bumi 
- Sedekah laut 
- Turon perahu. 

Bangun rumah, acara ini diadakan apabila hendak me'hdirikan atau 
membangun rumah baru, dimaksudkan agar rumah ini nantinya apabila 
ditempati' tidak akan mendapat gangguan apa-apa, misal'nya oleh 
"penghuninya". 

Untuk itu diadakan selamatan dengan membaca ayat ayat suci dan menyediakan 
berkat atau sedekahan berupa nasi dalam besek beserta lauk dan kue-kue serta 
buah-buahan. 

Menaiki rumah baru, apabila sebuah rumah selesai dibangua dan akan 
ditempati, maka sebelum ditempati diadabn selamatan dirumah baru tersebut, 
agar keluarga yang mendiaminya tidak mendapat gangguan apa-apa 

Sedekah bumi, upacara ini dimaksudkan sebagai ucapan terima kasih 
kepada Tuhan karena basil buminya cukup banyak dan panen besar. Dalam 
acara ini diadakan selamatan atau sedekahan, agar panen ini dapat membawa 
berkah. 

Sedekah laut, sarna halnya dengan upacara sedekah bumi, sedekah laut 
juga sebagai ucapan terima kasih karena basil tangkapan ilcan di laut cukup 
banyak, acara ini disertai dengan hidangan berupa nasi kuning, lauk pauk, 
kue-kue dan buah-buahan. 

Thrun perahu, acara ini biasanya diadakan apabila sebuah perahu selesai 
dibuat dan siap untuk di turunkan ke laut dan akan dipergultakan untuk 
menangkap ikan atau sebagai alat mata pencaharian lainnya, biasanya terjadi 
di pulau-pulau atau daerah sekitar pantai. 

Dalam acara ini diadakan selamatan seperti halnya sedekah laut. 

Untuk mengetahui jenis makanan dan minuman untuk upacara~upacara secara 
jelas dan mendetail, perinciannya dapat dilihat pada chart sebagai berikut : 

a; Up11Cara keapmaan : 

1. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 

ldul Fitri 
Malam takbiran, di rumah, di masjid dan musholla. 

Perayaan Idul Fitri. 
Seluruh umat Islam. 
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· Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
) ;.,. :, . . ~ '· .- ' ' . 

J:"ungsi ,. 
J umlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
.;. ; .. · ·'.iitat asal 

· Lapisa'n sosial 
Kota/desa 

· · · 2. · · Jenis upacara 
· ; Wakto diadakan 

Berkenaan dengan 
peristiwa 

. , . :Yang terlibat. 
Jenis makanan. 

. -.~' . .. ,· 

K~antitas 

Kwalitas 

Fnngsi-

Ketupat ·nasi, ketupat ketan, sayur gddok, semur 
daging, barideng goreng,' ayam goreng, pindang 
bandeng. Kuenya : dodol, wajik, leue bakar, kue 
goreng, lapis, bluder, dod.ol miskat .dan kue-kue 
kaleng. Manisan cerme, pepaya, nenas,·fobi-lobi, 
buah atap, mangga dan,pala. 
Satu piring ketupat isinya lima buah, satu piting sayur, 
satu piring !auk pauk dan lima atau sepuluh piring 
kue-kue dan manisan buah-buahan. 
Seimbang antara ketupat dan lauk pauk serta makanan 
lainnya 
e'engiring do' a 
Kopi/teh 
Duduk melingkar diatas tikar, satu orang satµ piring 

' ketupat lengkap dengan lauk dan sayumya, kemudian 
kue-kde'<lari budh-bhahan: · · · 

: Marunda, Jakarta Utara. · · 
: · · Terdapat' pada lapisan: menengah dan atas. 

Daetati pedesaafl. · 

· Idul Adl\a · · · . 
'' Malam takbiran, di· rumah, di masjid dan Iilttsholla. 

Perayaan ldul Adha 
Selurub umat Islam sekampung . 
Ketupat nasi, ketupat ketan, semur daging, sayur 
godok, opor ayam, sambel goreng ati. Kue-kuenya: 
dodo!, wajik, uli, kue bakar. Mantsan buahz mangga, 
buah atap. pepaya, nenas dan Iain-lain . 

. , Satu pifing ketupat isinya lima buah, satu piring sayur, 
satu piring lauk pauk, satu piring kue c~puran dari 
satu piring mal)i~an buah campuran. . 
Seimbang antara ketupat dan lauk pauk serta makanan 
lainny~. · · ·· · 

Pengiring do'a 
. · Juiitlah/variasi 

Cara makan 
"'·: Kopi/teh · 
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Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Duduk melingkar diatas tikar, satu piring k.etupat 
lengkap dengan !auk dan sayumya uQtuk satu orang, 
kemudian·kue-kue dan buah-buahan. 

' ' 

Condet, Jakafta,'.fimur 
1'.erdapatpada.semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 



3. JeniJ upacara Nuzuiul Qur'an 
Waktu diadakan Malam hari sesudah sholat taraweh. 
Berkenaan dengan 
peristiwa Turunnya ayat suci Al Qur'an untuk pertama kalinya 

ke dunia. 
Yang terlibat Seluruh umat Islam sekampung. 
Jenis makanan Nasi uduk, diatasnya ditaburi lauk pauk seperti telor 

dan ikan bandeng. 
Kwantitas Nasi uduk tiga puluh nampan, pisang secukupnya. 
Kwalitas Lebih banyak nasi dari lauk pauk dan buahnya. 
Fungsi Pengiring do'a 
Jumlah/variasi Pisang untuk c~i mulut. Pengantar makan kopi/teh. 
Caramakan Duduk melingkar diatas tikar, mabn bersama-sama 

satu kelompok lima orang, tanpa menggunakan piring 
atau daun sebagai alasnya, tapi langsung dimakan dari 
nampan. 

Daerah/Masyara-
kat asal Condet, Jakarta TIDlur. 

Lapisan sosial Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Kota/desa Daerah pedesaan. 

4. Jenis upacara Male man 
Waktu diadakan Malam hari sesudah sholat taraweh. 
Bel'kenaan dengan 
peristiwa Malam Lailatul Qadar, setiap malam ganjil sesudah 

tanggal 21 Ramadhan. 
Yang terlibat Seluruh umat Islam sekampung. 
Jenis makanan Nasi uduk, diatasnya ditaburi lauk ikanltelor. 
Kwantitas 30 nampan nasi, buah dan kue-kue masing-masing 

lima piring 
Kwalitas Lebih banyak nasi dari lauk pauk dan kue serta bauah-

buahan. 
Fungsi Pengiring do'a 
Jumlah/variasi Kopi/teh 
Caramakan Duduk melingkar diatas tibr, rnakan bersama-sama 

berkelompok, satu kelompok lima orang. Dimakan 
tanpa menggunakan piring tapi laagsung dari 
nampan. 

Daerah/Masyara-
kat asal Condet, Jakarta Timur. 
Lapisan sosial Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Kota/desa Daerah pedesaan. 

5. Jenis upacara Maulid Nabi Muhammad SAW. 
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Waktu diadakan 

Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 

Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Cara makan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

6. Jenis upacara 
Waktu diadakan 

Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 

Jenis makanan 

Pada siang hari atau malam hari, dalam bulan Maulud, 
di masjid, musholla atau di rumah. 

Kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
Di Masjid atau musholla dihadiri masyarakat Islam 
umumnya, sedangkan yang diadakan di rumah 
dihadiri oleh kerabat, tetangga dan kenalan. 
Nasi putih, nasi uduk, nasi goreng, gulai kambing, 
semur daging, sambal goreng ati, ikan bandeng 
goreng. Kue-kuenya : bolu, bolu kukus, bugis, ager­
ager, pepe. Buah-buahan : pisang ambon, pepaya, 
nenas dan lain-lain. 
Satu nampan nasi untuk empat orang, disertai lima 
piring lauk-pauknya, tiga piring kue dan satu piring 
buah-buahan eampuran. 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Pengiring do'a 
Asinan, air teh/kopi dan juga bir klotok 
Duduk melingkar diatas tikar, makanan 101 

dihidangkan secara berkelompok, tiap kelompok 
terdiri dari nasi, lauk pauk, kue dan buah-buahan. 
Jumlah kelompok tergantung dari orang yang hadir, 
satu kelompok makanan diperuntukan empat orang, 
caranya juga berkelompok dimana nasi dalam satu 
nampan disantap· bersama-sama tanpa menggunakan 
piring, tapi langsung dari nampan. 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

Isra Mi'raj. 
Malam hari setelah sholat Isya atau siang hari. Dalam 
bulan Rajab. 

Peringatan Isra Mi'raj Nabi Muhammad SAW. 
Kerabat, tetangga dan kenalan bahkan hampir seluruh 
umat Islam sekampung. Diselenggarakan di masjid, 
musholla. 
Nasi uduk, nasi ketan, nasi goreng. Semur daging, 
daging kambing goreng, udang goreng, ikan 'belanak 
goreng. Dadar telor untuk menghiasi nasi uduk yang 
ditaburkan diatasnya. Kue kering, kue lapis, roti 
manis. Buah-buahan : nenas, sawo, pisang dan Jain-



Kwantitas 

Kwalitas 
,Fungsi 
Jumlah/variasi 
Cara makan 

Daerah/Masyara-
kat asal 
Lap~ sosial 
Kota/desa 

7. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 

Jenis makanan 
Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlahlvariasi 
Caramakan 

Daerab/Masy..-a-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

8. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 

Yang terlibat 

Jenis makanan 
Kwantitas 

lain. 
Nasi .tiga puluh nampan dengan lauk ditaburi 
diatasnya, ~gkan kue dan bualt-buahan ditaruh 
dalam piri"I sebaoyak dua puluh piriag. 
Lebih banyak nasi dari laull: dan m¥anan lainnya 
Pengirin.g. do' a 
Teh/kopi/bir klotok. 
Duduk melingkar diatas tikar. dimallan bersama-sama 
dalam satu ,iampan untuk 4 orang. dimakan tanpa 
meng~ piring. 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat p8da semua lapisan sosial 
Daerah pede~n. 
Nisfu Sya'ban 
Malam hari setelab sholat Isya. 

Bui• Sya'ban aaau Ruwahan. 
Umat Islam sekampung, umumnya kaum bapak-
bapak. 
Nasi putih, laqk pauk, kue-kue dan buah-buaban. 
Nasi d\tll puluh 1U!ft1P8D, lauk pauk ditaburkan diatas, 
kue-kue campurap I O.piring, buab-buaban campuran 
juga dua puluh piring. 
Lebih banyak nasi dibanding lauk dan lainnya. 
Pengiring do'a 
Teh/kopi. 
Duduk melingkar diatas tikar, makan secara 
berkelompok, satu nampan untukwqpal<>rang, tanpa 
menggunakan piring. 

PalmeriW, !aPrta Barat. 
Terdapat ~ semua lapisan sosial 
Daerah pedes.aan. 

Lebaran Yatim 
Malam hari setelah sholat lsya. 

Bulan Assyura, santunan terhadap anak-anak yatim. 
Di masjid-masjid. 
Semua anak Yatim sekampung dan umat Islam 
umwnnya. 
Nasi putih, lauk pauk, kue-kue dan buah-buahan. 
Tiga puluh piring nasi dengan lauk ditaruh diatasnya. 
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Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 

· Caramakan 

Daerah/Masyara­
. kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

9. Jenis upacara 
Waktu diadakan 

Berkenaan dengan 

Kue-kue campur 5epuluh piring dan buab-buahan 
carrtpuran sepuluifpiring. · · 
Ltbih banyak nasi dibanding lauk dan lainnya 
Pengiring do'a 
Air teh/teh manis. 
Duduk melingkar diatas tikar, dimakan sendiri­
sendiri; safil piring untuk satu orang. 

Palinerah, Jakarta Barat. 
Terdapat pada semua lapisan sosial 
Daerah pedesaan. 

Assyrira/Muharram. 
Malam hari sesudah sholat Isya. Di masjid dan 
musholla. · 

peristiwa · · Menyambut tahun baru Islam. 
Yang terlibat Umat Islam sekampung. 
Jenis makanan• ' : Nasi uduk, ikan bandeng goreng, teior dadar dan lain-

•; .' 

Kwantitas 

· KwaJitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

DaerahlMasyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

10. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 

. lain, kue-kue dan buah-buahan. ;;:· · 
Nasi dua puiuh nampan, lauk pauk ditaburkan 
diatasnyai kue campuran sepoluh piring, buah-buahan 
campuran juga ·sei)uluh piring. 
Ltbih banyak nasi dibanding lauk dan lainnya. 
P~ngiring do~a 
Air teh/kopi. 
Duduk melingkar diatas tikar, dimakan bersama­
sama, satu ke1ompok empat orang, tanpa menggu-
nakan piring. 

Pasanggrahan;. Jakarta Selatan 
Terdapat pada semua lapisan sosiaJ 
Daerah pedesaan. 

Berbukg ptllsa bersama. 
Sesudali' A1.an Magnb. 

peristiwa · Puasa Ratiladhan. 
Yang terlibat Kerabat, tetangga dan kenalan. 
Jenis makanan Nasi putih, semur daging, ikan pesmol, opor ayam, 

Kwantitas 

sayur sop, sate kambing, kue-kue seperti ager, kolak 
pisang, bilah-buahan. 
Nasi satu bakut besar, lauk pauk masing-masing satu 
piring besar, sayur satu mangkok besar, kue-kue 



Kw~litas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Paerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

11 . Jenis upacara 
Waktu diadakan 

8f*~den• 
peristiwa 

Yang terlibat 
Jenis ll'Ulkanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fun1si 
~ah/~i 

! Cara malcan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
~sosial 
Kota/desa 

masiH-m~ng dqa piring, buah-buahan masing­
masiflg dua1'i_ring . . 
Nasi lebih baaY.ak dibanding laulc dan lainnya. 
Pengiring do'a . 
Air teh, sir.0;p, kopi. 
Duduk melingkar <liatas kursi, hidanpn ~ meja, 
makan sendiri-se~ri deng~m~~ piring. 

~u Tulis, J~ Pusat. 
Terdapat pada ·lapisan meneJigab-. 8'85. 

Daeratt perk~ . . 
Khatam Al Qur'an 
Malam ·hari . setolah sholat lsya. Di Masjid, di 
musholla dan tempat-tempat pen&8Wt. · · 

Tamat membaca Al Quf,an, yang dil~ selama 
bulan PWIY· 
Jemaah taraweh . . " 
Nasi uduk dengaa ditaburi lauk pauk diatasnya seperti 
telor dan ikan bandeng serta sayur. 
Tiga puluh nampan nasi dengan lauknya, pisang 
secukupnya. 

,. Lebih banyak nasi dibanding lauk dan buah-buahan. 
Pengirin.g do'a 
Air teh/kopj. 
Dudukmelingkardiatas tikar, dimakan berkelompok 
tiap~lompok satu.nampan untuktllW& Oflllllg, tanpa 
menggunakan piring. 

COAde.t. Jakarta ljmur 
Terdap•.,... ~mua lapisan so~ . 
Daerab pedesaan. 

b. Upacara Tradisi Perkawiaaa : 

1. Jenis upacara 
Waktu diadakan 

Berken-' de.-gaa 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Negesin atau· penegasan. 
Siangluui hari sestldah sholat Dzuhur. Dindnah calon 
pengantiq waaita. . . 

Pedtawinan. 
Kerabat kedua belah pihak, i.ta-aa·• kenalan. 
Kue-kue : bolu, bugis dan lain-laia ~buahan : 
jeruk, pisaq dan lain-lain, pi&alll clan .keJcmglcapan 
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·. makah Sirih laiimya. 
Kwantitas : Kue-kue masiitg•masing satu piring, buah-buahan 

·. : · ·masing..:masing satu-piring, sirih dan lain-tainnya satu 

cerana·' 
Kwalitas 

.·;•Fungsi 

; · Jtnnlah/variasi 
Caramakan 

Dae'tah/Ma5yU.: 
kat asal 
Lapisan sosial 

. '· ,, ', Kota/desa 

2. Jenis upacara 
Waldo diadakan 

·: · 'Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang _terlibat 

'::!:·' 

. !-

Jenis makanan 

K'wantitas . 
Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Cara makan· 

Daerah/Masyara­
kat .asal 

Seiiribang~· 

· Pengiring do'a 
· Airtehlieb manislkopi. 
Duduk melingkar diatas tikar atau kursi, kue dan 

' lainnfa dialnbil 'seildiri-sendiri. ·r · 

Condet, Jakarta Timur. 1 

Terdapat pada sernua lapisan SGsial 
Daerah pedesaan. · · , · . 

Ngelamar 
Malam hari sesudah shoTar 1sya,' di•romah si gadis. 

Perkawinan. 
Wakil · ealon peng~tin laki-lata · sebanyak sepuluh 
orang ·dengan membawa bawaan seperti roti, sitop, 
kueJkue dan bu'ah-buahan. Rombongan ini diterima 
oleh keluirga 'Calon penganten wanita. Jika kata 
sepakat sudah ·tercapai maka pihak calon pengantin 
laki-laki menyerilhkan tanda lamaran beropa-uang dan 
perhiasan seperti cincin sebagai tanda pengikat. 
Kue ondt;; fapis le!it, bolu, kue unti, kuC piSang, buah­
buattan :seperti jeruk, apel, pisang dan Jain-lain. 
Antara lima safupai sepuluh piring. 
I(Ue dan bllahlbuahan seimbang. 
Pengiring do'a 
Atif teMeJi manMopi. 

· Ditduk meliitgkal' diatas tikar atmtkUl'si; .kue dan buah 
diainbil -sendiri:semfiri. 

Condet, Jakarta·'fimur. ·· .t 
Lapisan sosial 

d'ottildesa 
·· ~ l'erdapat pada semua lapisan .. s.osial 
-: " Daefah pedes.aan. , · . · · 

3. Jenis upacara 
Waktu diadakan 

. · Berllenaan-<ten,an: 
,; peri5tiwa': " 

,. · · r:'Vaf1g'terfibnt ; 
Jenis makanan 

Nentliin atau penentuan. 
Malam hari sesudah sholat lsya. Ditumah calon 
pen~antin wanilit . 

Perkawinan. 
• Keluar~erabat kedua belah pihak. 
Buah-buahan seperti : jeruk, salak, ape), duku dan 



Kwantitas 
Kwalitas 
Fun pi 

. Jumlah/variasi 
~amakan 

~rab/Masyara-

· 1 kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

4. Jenis -upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa _ 
Yang terlibat 

Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwali~ 
Fungsi 

Jumlah/variasi 
Daerah/Masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

s. Jenis upacara 
Waktu'diadakan 

Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 

Jenis makanan 

Kwantitas 

lain-lain. 
~ntara lima sampai sepuluh piring. 
Seimbang. 
Pengiring do'a 
Teh dan kopi. 
Duduk melin3kar diatas kursi, makanan ditaruh 
dalam piring, diletakkan diatas meja diambil sendiri­
sendiri. 

CondeJ, Jakarta Timur. 
Terdapat pada sunua lapisan sosial 
Daerah pedesaan. 

Enjotan. 
Siang hari hari sesudah sholat Dzuhur. 

Perkawinan. 
Kerabat, Mualim, tetangga dan kenalan dari kedua 
belah..pihak (calon pengantin pria da wamta) 
Nasi, lauk pauk (ikan daging dan sejenisnya) sayur, 
kue-kue dan buah-buahan. 
Dua bakul nasi, dua piring lauk-pauk dari masing­
masing jenis daD dua piring buah-buaban. 
Seimbang. 
Untuk menjemput bawaan atau serahan dari pihak 
calon pe .... tin pria untuk.Qllon pengaqtin wanita. 
Teh dan kopi. 

Kebayor-an Lama, Jakarta Selatan. 
Terdapat pada semua lapi~ sosial 
Daerah pedesaan. 

Serahan 
Siang·hari hari sesudah acara enjdtan. Dirumah calon 
pengantin wanita. 

Perkawinan. 
Kerabat, tetangga, kenalan dan. mualim dari kedua 
belah pihat. 
Beras, ayam hidup, daging mentah, i~ mentah, 
sayur mentah, bahan-bahan pemflwat kue-kue matang 
seperti : bugis. bolu, lapis legit, pepe dan lain-lain. 
Satu karung beras, lima kilQ dagiq, lima kilo ikan, 
satu nampaJt besar sayur dan satu nalllJ>an besar 
bahan-bahan pembuat kue, satu nampan buah-
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Kwalitas 
Fungsi 

Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
· Lapisan sosial 
· Kota/desa: 

6. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Ber~haan dengan 
periStiwa· 
Yang terlibat 

Jenis makanan · 
Kwantitas 

Kwalitas , · ; 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
.Lapisan: sosial 
Kota/desa 

1, · Jenis upscara 
· Waktu di8dakan · 

· · · Berkenaa'n dengan 
•'· · •'.,eristiwa · 

' Tung terlibat 

buahan. Kue-kue·: ·masing-masing jenis dua piring. 
Lebih t;anyak beras dibanding lainnya:· 
Barang anteran ini'dimaksudkan untuk diinasak pada 
wakru pesta perkawinan dan meringankan beban 
biaya pihak pen-gantin wanita. Sebefom acara 
peny~an dimulai terlebih dfiluilu watil'pihak laki­
laki akan 'D'lembaca khotbah serah uang lalu dijawab 
pihak calon pengantin wanita, barulah barang-barang 
tadi diserahkan. Kemudian diadakaft acara:maulid dan 
ditutup dengan doa, sesudah itu barulab diadakan 

· makan bersama. 
Teh/kopi. · ,;, 
Duduk melingkar diatas tikar, kue-,kue ditaruh dalam 
piring. diambil sendiri-sendiri. 

Kebayoran; lama, Jakarta Selatan. 
Terdapalpada.semua lapisan sosial 

: .. · Daerah .pedessan. 

AkadNikah 
Siang ban, dirumah pengantin wanita. 

Perkawinan. 
Kerabat, 'tetangga, kenalan kedua belah pihak dan 
penghdlu. 
Nasr,' lauk pauk, kue-kue dan buah-buahan. 
Satu bakul besar nasi, dua piring besarlauk-pauk dari 
masing-masing jenis, dua •pifing buah-buahan 

· · secukupnya. · 
IJebih banyak nasi dibanding lainnya. ; 
Pengiri'ng do'a 
Teh dan kopi. , 
Duduk melingkar diatas tikar, .makanan diambil 
sendiri. , • · 

Condet; Jakarta Timur. 
: .' Ter~at pada semua lapisan sosial 

Daerah pedesaan·. l 
Maulidan ·. 
Mal'anl hari 8estiaah sholat lsya. Dirumah pengantin 
wanita. 

Perkawinan. 
· · · Kerabat; tetangga, kenalan dari kedua belah pihak. 



Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

7. Jenis upacara 
Walctu diadakan 
Berkenaan dengan 
pea:istiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

9. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Nasi berkat beserta lauk pauknya seperti daging/ikan 
sayur, kerupuk dan kue-kue. 
Satu besek nasi lengkap dengan lauk-pauk, sayur dan 
kue. 
Lebih banyak nasi dibanding lainnya. 
Pengiring do'a 
Teh dan kopi. 
Duduk melingkar diatas tikar, kue--kue ditaruh dalam 
piring, diambil sendiri-sendiri, sisanya dibawa pulang 
bersama nasi berkat. 

Palmerah, Jakarta Barat. 
Terdapat pada semua lapisan sosial 
Daerah pedesaan. 

Pesta perkawinan 
Siang hari dan malam hari. 

Perkawinan. 
Kerabat, tetangga, dan kenalan kedua belah pihak. 
Kue-kue basah seperti kue pepe, lepis legit, bolu, uli, 
geplak, wajik, dodol. Kue bakar (kue kering) seperti 
kue dahlia, mawar, kernbang giyang, rengginang. 
Buah-buahan : salak, duku, pisang, apel, sawo, ram­
butan dan lain-lain. 
Satu meja hidangan terdiri dari bennacam-macarn 
kue. Satu jenis kue dan buah masing-masing satu 
piring. 
Seirnbang. 
Pengiring do'a 
Teh dan kopi. 
Duduk melingkar diatas tikar atau kursi, kue-kue 
ditaruh dalam piring, diarnbil dan dimakan sendiri­
sendiri. 

Condet, Jakarta Timur. 
Terdapat pada sernua lapisan sosial 
Daerah pedesaan. 

Ki ras 
Sore hari menjelang Magrib. 

Perkawinan. 
Pengantin wanita dan pengantin laki-laki. 
Nasi, semur ayam, sayur. 

47 



Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

I 0. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Satu bakul nasi, satu piring lauk dan satu mangkok 
sayur. 
Lebih banyak nasi dibanding lauk. 
Permulaan makan bersama diantara kedua pengantin. 
Air teh. 
Duduk berdua diatas kursi, hidangan diambil sendiri­
sendiri. 

Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. 
Terdapat pada semua lapisan sosial 
Daerah pedesaan. 

Ngunduh Mantu. 
Siang hari dirumah pengantin pria. 

Perkawinan. 
Kerabat, tetangga, kenalan kedua belah pihak. 
Kue-kue basah : Kue pepe, bolu, lapis, pisang, bugis, 
dodo), wajik, uli; geplak. Kue bakar : kembang 
goyang, dahlia, mawar, rengginang. Buah-buahan : 
pisang dan lain-lain. 
Satu meja hidangan terdiri dari bermacam-macam 
kue. Satujenis kue dan buah-buahan masing-masing 
satu piring. 
Seimbang. 
Seimbang. 
Air teh dan kopi. 
Duduk melingkar diatas tikar atau kursi, kue dan 
buah-buahan, diambil dan dimakan sendiri-sendiri. 

Condet, Jakarta Timur. 
Terdapat pada semua lapisan sosial 
Daerah pedesaan. 

c. Upacara Tradisi Hamil clan Kelahiran : 
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I. Jenis upacara Nuju bulaniri. 
Waktu diadakan Siang hari di rumah ibu mertua (orang tua si calon 

bapak). 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 

Hamil dan Kelahiran. 
Rujak tujuh rupa atau lebih terdiri dari buah jeruk 
bali, mengkudu, nenas, mangga, buni, jambu dan 
delima atau ubi merah, bengkuang, lobi-lobi, nangka 
dan lain-lain. Buah-buahan tersebut ada yang 



L --

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
J umlah/variasi 
Cara makan 

Daerab/Masyara­
kat asal .. 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

2. Jenis upacara 
Waktudi~ 
Berkaaaan dengan 
peristiwa 
Yang teriibat 
Jenis malcanan 

K wantitas- · 

Kwalitas 
Fungsi 

Jumlah/variasi 
Caramakan 

~­
tat&SU ' 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

3. Jenis apacm 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 

___ ..__._ ,.L_, __ -

dipomng-potoag dan ada yang diparut. Selain itu ada 
juga nasi ptltih, ctialas nampan yang ditabtlri sambal 
buncis, samba) kol, sambal kentang, semur daging, 
dilengkapi dengan;~ue-kue basah daa ~ kering. 
Rujak satu baskom besar, nasi salU llllRl8t berikut 
lauk-pauknya, kuedan buah-buahan·ecrpisah dalam 
piring IGecil. 
Lebib banyak rujak dari malcanan lainnya. 
Pengirihg dola 
Teh dan kopi. . .. 
Ditaruh dalam mangkok kecil keunactian dibagi­
bagikan kcpacta tamu-tamu dan dim¥an sendiri­
sendiri, sedangkan nasi dimalcan berkdofnpok, kue 
diambil sendiri. 

.. 
Condet, J~ Timur. 
Terdapat pada lapisan ~ dan bawah. 
Daerab pedesaan. 
Map as. 
Siang·hari setelah sholat Dzuhur. 

Kelahiran. 
Kerabat den tetangga. . 
Nasi, sayur buncis, sayur kol, sayur sop, sayur nangka 
dan sayur-sayur lainnya. 
Satu bakul nasi, sayur masing-masing jenis satu 
piring. 
Lebih banyak nasi dibanding lainnya. 

· Pengiiing do' a dan. membersihkan·darab si ibu yang 
baru melahirkan. · 

. Air teh. 
Doduk rnelingtar diatas tikar, dan makan sendiri­
sendiri. 

Conda, Jakarta Tunur. 
Terdapat pada semua lapisan sosial 
Daerah pedesaan. · 

Potong Puser. 
Siang bari seslldah sholat Dzu_hur. 

Kelahiran. 
Kerabat dan tetangga. 



Jenis makanan 
Kwantitas .. 

. '.'!LI 

ii'Kw.Iitas 
F.ungsi 
Jumlah/variasi 
Cara·makan 

Daerah/Masyara­
katasal : 

-~\ . 

Bubur merah dan· bubur putih serta kue-kue lainnya. 
Buburmerah dan bubur putih dicampur sebanyak dua 
puh1h piring. Ku~kue masing-masing jenis satu 
piring . 

: .• Sebanding. 
: . Pengiring do'a 
: Air teh/teh. manis. 
: ' Duduk melingkar diatas tikar atau. kursi, dimakan 

sendiri-sendiri. · 

Palmerah, Jakarta· Barat. 
· ·· ' '•.- ·bJ>isan sosial 

Kota/desa 
~ . · Terdapat pada,lapisan menengah dan atas. 

· :; ·· Daerah pedesaan. · 
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4. Jenis upacara 
Waktu diadakan 

·· Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas ...... . 
Fungsi 
Jumlah/variasi 

··Caramakan 

Daerah/Masyara'­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa . 

5. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 

Gunting rambut. 
Pagi hari kira-kira jam 07 .00, biasanya dilaksanakan 

.. sesutfati:si anakberumur 40 hari . . 

Kelahiran'·bayi. · 
Kerabat, tetangga, ulama dan ·kenalan. 
Nasi putih,. s:emur daging,. sop. kambing, pesmol 
bandeng. Kue unti, bugis, dan buah~buahan seperti 
jeruk, pisang, duku dn lain-lain. 
Dua puhrh lima nampan nasi, setiap nampan ditaburi 
dengan semuajenis lauk-pauk dan· sayur. Ada kalanya 
bagi orang :ka.ya memotong kambing. Daging 

· kambingdimasaksemur, sopdanpleJcambing. Kue­
kue campuran ~uluh piring, buah-buahan campuran 
sepuluh piring. . ~ · 
Lebih banyak nasi'dibanding lainnya. 
Pengiring;do'a 
Air teh/teh manislkopi. 

· · Duduk melingkat: diatas tikar, dimakan berkelompok, 
satu kelomp0k terdiri dari empat orang, tanpa 
menggunakan piring, dimabn~iulg·dari nampan, 
kelnudian .kue'-kioe -clan buah diambihendiri-sendiri. 

Condet,.Jakana..nmur. 
Terdapat ,padaJ~isan menengah dan .atas. 
D~~~esaan. 

Pemberian nama. 
Malam hari sestldah sholat Isya. 

.... 

Kelahiran bayi. 
Kerabat, tetangga, kenalan dan ulama. 



Jenis makanan 

'· Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
CaramakaR 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

6. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

7. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

K.ue-kue : Unti, bugis, pisang. Buah-buahan : jeruk, 
duku, &ah*, pisang dan lain-lain. 
Kue ditaruh dalam piring sebanyak sepuluh piring 
untuk dua.puluh·orang. 
Sebandmg. 
Pengiring i'lo'a 1 

Air teh/teh•manisllcopi. 
Duduk melingtar diatas tikar, kue- diambil dan 
dimakan sendiri-sendiri. 

Condet, Jakarta Timur 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

Nginjek tanali. 
Siang hari sesudah sholat Dzuhur. 

Kelahiran. 
Kerabat, tetangga dan kenalan. 
Nasi putih, ... i ketan, semur daging, serondeng clan 
sayur serta buah pisang. 
Trga piring nasi; sepuluh piring hluk paOt dan sepuluh 
mangkok sayur, pisang secukupnya. 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Pengiring do'a 
Air teh/kopi/susu. 
Duduk melingkar diatas tikar ataa kursi, dimakan 
sendiri-sendiri. 

Condet, Jakarta Timur 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 

Sunatan. 
Siang hari. 

Perayaan sunatan. 
Kerabat, tetangga clan kenalan·sel'fa ustadZ. 
Nasi puUh, ketan kuning, nasi uduk, semur daging, 
opor ayam, sambal goreng ati, saylD' buncis, acar 
ketimun. Kue-kue : unti, bugis, geplak, onde, 
kembang goyang, bika ambon dan kue-kue kaleng. 
Buah-buahan : pisang ambon dan pisang raja 
Dua puluh lima piring nasi putih, lima piring ketan 
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.. ~ . 

. ' ~ : 

•• ,..l, 

Kwalitas 
Fungsi 
J umlah/variasi 
Cara JDakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

8. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang tei:libat 

.. J~nis makanan 

Kwantitas 

. Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Cara makan 

. Daerah/Masyara-

kuning, sepuluh piring semur,: sepuhdt piring opor 
ay~. sepuluh piring sambel goreng dan sayur, 
sepuluh piring .kue-kue campuran dan buah-buahan 
sec.ukupoya. 
Lebih banyak . nasi dari lainnya· 
Pengiring do'a ·, 

:·- Air teh,' 
· · Ouduk melingkar diatas tikar atau kursi, diambil 

·· .sendiri-sendiri dan dimakan sendiri-sendiri sisanya 
dibawa pulang. , .. 

: . Condet,_ J~;Timur. 
Terd.apat pada semua lapisan sosial. 
Daetah. pedesW\ll· 

Ulang tahun, 
Sore hari. 

· · Perayaan ulang.tahun atau petingatan kelahiran. 
Tuman-teman dari anak yang berulang tahun (sebaya) 
dan kerabat. · . 
. Nasi.putih; nasi.lcuning, tel or dadar, telor rebus, mihun 
goteng, kacang, pennen, kue-kue basah dan kue-kue 
kering. : · 
Dua puhthpiringinasi beserta lauk paubtya dan dua 
puluh kantong kue-kue, untukdWi puluh orang. 
Lebih banyak,nasi dari lainnya . 
Pengiring do!a 
Air teh dan sirop · · ·: 

: -. Dudukmelingkar diatas kursi, mihun goreng dimakan 
sendiri-sendiri lainnya dibawa pulang seperti berkat 
yaitu kotak nasi dan kantong kue . 

kat asal Batu tulis, Jak~ Pusat. . . . 
Lapisan sosial Terdapat ·pada laplsan meriengah dan atas. 
Kota/desa Daerah perkotaan. 

d. Upacara:»:adisi,Kematian; 
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. I . Jenis upacara Saur tanah atau turun tanah. 
· ·. Waktu diadakan Siang hari sesudah jenazah dimakamkan. 

Berkenaan dengan ,.· ··; 

peristiwa i · Kematian . 
. ··Yang terlibat Kerabat, tetangga dan kenalan. 
'· Jenis makanan· · Nasi putih; asina:n, semur daging, sop kambing, 

goreng bandeng/kembung/tenggiri, serondeng, gado-



Kwantitas 

,. 
Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

2. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang· terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

3. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan d."'an 
peristiwa 
Yang terlibat 
.Jeoi.s makanan 

Kwantitas 

gado. Kue~kue pepe, bugis dan kue· pisang. 
Nasi lima puluh piring, lauk pauk dua puluh piring, 
kue-kue campucan dua pahth. piring,buah-buhan 
sepuluh piring. 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Pengiring do'a 
Teh.kopi dan bir klotok. 
Dudulc melingkar diatas tikar, diambiJ. sendiri dan 
dimakan juga sendiri-sendiri. Oua hidangan ini 
disebut aturan tabur. 

Condet, Jakarta Timur. 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas. 
Daerah pedesaan. 

Niga ari 
Malam hari sesudah sholat lsya. 

Kematian. 
Kerabat, tetangga dan ulama. 
Nasi putih, semur daging, goreng bandeng, acar 
ketimun, keruplik. Kue-kue : bugis, pisang dan pepe. 
Buah pisang. 
Tiga puluh besek nasi beserta·lalik paaknya, dua puluh 
piring kue campuran, pisang sebanyak besek. 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Pengiring do'a 
Air teh dan kopi. 
Duduk melingkar diatas tikar, lwe diambil dan 
dimakan sendiri-:-sendiri, nasi besek dibawa pulang. 

Condet, JiOOu"ta Timur. 
Terdapat pada semua lapisan sosial 
Daerah pedesaan. 

Nuju ari. 
Malam hari sesudah sholat Isya 

Kematian. 
Kerabat, tetangga dan ulama . 
Nasi putilt, sanur daging, ikan gOl'Hg, acar Jretimun, 
kerupuk, relor pindang, kue-kue : bugis, dan lapis. 
Buah : pisaag ambon, pisang raja. 
Dua puluh besok nasi beserta lauk-pauknya, kue-kue 
campuran lima belas piring, pisang sebanyak besek. 
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! 
,,,,. __ 

4. 

-K-walitas .• 

Fungsii 
Jumlah/varias· ·· 
Caramakan 

. Daerah/Masyara-
kat asal 
Lapisan' sosial 
.Kotalde$1 

Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 

· : ·-: 1 Jumfah/variasi 
.caraimakan 

Daerah/Masyara-
· kat asal 

: : .. . , , , Lapisan sosial 
Kota/desa 

5. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas . :. 
Fungsi 

. _1, '·,;·~.· 
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.. 

Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Pengiring do'a 
·Tell dan kopi. · 
Kue-kue ditaruh dalam piring, diambil dan dhnakan 
sendirh;endiri. Besek dibawa pulang . 

Palmerah, Jakarta barat. 
· Terdapat pada· lapisan menengah dan atas. 
Daerab pedesaan; · 

Empat ptduh ari. 
Malam hari sesudah sholat Isya · 

·Kematian. · 
Kerabat, tetangga dan ulama. 
Nasi putih, semur ayam, bandeng goreng, telor 
pindang~ sambel goreng kentang, acar ketimun, 
kerupuk dan pisang. Kue-kue : bugis, onde, lapis, bolu . 
dan lain-lain. 
Tiga puluh be8ek nasi beserta lauk-pauknya, kue-kue 
campurah dua puluh piring. . 
Lebih·banyak nasi dari lainnya. 
Pengiring do'a · 
Tehdan kopi.. 
Duduk melingkar diatas tikar, kue diambil dan 
dimakan sendiri sendiri, sisanya dibawa pulang 
bersama besek~ ·· 

Batu Tulis, Jakarta Pusat. 
.. Terd8pat pada lapisan menengah dart atas. 

Daerah perkotaan. 

seratus ari. 
Malam hari sesudah sholat Isya 

Kematian. 
Kerabat, ·. tetangga dan ulama. 
Nasi putih, semur ayam, -sambel goreng kentang, acar 
ketimun, kerupuk, pisang ambon, kue-kue : bugis, 
lapis dan onde, kue pisang. . ;, · 
Nasi dua pulubbesek beserurlauk-pauknya, kue-kue 
campuran sepuruhpiring, pisang sebanyak besek. 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 

: · Pengiring do'a 



lumlah/variasi 
Cara makan 

Daerab/.Masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

3. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jurnhlh/Variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

7 .. Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis:makanan 

Kwanti~ 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 

Teh dan k<>pi. . 
Duduk melingkar diatas tikar. kue diambil dan 
dimakan sendiri-sendiri. sisanya dibawa pulang 
bersama besek. 

Palmerah, Jakarta barat. 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. · 

Setahun/haluan. 
Malam hari sesudah sholat lsya 

Kematian. 
Kerabat, tetangga dan ulama; · ...; 
Nasi putih, semur daging, sayur .asem, sambel kol, 
lalaban, (ketimun, terong, daun kemangi), kue-kue : 
unti,bugis, kue .pisang dan pisang ambon. 
Nasi duabakul unluk tiga puluh orang, Semur daging 
satu piring besar, sayur satu mangkok besar, kue-kue 
campuran sepuluh piring, pisang satumunpan. 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Pengiring do'a 
Kopi dan.teh. 
Duduk diatas ~ikar dengan melingkar, hidangan 
diambil dan dimakan sendiri-ssndiri. 

Condet Balekambang, Jakarta Timlll'. 
Terdapat pada lapisan menengah den ataa. 
Daerah pedesaan. 

Seribu hari atau tiga tahun 
Malam hari sesudah sholat lsya 

Kematian. 
Kerabat, tetangga, kenalan daiullama. 
Nasi putih, semur daging, pesmol ikan, sayur buncis, 
sambel goreng ati, kerupuk, acar ketimun. Kue-kue : 
unti, bugis, pisang dan onde. Buah : pisang ambon. 
Tiga.puluh piring nasi, lauk pauk masing-masing lima 
piring, kue-kuecampuran sepulub piring, pisang lima 
piring, 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Pengiri1>g do'a 
Teh dan kopi, 
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.... 

Caramakan 

'i ' Daerah/Masyara~ . 

katasaJ 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Duduk melingkar diatas tikar, hidangan diambil dan 
· dimakan sendiri.sendiri. 

Condet, Jakarta Timur. 
Terdapat pada lapisan menengah daJI' atas. 
Daerm pedesaan. 

e. Vpacara yang bersifat keperca.yaan : 

. .. 

,'.:• 

S6 

I . Jenis upacara Bangun .rumah. 

2. 

Waktu diadakan · :· Siang hari sesudah sholat Dzuhur 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

_ K.wantitas 

K.walitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara-
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Jenis upacara 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

.Kwantitas 

·:·-· 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Caramakan 

Mendirikan rumah baru. 
. . Tetangga dan .uJama. 
· · Nasiputih, sayur asem, sayur kol.asinan, goreng ikan. 

Kue-kue : bugis, pepe, bika ambon dan buah-buahan 
.. pisang ambon. 
Satu bakUJ . nasi, sepuluh piring )auk dan sayur, 
sepuluh piring kue-kue dan pisang secukupnya. 
Lebih banyak nasi dari Jainnya. 
Pengiring do'a 
Air tehllcopi. 
Duduk melingkar diatas tikar, hidangan diambil dan 
dimakan sendiri-sendiri .. 

Marunda, Jakarta Utara. 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas. 
Daerah pedesaan. 

Menaiki rtlmah baru. 
· Malam hari sesudah sholat lsya 

Menempati rumah baru~ 

Ulama, tetangga dan kerabat. 
Nasi putih, nasi uduk, semurdaging, goreng bandeng, 
sambel buncis, acar. Kue-kue : Unti, bugis, roti tawar, 
ager .dan bu8hnya .pisang ambon .. 
'l'iga puluh besek nasi beserta Jauk-pauk dan sayur 
didalamnya serta kerupuk dan pisang. Jima belas 
piring kue campuran. 
Lebih banyak nasi dari Jainnya. 
Pengiring do'a 
Teh dan kopi: 
Duduk ,meltDgkar diatas tikar, kue diambil dan 
dimakan sendiri sendiri sisanya dibawa pulang 



l_ 

Daerab/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

3. Jenis upacara 
WakN diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis tnakanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/v.ariasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

4. Jenis upacara 
Walctu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 
Juml8blvariasi 
Caramakan 

bersama nasi berkat. 

Palmerah, Jakarta barat. 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas. 
Daerab pedesaan. 

Sedekah bumi. 
Siang hari. 

Panenan berhasil. 
Masyarakat sekampung. 
Nasi kuning, ketan kuning, daging bakar, kepala 
kerbau, bekakak. ayam, sayur buncis, sayur kol. Kue­
kue : bugis, unti, onde, lapis dan lain-lain. Buah­
buahan : nenas, pisang ambon, jeruk dan lain-lain. 
Nasi kuning sep11luh nampan, ketan kuning tiga 
piring, lauk -pauk masing-masing lirna piring, sayur 
masing-masing lima piring, kue campuran sepuluh 
piring, buah campuran sepuluh piring. 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Tanda terima kasih atas berhasilnya penanian. 
Teh , kopi. dan bir klotok. 
Duduk melinglw diatas tikar, makan berkelompok, 
tiap kelompok empat atau lima orang. 

Pondok Rangon, Jakarta Timur. 
Terdapat pada semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 
Sedekah laut 
Siang hari pada bulan Maulud. 

Panenan y~g berhasil. 
Masyaralcat sekampung. 
Nasi ~ing. ketan kuning, bek&Pk a.yam, ikan bakar, 
semur daging, sayur buncis, gule kambing, acar 
ketimun, kerupuk. Kue-kue : bugis dan "- pisang. 
Buah-buahan : Jeruk, pisang serta nenas. 
Nasi dua puluh nampap, lauk ~pauk ditaburi 
diatasnya. Kue-kue campuran · sepuluh piling, buah 
campuntn sepuluh pirinJ. 
Lebih banyak nasi dari lainnya. 
Tanda terima kasih atas panenan laut yang berhasil. 
Teh dan kopi. 
Duduk melingkar diatas tikar, dim8kan berkelompok, 
tiap kelompok empat orang. 
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Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

5. Jenis upacara 
Waktu diadakan 

. Berkenaan dengan 
peristiwa 

Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 

Kwalitas 
Fungsi 

. Jumlah/variasi 
Caramakan 

~: • ' ~ 'I ' -.. 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Marunda, Jakarta Utara 
Terdapat pada Japisan menengah dan atas. 
Daerah.pedesaan. 

Turun perahu. 
Pagi hari dilltas perahu. 

Selamatan perahu, setelah selesai dibuat dan siap akan 
diturunkan ke taut. 
Ulama, kerabat dan tetangga. 
Nasi putih, 4lasi kuning, ikan pesmol, sayur sop 
kambing, gule kambing, bubur merah, bubur putih. 
Kue-kue tujuh rupa : pisang, bika ambon, apem, onde, 
bugis, unti dan kue lapis. Buah-buahan pisang ambon 
danjeruk. 
Nasi putih satu bakul, nasi kuning satu bakul, lauk -
pauk masing-masing lima piring, kue-kue campuran 
sepuluh piring, buah-buahan sepuluh piring. 
Seimbang. 
Pengiring do'a. 
Teh dan kopi. 
Duduk melingkar diatas perahu, diambil dan dimakan 
sendiri-sendiri. 

Pulau Panggang, Kepulauan Seribu, Jakarta Utara. 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas. 
Daerah pedesaan. 

3.3.2. Makanan dan Minuman untuk keperl0an khusus : 
Dalam Masyarakat Betawi juga adh makanan khusus yang disediakan untuk 

keperluan-keperluan khusus. 
Berbeda dengan makanan lain seperti makanan upacara yang hanya disediakan 
pada waktu-waktu tertentu 8aja. 'J'uga tidak sama dengan makanan sehari-hari 
atau makanan pokok yang selalu terSedia setiap hari untuk memenuhi kebutuhan 
hid'up. Jenis makanan khusus im tidal • terikat pada makanan tertentu saja, 
kadang-kadailg tersedia apa adanya, tapi ada juga yang sengaja dibuatkan dan 

. <lisediakan secara khusus. Bisa beniiJa' makanan kecil dan bisa juga berupa 
makanan komplekyaitu nasi beserta laUk-pauknya. 

· Makanait khusus inrdapat dikelompoltkan : Bertamu (kerabat, kenalan, te~gga 
' •· dan'fainnya), Ngelancong dan Kerja Bakti. 

Uraian singkat tentang makanan ·khusus : 

3.3.2.1. ( ,Jlert011f.U : Kerabat, yaitu kunjungi:m yang dilakukan diantara sanak famili , 
bai"l famili yang tinggalnya beraekaian maupun yang tinggalnya berjauhan. 
Kunjungan ini dimaksudk~ uii\µk melepaskan rasa rlndu dan' 'menengok 
keluarga, kadang-kadang ada maksud tertentu, tapi Jebih sering bersifat mene-
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ngok keluarga dan melepas rasa rindu. Kunjungan ini ada yang dilakukan siang 
hari dan ada pula yang malam hari, biasanya pada hari-hari ifibur. Dalam 
kunjungan ini lebih sering di sediakan •makanan yang bersifat kmnplek tapi 
ada juga hanya makanan kecil saja. 

Keffalan, yaitlJkultjung~ sesaina kenahm, kawan·atauteman, baik teman 
sejaw~t'maupun te~ biaSa. Biasanya ·diJakukan pada siang lup'f, tapi ada 

· jugayling malam hari. K'.unjungan inhtimabudkan selain · unmt tnelepas rindu 
diantara· sahabat dal'i juga dengan n'fatSnc:i dan keperluan tertentu. Dalarb 
kunjungan ini lebih sering tersedia makan~ kecil saja tapf Ida Juga makanan 
komplek. 

Tetan~ga, yaitu kunjung~ di an~~g yang berktangg~ -~k tetangga 
dekat maupun tetangga jauh. Kunj..ngan lebih sering hanya bersifat ingin 
bertemu saja, sekedar bercerita pengalaman masing-QUtJing, tapi ada juga 
dengan maksud dan keperluan tertentu. .· · 

Dalam -kunjungan ini biasa.-iya-hanya te~ia makanan kecil ~~ yang tidalc 
sengaja disediakan untuk ~u bal.l~~g hanya teh ~ sa;.. 

Kunjungan lainnya_yailu orang y~l>elum sali~g mengeiwJ., prang yang 
bertamu mempunyai kqlerluan tertentu lerhadaP tu.an OPJlah, ~ya dalam 
kunjungan ini hanya tersedia makanan kecil saja, ~an kadang kala hanya 
teh manis saja, sering dilakukan siapg hari. 

3.3.2.2. Ngelancong, yaitu kunjungan seONng-pemuda kerumab gadis pujaannya 
·atau ·kekasihnya. Peristiwa ngeJancong ini adalah adat ldehiesaan yang khas 
dalam masyarakat Betawi, karena tidak terdapat di daerldi lain, bahkan orang 
pendatang yang ada di-jakarta pun iidak -mengenal acara ngelancong. Acara 
ngelancong dilakukan apabila seorang pemuda mulai tertarik kepada seorang 
gadis, dengan membawa oleh-oleh untuk;keluarga si gadis; Dia akan diterima 
oleh ayah si gadis, sedangkan dia berada di dalam rumah. Si petnuda akan 
tetap tinggal di rumah itu sampei subuh karena dia akan 'disuruh tidur di atas 
bale-bale yang terletak di bawah jendela, dimana sudah tersedia tikai.dan bantal. 
Dari balik dinding antara beranda dan kamar kedua remaja tersebut akan biasa 
berbicara sambil memadu janji. Acara ngelancong ini berlallgsting setiap malam, 
ada yang sampai dua bulan. Bila saatnya sudah dianggap cukup, maka ayah si 
gadis akan meminta agar anak gadisnya segera di Jamar. 
Si pemuda akan menyampaikan maksudnya kepada ayahnyia dan melamar si 
gadis dongan perantaraan ~ Comblang. 

3.3.2.3. Kerja Bak.ti, yaitu perkerjaan ayangdilasanakan secaFa gotong-royong oleh 
kaum bapak-bapak, dimaksudkan untuk kebersihan kampuns. Sedangkan kaum 
ibu memasak dan menyediakan makanan kecil untuk orang yang bekerja untuk 
dimakan bersama-salna. Untuk mcnsetal\uijenis makamm dan minuman untuk 
keperluan khusus ini secara jelas dan-mendetail, parinciannya· <Mpat dilihat 
pada chart sebagai berikut : 

I . Jenis peristiwa Bertamu diantara kerabat. 
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w. W-tu diadakan·., . Siang dan.-Jnalam ~ari. 

. , •rke.naan deng~ . • . , •· 
peri$ti~. ., 1.: ·, ~u. ,., . 
Yang terlibat Diantara kerabat, 
Jellis ~an . . ; .. ~8$i putjb, sem~ dagiqg,. opor. ayJQP,,, sayur asem, 

r . .· " "
1 

• ' '' . ~~l gor~ms.~ ~µa1'-:~ : pisang iunbon 
-..:_,, .. ; _'K:w~tas ~ . ··. ~, s&tii. \l~ul ~.i.:' ~~ piJing laukdan s~yur dari 
1 .• : ~.: ., • . , ~i'1~-~~~rig_jcr,°'~s, s~11 s!~ic pisang. , , 

, . , ~~-.litaS '.: .. :,, I..e~ibb~~ nasi.dari lainny; 
· ·' Fungsi ' .. Malcan bersama. 

, Jumlah/variasi. : Teh mani~opi . 
• :·.,.·_·:.· . ·:-: ." .. _.<;ara_. makiui"' . . ·.; .. , D~d~~ ~ei\n'g~ar''diatits 'kursi,' hid~gan tersedia 

· · · · · ' dia~·lrteja: di ambit dan dimalcan sendiri-8endiri. 
;baer~asyara- · " 1 "~ ' · ~ ". . • • • 

kat asal Batu tutis, Jakarta Ptisat. 
• • • ' 1 ·. l:!apisan· s~sialf• ; · ': Ten:bpaf"pada iapisan menengah dan atas. 

K~de$li · : '-= Dlierah, pet'lcotaan. ' ·· 
· ;~!:; ;. 2. · Je~s peri~tiwa · ~ Bertamu.diantarit'kettalan, 

.-;·· ,., \\laih{diadakaft : .;"Slang daJI malam'harf " 1 , 

' ·' h;' Betkenbri;cfengan ' · ; .··< · ,, 
peristiwa Bettatmf . 

. , : · • . . " . Yang '*libat. · I>iant:ara kenalanlsahabat. 

. ,. 'i :r. :Jeois-makanan . : ,,,, Kue~f.cue . basah: -lapis legiti; onde, bolu kukus dan 

•1·. Kwantitas , 
' . 

· ,._ kue-kue kaleng. 
· · Satu. piring;; untuk masing-masing. jenis, kadang­

. kadang hanya satu.jenis saja. 
. • 1 .,:Kwalitas . . .. Seimbang 

~ t,: \', F~gsi · ... · :· Jamuan. , .. 
Jumlah/ivariasi · · Te.b manis/snoplkopi. 

' · . Cara makan ·. Duduk · diatas Jaq:si tamu; di ambil dan .. dimakan 
" . sendiri-sendiri. 

·, Dae!ahlMasyara- :•• ' 
kat asal . · Batu tulis, Jakarta Pusat. 
Lapisan sosial .. ~erdapat.pada -semualapisan sosial. · 
Kota/desa· Daerah perlootaan-. . 

3. Jenis peristiwa Bertamudiantara tetangga dan lainnya. 
· ,, '!. • Waktu diadakan · ~. : Siang hari dan. malam bali . 
, • ·;' ":Jletkenaan dengan , · , 

. · peristiwa , t. .! · Bertamu~ 

.. ' ! · ·· . :Yang terlibat . : Diantara:tetangga dan tamu~ 
· .Jenismakanan Kue•kuekaleng 

K wantitas Satu piring kue kaleng. · '" 
K walitas . Seimbang. 
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Fungsi 
Jumlablvariui 
Caramakan 

0.-ahlMasyara­
kat asal 
Lapisan sosial 
Ke&al~ 

L: Jenia peristiwa 
Waktu diadakan 
BeFkeuan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 
Kwalitas 
Fungsi 
Jumlah/variasi 
Cara makan 

Daerah/Masyara­
kat asal 
Lapisan sosiat 
KOia/des& 

5. Jenis pmstiwa 
Waktu diadakan 
Berkenaan dengan 
peristiwa 
Yang terlibat 
Jenis makanan 

Kwantitas 
Kwalitas 
Fungsi 
Jumlablvariasi 
Caramakan 

Daerah/Masyara­
kat asal 

Jamuan. 
Teh manis/siroplkopi. 
Duduk diatas kursi tamu, di ambil dan makan sendiri• 
sendiri. 

Mmunda. Jakarta Utara 
Terdapat pada lapisan menengah dan atas. 
Daerah pede$..-n. 

Ngelancong 
Malam hari. 

Bertamu. 
Seorang pemuda dan · keluaip si s•s. 
Roµ tawar, kacaQg, kue pancong dan buab-buahan 
seperti rambutan, salalc dan apel. 
Masing-masing j~nis malcanan satu piring. 
Seimbang. 
Jamuan. 
Teh manis/siroplkopi. 
Duduk diatas kursi tamu, di alnbil ~. dimakan 
sendiri-sendiri. 

Condet, Jakarta. 
Terdapat pacla semua lapisan sosial. 
Daerah pedesaan. 
Kerja Bakli. 
Pagi hari mulai pukul : 8.00 - 11.00. 

Kebersihan kampung 
Masyarakat se kampung dipitnpin ketua'RT. 
Kue apem, bika mnbon, u1i, pisang g6reng dan lain­
lain. 
Masing-masing jenis kue tiga piring. 
Seimbang. 
Suguhan. 
Teh manislkopi dan iokok. 
Duduk melingkar diatas tikar, kue di~ dalam 
piring, di ambil dan dimU8n senditi-sendiri. 

Condet, J&Qrta Tunl.lf . , 
Lapisan sosial 
Kotaldesa 

. . Terdapat pada semua lapisan SP.SiaJ. 
Daerah pede~. 
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Demikian ban yak upacam-upacara keagamaan, upacaraadatistiadat, upacara 
.kePetca1aan~dawupacaralccnegaraaayangi>Cdangsung dalamkehidupanimasyarakat 
B~tawi .. Setiap upacara itu memerlukan hidangarnmakanan dalam jumlah yang banyak 
dengan berebagai macam kue-kue dan buah-buahan. Ti<fa,k.jmng. ba:mpir-setiap 
Minggu kita selalu mendapat undllngan untukmenghadiri acara-acam.Jiajatan keluarga. 
4. Makanan ._,. · ;i.1,-;· :· •. 1 ,~. 

Makanan dalam pengertian disifttterhiastik nilnuman, merupa:kilirmabnan tradisi 
yang dihasilkan oleh masyarakat Betawi. 'Bahwa·makanan-yang:llihasil~ tersebut 
bany.ak aneka ragamnya yang ditentukan oleh·kemampuan budayalmasyamkat Betawi. 
Dari lreaneka ragaman tersebut, maka makanan tradisi yangdiberikan oleh masyarakat 
B-etawi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:·· '" 

1. Makan-mumait-c:Wi bahan m~litatt: -! • · • 

fl":'··· "~anJMinumarr Ha$il proses peragian atau proses pengofahatilainnya. 
' 3. Makanan/minurilM'yang•dimas3kleeara sooerhana 
4. . Mak&YattlMitlun\arryang dfmiaSatC· s:e<:ani lcompteks. 

Makanan yang termasuk dalam ketonq}bila~ori makanan/miiltiinandari bahan 
mentah adalah makanan yang ~~h~ ~en~nya .ti4ak diolah ( direbus? 4~b,8kar. diragi) 

. ¢utse~g,a!pya..Dalam pengeriian irii oorai!tl bahan mentahnyatetap.dalam keadaan 
iW~~'till~'Wiraup\Jh:malCan~ ·ini dalain"iP~Jgkonsumsikannya m~~ggunfilcanldicampur 
dengan bumbu-bumbu, namun hanyii" Sumbunya saja yang Jl!~ngalami proses 
·pengolahan. . '· t . r . • •. 1 " l.· .. :J 

Makanan y~ terwasuk~,kct~~~~~gorimak~~u~hasil proses 
peragianatau proses pengolahan lajf!l.~~~a15anan yang b~-~~yadiolah 
dengan mempergunakan ragi. Dalam mas)'~ B~tawi di~p,i_ng peng~~~ dengan 
menggunakan ~ii .m~n. ~i.kfnllli (>tifa 'c,~ P,engolah~,dfrlg~ _ fo~nggu-nakan 
karbit dan asap nierang: Makanan yang <tiO~ah dengan karbit dari asap iqerang terdiri 
dari jenis buah-buahan seperti pis~$ 9~n pepay~ '· - · · · .'.''.' ""'· .· 

,_,,·~ . -•·•·~· "· '. ~- :.~·•'' .. ;·'~ 

• ~:~$ ~fDl~ukdil!~:lceloJ!lwlF ~gori makan/lllinuman:Y.ang dimasak 
$~1J,,:~~~ana adalah ,makanlln y~ng b~ha~ -mentahnya.:;diqJah, ~~ara sangat 
sederhana artinya cukup hanya dengan cara d~bus/dikukus atau dibakar. Walaupun 
makanan ini d@lam ~ngkonsty:nsi~nya ~~~pnakan/dicllll}P,Ur _dengan bumbu­
bumbu. dalam hal ini bumbunya tidak ~!kµt ;s.ertakan dalam ,pr~~ ;pengolahan, 
misalnyadiberikan kemudian setelah m~n~te,i:sebut matang. ; . 

- . Makanan yang termasuk dalam lqltegorimalahan/minwnan yang .dimasak secara 
kmnpleb adalah makamm~ang batian mentalm.ya diolah terlebih.dahulu. Disamping 
itu dalampengolahan makanari.yangtlitnasak secam kompleks antara bahan mentahnya 
dan bumbu diolah secara bersamaan. . .... i 

P~am hal pengolahan ritatiaaan trilaisi Wnasyarakat Betawi pengpaan bahan 
• maupuq. bumbu tmrilng~m¢rliatiiafu-pertml\t1irtgan antaia ·bahan rum-bumbu. Hal 

ini disebllb~ bahwa mereka dalm 'rittrtrpCroleh pengetahuan mengohili makanan 
~ifatnya turun temurun sebagai warisan dari orang tuanya yang biasanya tidak 



----- ----·-·-·--·-- -···-· 

mempergunakan ukuran/aturan. Keadaan ini umumnya banyak terdapat pad8 masya- .. 
rakat lapisaa bitwah dan menengah. Kecuali itu bagi mereka yang telah memperoleh 
pengetahuan tentang masakan umumnya sudah memperhatikan ukuran/aturan cara 
mengolah makanan. 

Sehubungan dengan itu makanan dalam uraian makanan tradisi masyarakat Betawi 
yang .tercantum di dalam khart dibawah ini akart terdapat jenis-jenis makanan yang 
tidak mempergunakan ukuran dan makanan yang mempergunakan ukuran/aturan. 

4.1. ~inuman dari bahan mentah : macam, ~ilra pengolahan, cara 
· pet\yajian, cara konsumsi. ' · 

. Nama ~~an Asil)an campur-campur 
Asal bahan mentah : Ketimun, Kol, Tqge dan Wortel. 

l. .• 

Bumbu/bahan C@e, Ter~j. Garam, Cuka, Kacang 1'.anah dan Gula 

Alat"pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
. penyajiannya 

Cara makan/peng­
konsumsian 

Daerall/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 

Bumbu/bahan 

Cara pengolahan 

pasir. . · 
Cobek, Talenan, Pisau clan Baskom. 
Kacang Tanah, Cabe dan Terasi dj ti.tek jadi satu di 
cobek, lalu diencerkan dengari cuka: SeNf ah itu beri 
gula pasir dan garam secuk~ya;"Bahan sayuran 
mentah ketimun, kol dan wortel . sete1ah diiris-iris 
ditampur dengan toge di pand: Kemudian 
dituangkan ke dalamnya kuah asinan dan diaduk 
sampai rata. 

Sebagai makanan kecil pada waktusiang. Disajika\ 
dengan mempergunakan piring. 

Dimakannya tanpa ditemani dengan makanan/ 
minuman lain (lftgado). 

' 
Terdapat pada tnasyarakat Betawi di daerah Marunda 
Pulau Kelunllan Marunda Jakarta Utara. 
Semua lapisan masyarakat Betawi'Mld'Unda Pulau. 
Terdapat di pedesaan dan perkotiln · 

Cerancam 
1 bh terong buhlt, 1 mangkok toge, 2 ikat kacang 
panjang, 2 bh. ketimun, I ilalt k.emangi. · 
1 btr. kelapa, IO btr. Cabe rherah, keneqr seujung 

jari, S brr kemiri, cuka, tetilsi, garam secukupnya. 
Sayuran mentah yaitu ketimun dan terong diiris, 
kacang panjang dipotong;;poto'ng, t~e dan daun 
kemangi disiatigi~ ~Bumbu yaitu cabe metah, kencur, 
kemiri dib8kar, terasi dibakar serta garam diulek jadi 
satu di cobeic. Kelapa dibakar sebentar lalu diparut. 
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· ·· Bumbu dail-kelapa parut diadukdi baskonr lalU:diberi 
: ·' " 1 "'. , • air dan · cuka secukupnya. Kemu'*ian masukkan 

: · ; ; ' -' ': sayurannya dab diaduk~aduk sampai rata.' · 
Fungsi dan cara 

'1 .,,.; ·· : penyaj@nnya .::. · .. : Sebllgailalapuntuk~siang.abl,u,malall\. I>isaji-

. · ; ., .kan. di piring .be~afWl.:sama na&i dan J!Wk 11auk 
• ' ·-f ~ lai.nnya. .:. . i : 

~~W~penfi . 
konsumsian Dimakan deng~ ~'8i ~·la~k-f?a~k·°Jlli'\lnya. 
Daerah/masyarakat. . 
asal ;·: :1

• :Terdapatpada masyarakat Beta~i di' kampung Batu 
· · ' 1'ulis; fatcarta·Ptisal · ' · 

' ._. ·' ' ' Ui>i~ sosial . . Laptsan· fuen~rt~~h dan atas masyarakat Betawi. 
Kota/d~sa . . . . .,Terdapat diperko~aan . 

.. i.11.: 1.p.""'a~~!~ '.'' .. => Lalap Ketim~~- , 
.:· .. .~I b~ ~e,?~ : K~~w,un . 

. Bwnbu/baban.. . 1 . SaJQbel. 
. . Al.al' j,eng~lahan Pisaii '. . . 

. •1'· . .·... . . .; \,.•'· .. -

·. i! • G;tr~ pengolahan . . . ~etimu~ dicucHlan dikupas kulitnya lalu dibelah-
1 :c· . . ,;c·;· ~: ;: · . ,, . . .. bel~ ~u Cifripi~~g-potong menjadi beberapa potong 

kecil. · 
. ; i • ~ ; ... ~ ' 

Fungsi dan cara 

... · ~ , ,. ~yaj~OllY,~ : . • , . Se~ag,ai _ laJap ,untuk mak~n siang :ct'IUl malam. 
oisajjkaD di pi~ns bersama-sama nasi ctan lauk pauk 
lainrlya. " · · ·· 

. ;.; .• , ~~~~a~_eel)g- ·, ... ·" ., ;, · . 
konsumsian . (::._ ~t:Jl~~uidengp.n sambel. 
Daerah/masyarakat · . . . . . i .. . . .. 

... . , ; asal ··" ,,, . ... . Teniapat p~masyaratrat Betawi Poi)dok Rangon, 
' ! ; . "" : J~Ti#iill-: '. . .. 

;r L8p~ 's9sial :· · ", ~e,mu.a.l!ll?isan masyarakat Beta~i. .. 

Kotai~sa ... , . . . . .. :r~r~'~ di ~.de~ dan perko~. 
Nama makanan Lalap ~aJtg P,anjang 
.Asal b~IPl men~ : ~~~~.faojang. 
Bu~"~im,~ , ·· , .,~pet. 

,, .,, . _, ~l>en~~l~ 1 , . ~u. ,, , ; . . 
· · _ . :; 1rM.' ~~$01~,; :/ Lal~P. ~~ p,aqjang di cuci dan dipotong-potong 
. .• . ! • ..i :"' .1i , , menj~ _ tiga, ~~ong. 
_ • . 1 :;b'<:f~si~cru,-a . 1 , • - , • 

. .. -" . . pe~ajianny'' . ,._ Sebagai ~alap ll~~uk makan siang dan makan malam. 
_, ,: . . ",. " • i· : Di8aj1b,ndipmngbersama-samanasidanlaukpauk 

. lainnya ·" ' ,. ... · 
.• r ; :~t; ~:~ i · .. ·'· .. ,:1· · · ;1 .. 

· Cara makan/peng-



konsumsian 
Daerah/masyaralcat 
asal 

Lapisan sosial 
·Kota/desa 

Nama mahnan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolaban 

Fungsi dan cara 
penyajiaonya 

Cara makan/peng­
konsumsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 

Bumbu/bahan 

Alat pengOlahan 
Cara pengolahan 

Fungsi d8n cara 
'· penyajiannya 

Dimakan dengan sambel. 

Terdapat pada masyaralcat Betawi di Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan bawah dan menengah masyaNlrat Betawi. 
Terdapat di pertcotaan dan pedesaan 

Lalap Jengkol. 
Buah Jeftgkol. 
Sam be I. 
Pisau; 
Jengkol yang masih muda dibelah 1'ulit luaraya dan 
dikeluarkan bijinya. Sesudah itu dibersihkan kulit 
arinya yang menempel di bijin31a. 

Sebagai lalap untuk makan siang dan makan malam. 
Disajikan bersama-sama nasi dan lauk pauk lainnya. 

Dimakan dengan sambel. 

Terdapat pada masyaralcat Betawi di 'Fanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan bawah dan menengah masyarakat Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan pedesaan. 

Rujak Pret. 
Ubi jalar 2 kg, I pengki kecil bllah bUni, 2 bh pepaya, 
20 bh jambu bol, 20 bh belimbiiig, 1 ·kij anggur, 3 

· bh delima, 1 ikat bengkuang. 
I kg gula merah, I palt asem jawa, 0,5 kg cabe rawit, 
hara, terasi secukupnya. 
Serutan kayu, ·cobek, baskom dan lmnpang. 
Cabe rawit dan terasi yang telah dibakar diulek di 
cobek, lalu ditumis dart dibeti air 2 gayfmt. ~~lib 
mendidih diberi gula dan asem. $~~1ah kental 
(menjadi gula ganting) diangkat; Ubi, pepaya dan 
bangkuang setelah dibersihkan dipret yaitu di parut 
dengan serutan kayu, Buah buhi ditumt>bk kasar dan 
belimbing dipotong-potong kecil Buah delima 
dibelah dianibUbijinya. Kemudian dari bahan-bahan 
itu diambil sedikit-sedikit dan ditaruh di piring lalu 
disiram dengan gula ganting. 

Sebagai sajian untuk upacara nujuh bulan. Disajikan 
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Cara makan/peng-
', . . :J Jmnsumsian . . 

Daerahlniasyarakat 

Lapisan sosial 
K.ota/desa 

dipiclik:daun piSallg atau di gelas,• · . 

Dimakan dipicuk daun pisang-gelas. 

. . Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah Kenari 
. Jakarta Pusati 

Sem1µ1 ,lapiS!lJl masyar~ .Bet,awi. 
Ter;(iap~_4i.perkotaao.. •. 

Nama malcanan Asinan Lokio. 
Asal bahan mentah : I ikat Lokio~ • · 

·· . f..,_ ,, . .B.umbu/bahah . ... . 5 bj:cabe merah, I sdk mak.an udang•.kering, culca, 
:.t1~ · ·· ', . guladan.garamsecukupnya. 

Alat pengolahan · · Pisau,, baskem •dan cobek. 
·Cara pengolahan Lokio dibuang akar dan daunnya. Setelah itu diberi 

..• · garam.dan::diremas-remas sampai layu, lalu dicuci. 
·. . Cabe, udang dan garam ditumbuk, lalu diberi gula, 

dan air secukupnya. Kemudian lokio yang telah layu 
itu direndam dengan air bumbu sampai terendam 
selama I hari. 

Fungsi dan cara 
penyajiannya Sebagai lalap untuk makan siang dan makan malam. 

Disajikan-di piring bersama-sama nasi dan lauk pauk 
lainnya. · . . 

Cara makan/peng­
,k-o~urnsian. 

: ,; •• ·:;f '{?aer.;w~y~at 
Di~ deng!Ul nasi.: 

·· · 8sal . , . Ter,dapat p&<fa masyaralcat Betawi di Kenari, Jakarta 

·• -La~i.san sosi~l ., ·. . . i;;'~_ ba~ab dan menengah masyarakat Betawi. 

~Q~desa . . Terdapat di .gerk-0taan d~ .peel~ .. . . 
, . ~-: i; j i. , . . • ~ , ... 

• ~.;. .. ~in~ h~proses peragip atau proses pengolaban lainnya. 
,~ . ,Na_wa m.~iu.i , . Tape·- Klr~ . 

·. . , Asal~ meQtah : . .2 ltr. ber,as ketan. 
, ·.. • . f ~ • ,, •.' ·. . ' • . : . ' 

i, I '·' i : • ~l;lµlbahan • • : lbu!dl ragi, 
.r : .. , .• ~ ~lll<>l!lflan, .. · : Bask<;>m. kukusan, dandang. 

f" ... 

Cara peµgolahim . . ... J)enis ~ se~lah dicuci direndam selama satu hari. 
Setelah ditiri$bo dikukus sampai setengah matang. 

. Laju di~ni di kukusan dengan air dingin sebanyak 
l .~. ~ , Kemudian dikukus lagi sampai matang 
diangkat dan didinginkan di nyiru. ~,., 
Setelah dingin diberi ragi yang ,telah dihahtskan lalu 



Foogsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
kons~sian 
paerahlmasyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

FmJgsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
konsumsian 
Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 

Ko~desa 

Nama minutpan 
Asal Pa}ian mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 

diaduk sampai rata. Kemudian disekap di baskom 
denpn di tutup daun pisang diatasnya sampai rata. 
Setelah 3 malam tape tersebut sudah matang. 

Sebagai m~ untuk jamuan tamu pada hari ldul 
Fitri. Disajikan di piring kecil diatas mcja tamu. 

Dimakan dengan uli dan minuman teh atau kopi. 

Tenlapat pada masyarakat Betawi di daerah kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Semua lapisan masyarakat Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan pe4esaan . . 

T.ape - lkan 
3 kg ikan : terdiri dari ikan layur dan bumbang. 
3 It beras, I kg garam, 2 bh ragi. 
Patiman (gentong Keramik) dan panci. 

. Ikan basah yang 3 kg dibuat ikan aSin .dengan I kg 
garam. Setelahjadi ikan asin laludirendatn dengan 
air panas dipanci selama I jam. 
Beras yang 3 It dibuat tape dengan 2 bh ragi. lkan 
asin ·yang telah direndam tadi dimaukbo kedalam 
patiman dan disusun berlapis-lapis. Diantft lapisan 
ikan tersebut di taruh tape nasi sehingga berselang 
seling antara ikan dan tape. , ' 
Patiman ditut1,1p rapi dengan daun pisang dan setelah 
satu minggu matang. 

Sebagai !auk pauk untuk makan siang dan makan 
malam atau sarapan. Disajikan dengan piring. 

Setelah di goreng dimakan dengan nasi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Marunda , 
Jakarta Utara. 
Semua lapisan masyarakat Betawi didaerah 
Marunda. 
Terdapat di pedesaan. 

Ber em 
Tape Ketan. 
Tepung wangan dari sejenis bumbu rempah-rempah. 
Baskom, saringan kawat halus dan alat pemberat. 
(batu) 
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Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
konsumsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

· Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama minuman 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Tape diperas untuk diambil airnya dengan 
mempergunakan saringan kawat halus, alat pemberat 
dan baskom. Tape ditaruh di dalam saringan kawat, 
diatasnya dipres dengan alat peinberat (batu). 

· Air tape akan menetes terus kedalam baskom yang 
dilefakan dibawah saringan kawat. Ini akan 
berlangsung hingga tape itu kering dan tidak menge­
luarlcan ·air tagi. Kemudian dibuat tepung wangen 
dengan menumbuk wangen didalam lumpang hingga 
· halus dan lalu di ayak. 
Tepung wangen ini dimasukkan ke dalam air tape 
dan diaduk hingga larut. 

Untuk obat kesehatan badan dan untuk bahan 
pembuat arak. Disajikan dengan mempergunakan 
gelas. 

Diminum dipagi hari sesudah sarapan atau sore hari. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah Condet, 
Jakarta Timur. 
Semua lapisan masyarakat Betawi Condet. 
Terdapat di pedesaan. 

Tuak 
Lengan bunga aren yang masih kuncup. 
Pentit buah manggis. 
Pisau, periuk tanah dan pemukul kayu. 
Lengan bunga aren yang masih kuncup di bersihkan 
dari sarung bunga yang menyelubunginya. 
Kemudia'I. lengan bunga aren ini dikelat (digantung 
dengan seutas tali) supaya tidak patah. Setiap pagi 
lengan bunga aren tersebut di ayun ayun dan di 
pukul-pukul dengan kayu pemukul sampai merata 
selama kurang lebih 15 hari atau sampai bunganya 
mekar~ Baru kemudian di potong tipis dengan pisau 
pada bagian ujungnya dan akan ketuar tetesan air 
(tuak). Setama _I hari air tersebutjangan di tampung 
dutu, dibiarkan menetes terus, baru liari berikutnya 
ditampung dengan sebuah periuk tanah yang 
didalamnya telah diisi dengan 3 irisan pentil buah 
manggis. Periuk tanah itu diikatkan sedemikian rupa 



Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
konsumsian 
Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi clan cara 
penyajiannya 

Cara ~Wpengo­
lahan . . 
Daerah/masyarakat 
as al 

pada lengan buah aren itu sehingga tidak mudah 
terlepas clan jatuh. Setiap pagi periuk tanah ~ni harus 
diangbt dan <ijganti dengan yang lain Sl.!J>aya tuak 
yang tertamfjung di dalamnya tidak meluber. 
Setiap kali mengganti periuk jangmf lupa periuk 
tersebut harus diisi dengan 3 ·iris·pewtifmanggis. 
apabila tuaknya mulai berk.utang nmia letigan bunga 
aren itu harus diiris lagi. D"emikiaftfal\: 5eterusnya 
hingga lenganbunga aren ini habis teriris. 

Sebagai minuman segar pada waktu siang atau untuk 
bahan baku membuat gula merah (gula aren) dan 
cub biang: Disajikan dengan mempergunakan gelas 
atau sejenisnya. 

Diminum digelas tanpa ditemani makanan lainnya. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah Condet, 
Jakarta Timur. 
Lapisan bawah masyarakat Betawi Condet. 
Terdapat di pedesaan. 

Tape Singkong 
2 kg singkong 
l _buah ragi tape. _ 
Kukusan, tetalJil.Pah clan ker~j~g s~pah. 
Singkong yang baru diambil dari kebun dikupas 
kulitaya dan lendir yang ada pada bagian daging luar 
dikerik supaya .lendir itu h~g. ~u dicuci bersih 
dan dikukus sampai setengah matang. Sesudah itu 
diaagkat dan ditaruh di tetampah supaya dingin. 
Apabila telah dingin betul baru diberi ragi yang telah 
dihaluskan sampai merata. Dari tetampah 
dipindahkan kedalam keranjang bambu yang telah 
dilapisi daun pisang dan disekap selama 2 hari 2 
malam. 

~~agai makanan kecil pada. waktu siang hari. 
Di$ajikan dipiring bersama-sama minuman teh atau 
kopi . 

~ .. ' 

Dimakan de~gall ditemani minuman teh atau kopi. 
. ;,. 

Te.rdap;lt , ~da masyarakat Betawi ,T~j1,1ng Barat 
Jakarta Selatan. 
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Lapisan sosial 
Kota/desa 

~ama makan~ , : . 
Asal bahan mentah : 
B.~bulbahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

, , , . Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Afat pengolahan 

Cara pengolahan · 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Lapisan bawah dan menengah masyarakat Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan pedesaan. 

Pepaya 
Buah Pepaya Tua 
Karbit 
Pisau dan karung. 
Buah pepaya yang telah tua disekap dalam karung 
yang di dalaninya diberi karbit. Setelah dua malam, 
dibuka dan buah pepaya itu telah m~g semuanya. 

Se~agai pencuci mulut sehabis makan. Disajikan di 
piring. 

Dikupas kulitnya dengan pisau dan dimakan dengan 
membelah-belahnya menjadi delapan bagian. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah Pondok 
Rangon, Jakarta Timur. 
Semua masyarakat Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan pedesaan. 

Pi sang 
Buah Pisang Tua 
Asapimerang padi 
Lobahg berukuran : I x I x 0,5 m dengan cerobong 

·· asap terbuat dari satu ruas bambu. Merang padi yang 
kering dua ikat. 
Pisang sisiran disusun di dalam lubang dan sebelum 
l'ubang itu ditutup harus diberi saluran asap 
(cerobong) untuk menghembuskan asap kedalamnya 
Setelah lubang ditimbun dengan tanah, lalu asap 
yang dibuat dari merang yang dibakar di ujung 
cerobong bambu ditiup tiup dengan mulut atau kipas 
supaya asap itu i:nasuk ke dalam lubang. Apabila asap 
yang masuk ke dalam lubang dianggap sudah cukup, 
maka cerobong bambu di tutup dengan sumpelan 
kain•kainari.·Detnikianlah setelah tiga malam boleh 
diangkat dan pisang akan matang semuanya 

Sebagai makanan kecil atau cuci mulut sesudah 
makail siang atau malam. Disajikan di piring. 

Cara makan/peng­
korilsumsian · · Dimakan :SCtelah dikupas kulitnya 



·-.-..,. .•.. ~--- ·---, 

Daerablmasyarakat 
asal 

E.aifisan 5osial 
Kotaldesa 

Terdapat pada masyarakat Betawi di dMmth Pondok 
Rangon, Jabrta nmur. 
· Tenlapat paaa. seriiua masyarakat Betawi. 
Terdapaf di pedtsaan dan perkotaan. 

o~ .,..Mlllhdi••·-·.....,••k _.... Merabana <~>-
. :M~a mabnan Pete rebus 

Asal bahan mentah- : Buah Pete tua dan air . 
. : '. . BUlnhulbaban S8mbel. , . , 

Alat pengolahan 
Cara pengolaban 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerahlmasyarakat 
asal . 

LapJsan sosial 
Kota/desa 

N~makanan 
Asai b..an ~ntah : 

. . Bum1>ulbahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Funssi dan cara 
perlyajiannya 

Cara makanlpeng­
komsumsian 
Dacrah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 

Panci dan' pisau. · . 
Buah pete tua di rebus' di dalani panci' dan setelah 
lima be1as rritnit diangkat. ' · 

Sebagai ~ap oot(tk makan siang atau makan malam. 
Setelah-c)ipo(ong-potong menjadi dua atau tiga di 
sajikan denga'n mempergunakan piring di meja 
makan. · 

Dimakan dengan sambel. 

Tetdapat· di daerah Condet, J*bffa 'limur. 
Semaa lapisan masyarakat Betawi. 
Terdapat di perketaan dan pedesaan. 

Pare rebus 
Buah pare muda. 
Sambel.' .. 
PariCi. 
Buah p~ muda setelah di cUc:i bersih dllthus dalam 
panci sampai empuk. 

Sebagll; lal&W). untuk makan siang atau malcan malam. 
Disajikan di pirin~ bersama-sama nasi dan lauk-pauk 
lainnya: · · · 

Dimakan dengan sambel. 

Terdapat pada masyarakat BetawidiTanjung Barat, 
Jakarta Selatan 
Lapisan bawah dan menengah masyaralcal Betawi. 
lerdapat di perkotaan dan pedesaan. 
Ubi bakar. 
UbijaJar. 
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Bumbu/bahan • ~ > 

.Baraapi. . Alat.pengol~n 
Cara pengolahan . . Ubi ja1-r yang baru dicabut tanpa dicuci dulu, 

·,;_., 1( , . 

Fungsi clan cara 
peQyajiannxa 

Cara makan/peng­
komsumsian 

,D~rah/masyarakat 
asat 

Lapisan sosial 

ICota/desa 
.;1 

. ~. 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan . , . . 

• langsong diSll~kkan ke dalam l:>arll· api. Setelah 
empuk,diangkat. •. , \ 

Sebllgai .. Q1atanan ke<;il pa~iwa~tu.~~g hari. 
Diambil dari bara api clan langsung di. makan. . . . . '" ( . . 

Setelah dikupas kuli.tnya dengan .tangan, isinya 
dimak.an. . ·" · · 

'< 

'-fer4aeat Pada.masyarakat B~ta~i di t~jung Barat, 
Jakarta Selatan: 

i•Lapisan b11wah masyarakat Betawi, ~r~ Tanjung 
&arat Jakarta Selatan · · · 

• ·, r , ·i;>. <.' 

Terdapat di ~esaan . 

Ubi rebus 
Ubijalar 

Panci. , ' ,. , , Alat pengolahan 
eara.pengolahan : . . ~i jal!lf yang baru diambil dari keburi setelah di 

cucilalu ~i.rebus. Setelah empµk diangkat dan siap 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

. Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 

. Bumbµtbahan 
Alat pengolahan 

· Cara pengolahan 

. -\lntuk di, makan. . 

Set>agai m~illian kecil p~(slang ha'r( atau untuk 
sarapan pagL Pisajikan . di . piring ~.rsama-sama 
minuman tell atau kopi. . ' . . . 

.i>imaklµl cten~an .ditemanlmlnum~ 'ieh atau kopi. 

Ter<iapat pada masyarakat Betawi di Ta,t)jung Barat, 
· J~ Selatan. · · · · 

Lapisan m~n~niah dan bawah masyarakat Betawi. 
Terdapat di pedesaan clan pe~kotaan . ... 

Suweg kukus. 
Ubi suweg. 
Kelap~ parut, garam dan gula pasir . 
Kukusan clan pisau. 
Ubi, suweg yang baru diambil dari kebun sebelum 
direbus.dikup~.dulu kulitnya. Setelah di .cuci bersih 
dibelah-belith menurut ukuran yang dikehendaki. 
Baru setelah itu di kuku,:i ·sarripai ~mpuk. Setelah 



·-- ·-·--··-· -·----------- ---------

· Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerahlntasyarakat 
&Sal 

Lapisan sosial 

·Kobifdesa 

Mama mMcanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 

Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan · 
Cara pengolahan 

matang diberi kelapa parut yang sudah dibubuhi 
sedikit garam dan gula pasir secukupnya. 

Sebap makanan kecil pada waktu siang atau untuk 
satapan pagi. Disajikan di piring bersama-sama 
minuman teh dan kopi . 

Dimakan dengan ditemani teh atau kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan bawah clan menengah tnasyetilkat Betawi 
Tanjung Baral. · ,; 
Terdapat di pedesaan. 

Ubi kukus 
Ubi Uler. 
Kelapa parut, garam dan gula pasir. · 
Kukusan dan pisau. 
Ubi uler yang baru diambil dari kebun, sebelum 
direbus dikupas dahulu kulitnya. Setelah dicuci 
bersih dipotong-potong nie1tu1ut ukuran yang 
dikehendaki. Baro setelah itu di blkus, sampai 
empuk. Setelah matang diberi kelapa parut yang telah 
dibubuhi sedikit garam dan gola'f'tlSir secukupnya. 

Sebagai makanan kecil pada waktu siang atau untuk 
sarapan pagi. Disajikan di piring bersama-sama 
minuman teh atau kopi. 

Dimakan dengan di temani teh atau kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi·di daerah Tanjung 
Rarat, Jakatta Selatan. 
Lapisa# bawah dan menengah masyarakat Betawi 
Tanjung Barat. 
Terdapat di pedesaan. 

Ubi Kukus. 
Ubi Gadung. 
Kelap~ parut, garam dan gula pasir. 
Paso, tariggok, pisau dan kukusan. 
Ubi gadung yang baru diambil dari kebun, dikupas 
kulitnya da'n di iris-iris agak tipis. Sesudah itu 
direndam dengan air garam dalam sebuati paso 
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. Jt. ! \ ~ ,. ' if.. . ti:.: ·., ; . 

Fu.ngsi ~ cara. , .. 
penyajiannya 

')- .:.:: ~. • .. ; , ; · ~ .J 

_ .Cara makan/peng-

seJama 2 hari ·guna menghilangkan racunnya . 
. Selanjutnya direndam lagi di air jalan (sungai) 

dengan mempergunakan tanggok atau karung selama 
.. l hari~~elal:u1i!Ulgkat dari rendam"1 di cuci sampai 

bersih betuJ. da& barulah di kukus. Setelah matang 
.diberi'kelapitparut yang telah diberi sedikit garam 
dan gula pasir secukupnya.., . 

Sebagai makanan ringan atau · untuk sarapan. 
Disajikan di piring bersama-sama mint1;8Uln. 

, "'1' v•i'. -~um$an · 
Daerah/masyarakat 
asal 

. Dimakan dengan ditemani tell atau kopi, 

Terruwat Pada masyarakat Betawi. Tanjung Barat. 
Lapisan bl))Vah c4ln menengah ml\Syarakat Betawi 

'" 

Lapisan sosial 
Tanjung Bamt. · ., . .t; · · • 

, Te¢apat di pede&aan. 

Nama makanan ~nBakar . 
. ~ bahan ment;lh : IkaJ) taut jenis kembung, ~yur, selar, Bandeng dan 
. : . ~. .. - bronang: 

Bumbu/Nhan ... B_awang, cabe; asem dan garam. 
Alat pengolah~ ' . · Lumpang batuqan alu, arang dan alat pembakar ikan 

. : ' ... ,. i .. · ~ t• ' terbuat dari kawat yang di anyam . 
. . , .. ::: . :C~peflB~an ' , Ikan dibersihkan dengan isi perutnya dibuang, 

··· . 
. :1 

kecuali sisiknya. Latu dibafcar diatas.b&Ql·api dengan 

' '' ,, .. · memJl«gunakan alat-alat pembakar ikan. Setelah itu 
·• cabe dan bawang dibakar setengah matang', dan di 

_. , .. tumbuk bersama-sama asem sampai halus. Diberi 

· F.ungsi dan.cara .. 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
asal . '.: 

~is1µ1 ~osial 

sedikit air dan garam sepukupnya. Kemudian 
, siramkan. pada · ikan bakar yang telah di taruh di 
piring. 

{ .. . 

·.Sebagai l;uJ.k un.«dc makan siang dan makan malam 
· atau sarapim pagi. Di sajikan di piring bersama-sama 
nasi dan lauk pauk lainnya. 

~· ,. 
Dimakan be~a-sama nasi dan lauk pauk lainnya. 

.Terdapat,. pada semua masyarakat lietawi di 
~pu~g M:arunda. Jakarta {Jtara. · . · . 
· Semua lapis~n - masyarakat Beiawi kampung 
Marul)da. .., ' .. . 
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I •. -

Kota/desa 

Namamasakan 
Asal bahan mentah : 
Bumbulbahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolalian 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

LapiS&n sosial 

Kota/desa 
Nama rilalcanan 
A'Sal bahan mentah : 
Bumbulbahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nania makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbulbahan 

Terdapat di pedesaan. 

Ganyong rebus. 
Ubi ganyong. 

Panci dan pisau. 
Ubi ganyong yang baru diambil dari kebun setelah 

· di p<>tong-potong di cuci sampai bersih. Kemudian 
langsung di rebus dalam panci selaina kmang Jebih 
2 jam. Setelah matang diangkat, ~ siap dimakan. 

Sebagai makanan kecil pada siang hari. Di sajikan 
di pirlng betsama minuman teh atau kopi. 

Dimakan dengan ditemani teh atau kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi'·(I) Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan bawah dan menengah niasy8rakat Betawi 
di Tanjung Barat. 
Terdapatdipedesaan. 
Lalap rebung 
Rebung. 
Cabe rawit, cuka dan garam. 
Pisau dan lumpang 
Anak pohon bambu yang masih muda (rehung) 
setelah dikupas di potong-potong tipis, di cuci lalu 
direbus dalam panci sampai tnatang. €ahrerawit dan 
garam di tumbuk setengah halos. Lalu d9eri cuka 
dan garam secukupnya. 

Sebagai lalap untuk makan siang dan makan malam. 
Di sajikan bersama•sama nasi dan Jauk-pauk 
lainnya. 

Dimakan bersama-sama nasi dan lauk pauk Jainnya. 

Terdapat pada masyarakat Betawi diTanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan bawah dan menengah rnasyarakat Betawi. 
Terdapat di pedesaan. 

Singkong bakar. 
Singkong. 
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Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
,: .. ~ ~~yaji,a)nrya , 

:, ;;P~~i ct~pisau; ~ 
Sing~ong yan,$ baru di cabut, tanp~ di cuci dulu 
langs~ng ·di masukkan ke' dalam bara· api. Setelah 
empuk diangkat. · · 

,Sebag,lli. m~~an kecil p"'1a wafctu 'siang. Diambil 
.. ~ari .. ~a,imn· biu,a api dan langsung di santap. 

S~t~laJ) di kupas kulitnya dengan tangan, isinya 
dimakan . 

. . · . Dae}'ahlmasY,arak,at , , 
, ' . asal : . . ':· . , · . Terdaj>at pada masyarakat Betawi di Tan Jung Barat, 

'' · Jakarta Selatan. 
Lapisa~ s?sial 

Kota/d.esa 
I • ' ' . . \ ; j ~- '_ l ' 

Nama makanan 

Lapisan bawah masyarakat Betawi di daerah Tanjung 
88rat. · · · · 

Ter~at di, pedesaan. 

lkan bakar. 
·.1 .•. · Asal bahan;mentab : 

. Bumbu/bahan 
lkan Tongkol ukuran 114 kg - 1/2 kg. 
Kecap, lada, .bawang merah dan·cabe rawit 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

:•'•' ". 1i. • ; '::_. 

:L • .. ·. F\IQpi-dan cara 
t•. . ·ffD)lajiann~ , 

Car-a makan/peng­
, " . r r keJl}Sumsillll 

. P~rah/masyarmcat . 
asal 

· l.Jlpisan sosial ... 
Kota/desa 

1 :.- :;; " •Nama·i:nakaban 

Pisau, tusukan· J>ambu dan .bar.a api. 
lkan tongkol 11e.~tah dikeluarkan isi. (>elll;tnya di cuci 

. Slllllpai bel'$ib$Ctelah itu di pallggang dengan tusukan 
bambu-Oan dibakar di atas b.ai:a. yang iwinya sedang, 
setelah di~gµt dan diberibumbu Icecap, Jada halus, 

, bawang iris dan .cabe rawit 

. · Sebagai lauk · pada waktu makan siang ata_u makan 
mat~. Disaji~ di piring bersama-sama nasi. 

Dimakan dengan nasi . 

Terdapat pada JDasyarakat Betawi di pulau Pang­
gang, Kepualau Seribu, Jak.a,rta lJtl\fa. 
Semua tapisan masyarakat Pulau Panggang. 
Terdapat di pedesaan. 

Jagung bakar. 
Asal bahan mentah : Jagung•setengah tua. 

,, ;. • Butttbl:i/bahan " 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

: • Bara api. · 
Jagung yang;:t~lah dibuang kulitnya dibakar di atas 
bara api. . SeteJah kelihatan rnenguning dan mekar 
diangkat. 



Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerablmasyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengelahan 
Cara pengolahan 

Fungsi clan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal' 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbulbaltan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng-

Sebagai makanan kecil pada siang hari dan malam 
hari. Disajikan di piring. 

Digerogoti langsung dari bonggolnya. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Semua lapisan masy~aka1 Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan pedesaan. 

Jagung Rebus. 
Jagung setengah tua. 

Panci. 
Jagung ditebus dengan kulitnya atau setengah 
dibuang kulitnya. Direbus di panci selama kurang 
lebih I jam. 

Sebagai makanan kecil pada siang hari . Disajikan 
di piring. 

Digerogoti langsung dari bonggolny.a setelah dikupas 
kulitnya. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Tanjung Barat, 
Jahrta Selatan. 
Semua lapisan masyarakat Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan- pedesaan. 

Pisang rebus. 
Pisang Kepok. 

Panci dan pisau. 
Pisang kepok yang telah masak di potong satu 
persatu dari sisirannya. Kemudian di rebus dan 
setelah mateng di angkat dan ·di tiriskan supaya 
airnya kering. 

Sebagai makanan kecil pada siang barhatau untuk 
sarapan pagi hari. Disajikan bersama minuman teh 
dan kopi. 

n 
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komsumsian 

Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan rtientah · ~ 
Burnbulbahan< · 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan . . 

Fungsi dan. cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerahlmasyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Setelah di kupas kulitnya di makan isinya dengan 
ditemani .minuman teh atau kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan bawah dan menengah masyarakat Betawi. 
Terdapat di perk-0taan dan pedesaan. 

Singkong rebus. · 
Singkong. 

Panci. 
. Singkong yang baru di~bil dart ·kebun, dikupas 
kulitnya dan di potong-potong menjadi tiga atau 
empat potong setiap buahnya. ~telah<ij cuci bersih 
lalu· direbus di panci dan setelah empuk diangkat. 

Sebagai makanan kecil pada waktu siang atau untuk 
sarapan pagi. Disajikan di piring ~rsama-sama 
minuman teh atau kopi. 

Dimakan dengan ditemani minuman teh atau kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan. bawat.-Oan menengah masyarabt Betawi. 
Terdapat di ~otaan dan pedesaan. 

Nama makanan . lkan Pil'ldang. · 
Asal bahan tilentah : · · '.lkan'to'ftgkol ukuran 1/4 kg - I kg. · 
Bumbu/bahan Garam 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
. penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
as al 

Drum. kefllnjang .cue dan pisau. 
Ilcan tongkol setelah dikeluarkan isi perutnya di cuci 
sampai bersih. Setelah itu di taruh di k~jang cue 
lalu direbus, selama kurang lebih ·15 menit di drum 
yang aimya telah mendidih dan telah diberi garam 
secukupnya. Setelah matang diangkat dan ditiriskan 
supaya airnya kering. 

Sebagai lauk untuk makan siang atau makan malam . 
Disajikan di piring bersama-sama nasi. 

Dimakan dengan nasi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Pulau Pang-



Lapisan sosial 

Kota/desa 

Niima makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisah sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan rosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 

gang, Kepulauan Seribu, Jakarta'Utara. 
Lapisan bawah dan menengah masyarakat Betawi 
Pulau Panggang. 
Terdapat di pedesaan. 

Kangkung rebus 
Kangkung. 
Sam be I. 
Pisau dan Panci. 
Kangkung yang telah disiangi di c.uci bersih lalu 
direbus dengan air yang sudah mendidih. Setelah 
empuk diangkat dan ditiriskan supaya aimya kering. 

Sebagai lalap untuk makan siang dan makan malarn. 
Disajikan di piring bersarna-sama nasi dan lauk-pauk 
lainnya: 

Dimakan dengan sambel terasi. 

Terdapat pada masyarakat B'crtawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Lat)isan bawah dan menengah masyarakat Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan pedesaan. 

Daun Pepaya Rebus. 
Daun pepaya. 
Sarnbal 
Panci dan pisau. 
Daun pepaya muda setelah dislarlgi di c.uci bersih 
lalu direbus. Setelah empuk dianght dan ditiriskan 
supaya aimya kering. 

Sebagai lalap untuk makan siang dan makan malam. 
Disajikan bersama-sarna nasi dan lauk pauk lainnya. 

Dimakan dengan sarnbal 

Terdapat pada masyarakatBetawi di Tanjung Baral, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan bawah dan menengah masyarakat Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan pedesaan. 

Daun Mengkudu Rebus. 
Daun mengkudu. 
Sarnbal. 
Panci. 
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Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
~ ·· 

Lapisan sosial 
·~otaldesa 
Narna makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
asai · 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Narna minuman 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
~at pengolabap .. 
Cara pengolahan 

Fungsi dan ~a 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

· Daerah/masyarakat 

Dau11; meµ_gkudu yang masih muda setelah di siangi 
dic'1ci bersih lalu direbus. Setelah empuk ditiriskan 
supaya aimya kering. 

Sebagai lalap untuk makan .si~g dan m? malam. 
Disajikali 'di piring bersama-sama nasi ~ lauJc-.pauk 
lainnya. · · .. · · 

Dimakan de~gan sambal. 

Terdapat pada inasyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jatarta'Pusat. 
Lapisan bawah dan menengah masyaralcat Betawi. 
Terdapat di perkotaan dan pedesaan. ' 

Daun singkong J,"Cbus 
Dalin singkong. 
Sarnbel. 
Panci. 
Daun singkong.muda setet·ah disiangi di.cuci bersih 
lalq d~~U& .~ ail' yang mendidih. Setelah empuk 
diangkat lalu diperas supaya aimya kering. 

Sebagai lalap untuk makan siang dan makan malam. 
Disajikan di piring bers~a~sama nasi dan lauk pauk 
lainnya. · 

Diniakan dengan sambal. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan. 
Lapisan bawah dan menengah masyarakat Betawi. 
Terdap'1 di .perkotaan dan pedesaan. 

Airputih. 
Air bersih. 

Panci. 
Air dimasak . SaJllpai mendidih. Setelah matang 
(mendidih) lalu dituangkan ke dalarn k~ndi. 

Sebagai minuman pada waktu. makan siang atau 
makan ~at~: D~jikan di gel~ bersama-sama nasi 
dan tauk-pauk 't~nnya. · . · 

Diminum pada waktu makan. · 
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as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama minuman 
Asal bahan mentah 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama minuman 
Asal ' bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Atat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
jlenyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama minuman 
Asal bahah mentah 
Bumbu/bahan 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Lapisan atas dan menengah. 
Terdapat di perkotaan. 

AirTeh. 
Air bersih. 
Teh. 
Panci. 
Air dimasak sampai mendidib. Teh diseduh 
secukupnya dengan air tersebut. 

Sebagai minuman pada waktu pagi atau sore hari 
dan menjamu tamu. Disajikan di tekd. 

Di min um sambil meng~-0) dengan dit~ani 
makanan kecil. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Semua lapisan. 
Terdapat di perkotaan dan pedesaan. 

Air Kopi. 
Air bersih. 
Kopi dan gula pasir. 
Panci. 
Air dimasak sampai mendidih. Kopi dan gula 
diseduh secukupnya dengan air tersebut. 

Sebagai rninuman pada waktu pagi atau sore hari 
dan menjamu tamu atau pada waktu begadang. 
Disajikan di gelas bersama makanan kecil. 

Diminum sambil mengobrol dan ditemani dengan 
makanan kecil. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta· Ptisat. 
Semua lapisan 
Tei:dapat di perkotaan dan di pedesaan. 

Air Susu. 
Air bersih. 
Susu dan gula pasir. 
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Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerahlmasyarakat 
asal 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Panci. 
Air dimasak iJampai mendidih, susu dan gula 
secukupnya diseduh dengan air tersebut di gelas. 

Sebagai minuman pada waktu pagi atau sore bari 
dan jamuan tamu disajikan di gelas bersama-sama 
makanan lcecil. 

Diminum sambil ngobrol dengan ditemani makanan 
kecil. 

Terdapat pada masyarakat Betawi. 

Terdapat di perkotaan. 

4A. Makanan/Minuman yang dim•ak secan kompleks (hahannya, bumbu clan 
an peagelalaannya). : 

82 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Buinbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 

Geplak. 
I kg. beras 
2 butir kelapa. I kg gula merah. 
Wajan, lumpang, baskom. 
Beras direndam sampai agak empuk kemudian di 
tumbuk sampai menjadi tepung beras. Latu disangrai 
(digoreng tanpa. minyak) sampai matang. Waktu 
disangrai diberi cabikan daun pisang, bila daun 
pisangnya kering dan rapuh tandanya tepung beras 
sudah matang. Kelapa diparut lalu di gongseng 
sampai matang dan ditumbuk jangan smnpai keluar 
minyaknya. Gula di masak hingga kental (gula 
ganting) dan disaring dari kotoran. Tepung beras, 
kelapa· tumbuk dan gula ganting di aduk di darat 
sampai menjadi · satu atau merata. Kemudian 
dibeberkan dan dipadatkan diatas nyiru atau tempat 
lain. Sesudah dingin dipotong-potong befbentuk segi 
empat atau jajaran genjang. 

penyajiannya Sebagai makanan untuk suguban tamu. pada hari raya 
ldul Fitri atau sebagai makanan kecil pada,sore hari. 
Disajikan di piring dengan ditemani kopi pahit. 

Cara makan/peng-
komsumsian Dimakan bersama-sama kopi pahit. 
Daerahlmasyarakat 
asal Terdapat .pada masyarakat.Betawi di daerah Condet, 



Lapisan sosial 
·Kotl/chl 

Niina tilakatian 
· AS&l bahan mentah : 
Bumbu/bahan 

Alat peRgolahan 

Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

-··- ....... ........ --··--·--"•·-- --·-.. ·-~~ 

Kelurahan Bale Kambang, Jakarta Timur. 
Semua masyarakat Betawi Condet. 
Terdapat di ~rah pinggiran kota (pedesaan). 

Kue Lumpang. 
200 gr. tepung beras, 50 gr tepung sagu dan air. 
250 gr gula pasi:r, 50 gr gula jawa, 3 gelas san&an, 1 
bungkus vaneli, garam, f16Wama coklat ~tau hijau 
d.0 kelapa parut. 
Kelakat (alat pengukus kue) mangkok beliag (alat 
cetakan kue) · · · · 

Gula jawa dicampur dengan sedikit airlltu dimasak 
supaya nienjadi cairan. Masukkan tepung beras, 
tepung Skgu, gula pasir, variiti, Santan dan diaduk 
samp~ rata. Sebagian dari adonail ini ada yang.diberi 
pewarna hijati •.dan sebagian ;lagi•dtb'eri pewama 

. cokfat. Selllltjutnya adonan itu dituangkail ke dalam 
mangkok beling ·sebagai celakartnya. ·Setelah itu 
diangkat dan apabila sudah dingin baru dikeluarkan 
dari cetakannya. 

Sebagai makanan kecil pailawaktu sumg,·disajikan 
. dengan mempergunakan piring. 

komsumsian · Dimakan setelah diberi kelapa parut bersama-sama 
teh atau kopi. 

· ·Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asa~ balian mentah : 

Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

-· ..... 1>-.:.... __ ·-·- ----- --- - - ·-- - ' --

Terdapat pada masyarakat Betawi kampung Kenari 
Jakarta Pusat. 
Lapisan menongah dan bawah. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Kue Bolu Kukus 
500 gr gula pasfr, 500 gr tepung terigu dan 6 butir 
tel or. 
1 botol air soda, 1 bungkus vanili dan pewama hijau. 
Wajan, kelakat (alat pengtikus kUC) dan loyang. 
Tefor dari gula dikocok sampai 'inengenibang atau 
berwarna putih. Latu masutkan terigu chm vanili. 
Sesudah itu sebotol air soda dan diaduk sampai rata, 
sebagian dari adonan itu diberi warna hijau. Loyang 
dioles dengan minyak atau tnentega dAn tuangkan 
adonan ke dalam loyang. Pertama adonan yang telah 
diberi warna hijau-baru adonan Nriku&nya yang tidak 
diberi wama. Kukus dengan uap yang besar di 
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Fl1;1tgsi dan cara . 
: : pen!'J'.ajiaqQ-ya 

.kel~t. 

., ·' ·'' 

. " ,Untu~ sugul)ant~mu pada pesta ~Jqll,¥iq1t11. Setelah 
dipoto~g-p0to11g , menjadi d~~ 1p~luh ,J~o.tong atau 
lebih d_i ~aji,lcan 'dengap °'empergun~ piring di 

• (n. ' 

. ·,· ·; ; ·;~ ¥ iµ~n1~v~-
a~mejatairiu. . '' ' '. ' ' .:,·' 

. . . . ;.~ :· 

. komsumsian ' · Dimak~n t>eri'~a-sama teh, kopi atau minuman 

... ,"Y : i . . . " ~ . ; . " 

0aerahtni8syaia1Cat 
l;Uit,lya. : .. ,t ', 

. asal .. , . . Terd~pat . pada masyarakat Betawi di .kampung 
·". ,,, · . . k ·Ken'ari, Jakarta Piisat. · · 

)~pisan sosial , Semua.i~i~ masyarakat. 
Ko~desa I,>idl;l~~ ~~sruin dan perkotaan. 

l·· ._, 

. · ~.makanan P~rkWel. 
. , • . : ~J. l>@an ment;lh ,,; 1 ~g ~ntang, 1/4 kg daging cincang dan 4 butir telur · 

,, 
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. Bumbu/t>$m . S,,biji cengkeh, seujung jari jahe, 3 siung · bawang 

Alat pengolahan 
• :c ,;:Cara,pengplahaJJ:,, . 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara rµ~nlpe~g-
komsumsian · . 

' . ) . ,• I . ~ ( • 

Qaerah/masyarakat_ 
iiSal · 

pµtih, JP butir bawang merah, bawang dan vetsin 
secukupnya . . . : .• 
Wajan dan panci . 
Kentang di gor~ng setelah disiangi kemudian 

. dibaluskan, 'daging dicincang dan semua bum bu 
· .. digiling. Ken tang, ~umbu. daging serta sebagian 

kuning telur diaduk menjadi satu sampai merata. 
Putih telur dan sebagian k~ning telur dikocok untuk 
melapisi kulit. A<tonan dibentuk bulat-bulat,_dipoles 
luarnya dengllJl: ~lur dikocok. Kemudian digoreng 

, deng;tn mil,1-yak $ayur sampai matang. 
· ...... , 
Se~agai qi~an anteran untuk . !Dengirim besan 
p~a. ~ara pem~kahan atau un~uk ~kah.Disajikan 
di piling yang dicampur' mak8ilan lain atau di taruh 
diatas ~asi. 

· Di~akan he~ama-sama nasi sabag;tl ,lauk. 

' ' 

T~i:ctapat pada masyarakat Betawi di daerah Condet, 

Lapisan sosial ' 
Koialdesa 

Kelurahan Bale Kambang, Jakarta Timur. 
· : ' , Masyai:akat Be~wi lapisan menengah dan atas. 

!,\ - I 

/' . '. · .. 

.N~~an, ·. 
Asatb• mentah : , 

Terdapat di dae~ perkotaan. 
I ~ :. ' '; , • 

Bubur merahJWQ\lr putih 
2lt beras. 



Bumbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengotahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

" 
Daerah/masyarakat 
asal 

Lapi~ sosial 

Ko~sa 

Nama makanan 
Asal bahan menWT .; 
Bumbulbahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

I butir kelapa, 112 kg gula merah, 4 lenibar daun 
pandan, garam secukupnya. 
Panci, ~kom parutan. 
Kelapa diparut untuk dibuat santan kental dan gula 
dim~ak kental untuk gula ganting. Beras setelah di 
cuci bersih dimasak di panci dengan diberi air 
secukupnya. Setelah lunak tuangk:an .santan kental . 
dan daun pandan serta garam secukupnya. Jika sudah 
matang dibagi dua, separuh c:liangUtdaR-dipisahkan 
ditempat:lain untuk yang putihnya, yang separuh lagi 
diberi ,gum gantirlg lalu diaduk sampai merata. lni 
untuk yang merahnya. 

Sebagai makanan untuk upacara pemberian nama si 
bayi y:ang baru lahir dan untuk sesajen waktu 
membuat rumah baru. Di Sif.iikan berdampingan 
antarabubur merah dan bu~ putihdalam satu piring 
atau dalam daun pisang dipirwuk. · 

Dimakan dipiring dengan mempergunakan sendok 
atau dipincuk daun pisang dan sendoknya dengan 
sendok dari daun kelapa. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah 
Palmerah, Jakarta Barat. 
Terdapat pada masyarakat lapisan bawah dan 
menengah. 
Terdapat di daerah perkoiaan. 

Empek- Empek. 
Sagu, ikan. 
Cabe merah, cabe rawit, gula, jeruk limo, garam, 
vetsin, asern jawa, minyak golieng,. lada;dan kacang 
tanah·. ,:i 

Lumpang, Wajan dan Cobek. 
Sagu, ikan dan Jada di tumbuk .di lumpagg sampai 
halos. Setelah ltu adonan dipuJ~~pulung bulat 
panjang lalu direbus di air rnendidili' sampai matang. 
Diangkat dan ditiriskan setelah dingin dipotong­
potong rnenurut ukuran yang dikehendaki lalu 
digoreng sampai matang. Kacang tanah, cabe rawit, 
cabe merah, asem jawa, gula, garam, dan vetsin 
diulek sampai halos. Setelah halos diberi air sedikit 
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Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makanlpeng­
komsumsian 

· Daerab/~y.arakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nmna·makanan 
Asal bahan mentah : 

· · Buinbu/bahan 
Alat pengolahait 
Cara pengolahan 

Fungsi ·dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsuinsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan : 
·ASat biman mentab : 
· :Bumbiilb8ban 

· Alat pengolahan . . ',. . . ~ . . . 
Cara pengolahan · · 

':: 

dan. perasan jeruk limo. Ini disebut sambel. 

Sel>agai makanan kecil pada waktu siang dan sore 
bari. Disajikan di piring bersama-sama minuman teh 
dan kopi. 

Dimakan dengan sambel dan ditemani minuman teh 
. dan kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Pulau 
Panggang, Kepulauan Seribu, Jakarta Utara. 
.Semua masyarakat Betawi di Pulau Panggang. 
Terdapat di daerah pedesaan. 

lkan Kering. 
· lkan jambal, Cucut, Kerapu, Lencang, Pari dan Pasir. 

Garam. 
Pisau, baskom, plastik. 
Setelah ikan dibelah-belah, seluruh isi perutnya 
dikeluarkan, lalu dicuci sampai bersih. Masukkan 
ikan-ikan itu ke dalam baskom dan diberi garam 
secukupnya. Ungkap selama satu malam setelah itu 
di jemur diterik panas matahari sampai kering atau 
selama dua sampai tiga hari. 

Untuk makan siang dan makan malam. Sebagai lauk 
disajikan bersama-sama nasi'dan laukpauk lainnya. 

Dimakan bersania-sama nasi dan lauk pauk lainnya 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Pulau Pang­
gang, Kepulauan seribu, Jakarta Utata. 
Semua lapisan masyarakat di Pulau Panggang. 
Terdapat di daerah pedesaan. 

SateGepruk 
Satu ekor ikan tongkol ukuian 1 ·kg. 
Kelapa, cabe rawi~ bawang merah, jahe, lada, asem 
jawa, ketumbar, lcayu manis, kembang pala, bawang 
putih, garem dan gula merah. 
Sendok, Wajan, Lumpang dan Panci. 
Pertatita-tama bersihkan insang serta isi perut dengan 
'dikeluatkan melalui mulutnya Setelah itu ikan dicuci 
berslii' lalu di pukul-pukul dengan alat pemukul 
sampai memar dan dijaga jangan sampai pecah 



Fungsi clan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

kulitnya. Keluarkan clagingnya sedikit demi sedikit 
dari mulutnya dan selanjutnya dikeluarkan tulangnya 
dengan ditarik melalui mulut. Sisa-sisadaging yang 
masih tinggal di clalam di aduk (di keruk) dengan 
sendok. Kemudian bawang merah, cabe rawit dan 
jahe yang dihaluskan lalu ditumis dengan minyak 
goreng di wajan. Tuangkan lada dan ketumbar yang 
telah dihaluskan serta disusul pula dengan kayu 
manis dan kembang pala yang telah dihaluskan pula 
kedalam tumis diatas. Ini menjadi satu bumbu 
tumisnya. Baru kemudian kelapa diparut dan di 
gongseng. Setelah kuning diangkat dan ditumbuk 
dengan asem jawa, gula merah clan bawang goreng. 
Daging ikan dihaluskan lalu diaduk dengan bumbu 
tumis di panci didarat sampai merata. Setelah itu 
masukkan kembali daging ikan Jcedalam kulitnya 
melalui mulut. Bungkus ikan itu dengan claun pisang 
yang rapih dan bakar di open sampai matang. 

Untuk makan siang dan makan malam sebagai lauk 
di sajikan bersama-sama nasi dan lauk pauk lainnya. 

Dimakan dengan nasi bersama-sama lauk pauk 
lainnya. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Pulau 
Panggang, Kepulauan Seribu, Jakarta Utara. 
Semua lapisan sosial di Pulau Panggang. 
Daerah pedesaan. 

PacarCina. 
112 kg sagu, I butir kelapa, 112 kg gula, 2 lembar 
daun pandan dan garam secukupnya. 
Panci, baskom, tetampah, dan pisau. 
Dua sendok makan sagu diseduh dengan air panas 
sampai- mengental seperti kanji. Lalu campurkan 
dengan sagu mentah dan be.ri air secukupnya. 
Kemudian dfremas-remas sampai merata, ratakan 
adonan ini ditetampah di atas kain setebal 1 cm. 
Setelah setengah bening di potong memanjang dan 
pendek. Godok air sampai mendidih dan masukkan 
adonan yang telah dipotong-potong itu sodikit-demi 
sedikit sampai kelihatan bening. Angkat dan tiriskan 
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. eungsi dan cara 
. penyajiannya 

·'C11a makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
~al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

' Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
BumbUlbahan 

Alat pengolahan 
Cara J)engolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makanlpeng­
kolDSumsian 
. D~rah/masyarakat 
asal. 

Lapisan sosial 

kemudian dicuci. Gula dimasak dengan daun pandan 
sampai matang. Kelapa diparut dibuat santan dengan 
air sebanyak 1 liter dan garam secukupnya . 

Makanan kecil untuk berbuka puasa. Disajikan di 
gelas di atas m~ja makan. 

Pacar cina dituang di gelas lalu diberi gula matang 
dan air santan. Diaduk-aduk dan dimakan dengan 
mempergunakan sendok. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Ase. 
112 kg daging dan 1 kg kentang. 
2 siung bawang putih, 5 butir bawang merah, jahe 
seujungjari, 5 butir kemiri, 1/2 sendok teh Jada halos 
dan pala halos, 1 buah tomat, minyak sayur secukup­
nya, kecap secukupnya dan garam secukupnya. 
Wajan, cobek d~ talenan. 
Dagiitg yang telah dicuci dicincang halos, kentang 
dikupas dan dipotong-potong agak besar, setelah 
dicuci digoreng. Bumbudituntbukjadi satu sampai 
halos kecuali tomat. Minyak sayur dipanaskan di 
wajan, tumiskan bumbu dan tomat yang telah diiris­
iris. Beri air sedikit dan aduk-aduk. Masukkan daging 
cincang· dan · keeap serta beri lagi air secukupnya, 
setelah mendidih baru dimasukkan kentang goreng 
kedalamnya. 

Makanan untuk orang lanjut usia atau orang sakit, 
pada.siang hari atau malam hari. Dis~jikan di piring 
dengan minuman teh. 

Dimakan bersama-sama nasi tiin (bubur) . 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung Batu 
. Tulis. Jakarta Pusat. 
Terdapat pada masyarakat Betawi lapisan menengah 
danatas. 



Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bwnbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi clan cara 
peqyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Terdapat di daerah perkotaan. 

Pastel. 
4 - 5 mangkok tepung terigu clan 1 mangkok air. 
1 butir telor ayam, 6 sendok mentega dan minyak 
sayur. 
Talenan, botol dan wajan. 
Mentega dipanaskan clan setelah mencair di aduk 
dengan tepung terigu, garam, vetsin 4aJt telor sampai 
merata. Lalu tuangkan air sedikit demi sedikit sambil 
adonan diaduk-aduk sampai lemas. Kemudian 
adonan di sendok dan digiling tipis dengan botol 
diatas talenan kayu. Lalu letakkan isinya clan lipat 
sehingga isinya terbungkus di dalam. Gosoklah 
pinggirannya dengan air lalu jepit-jepit 
pinggirannyaGoreng dengan minyak sayur diatas api 
yang tidak terlalu besar. Isiny~ <Japat dibuat terdiri 
dari ragot sayur (sayur campur), serondeng,-11elai atau 
unti. 

Makanan kecil untuk jamuan 'tamu pada aclp'a pesta 
perkawinan, hari raya ldul Fitri atau ulllng tahun. 
Disajikan di piring di meja tamu dengan disertai 
minuman dan makanan lainnya:. 

Dimakan dengan ditemani teh atau kopi sambil 
ngobrol. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung Batu 
Tulis, Jakarta Pusat. 
Semua masyarakat kampung Batu Tulis. 
Terdapat di pedesaan dan perkotaan. 

Rispot. 
112 kg wortel, 1/2 kg kentang clan 1/2 kg buncis. 
Susu kental secukupnya, 3 batang daun bawang, 112 
sendok teh lada dan pala, sepotong kecil kayu manis, 
I sendok makan mentega, 5 buah bawang merah, 
air kaldu clan garam secukupnya. 
Panci, pisau dan cobek. 
Kentang, wortel dan buncis di potong-potong agak 
panjang, lada clan pala diulek jadi satu sampai halos. 
Sedangkan untuk kayu manis dan cengkeh dibiarkan 
bulat-bulat. Bawang mera:h clan daun bawang diiris-
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i, '' 

·' · Fuitgsi daR cara 
· 'J)Cnyajianilya 

Cata makan/peng­
tomsumsian 
Daerah/masyarakat 
&I 

Lapisan sosial 
·; Kota/desa 

iris. Air kaldu . digodok dalam panci, jika telah 
mendidih masukkan sayuran ke dalamnya. Lalu di 
susul dengan bumbu dan garam. Baru kemudian 
mentega sesudah sayurannya niateng. Karena Rispot 
ini makanan untuk orang saldt, maka sayurannya 
harus direbus sampai betul-betul lunak. Dilembutkan 
diulek di pirfog · dengan sendok lalu diberi susu 
kental. · 

Makanan orang s8kit untuk makan siang atau malam. 
Oisajikan di piring. 

Dimakan tanpa nasi. (digado) .. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung Batu 
Tulis, Jakarta Kota, Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

N~makanaq . 
As81 ,b8han mentah ,: 

Sayur Setupan. 
in kg wortel, in kg buncis, 112 kg kol, in kg 
ken tang. 

90 . 

Bumbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

3 batang daun bawang, ln sendok teh lada dan pala, 
sepotong kecil kayu manis, 1 sendok makan 
mentega, S.buah bawang merah, air kaldu dan garam 
secukupnya .. 
Panci, Pisau dan Cobek. 
Kentang, wortel dan buncis dipotong-potong agak 
panjang dan sall)a besarnya. Untuk kol di potong­
potong agak leb8r. Bawang merah dan daun bawang 
diiris-iris, kayu manis dan cengkeh tetap bulat-bulat 
sedangkan Jada dan pala ditumbuk sampai halus. 
Masukkan sayuran tadi ke dalam panci yang air 
kaldunya sudah mendidih kemudian disusul dengan 
bumbu dan sesudah sayuran matang baru 
dimasukkan mentega. Sayur ini hanya merupakan 
rebusan. 

· · Untuk makan siang dan makan malam. Sebagai lauk 
disajikan di piring bersama-sama nasi dan. lauk- pauk 
lainnya. 

Dimakan bersama-sama nasi dan lauk pauk lainnya. 



Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah 

Bumbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung Batu 
Tulis, Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Roti Buaya. 
225 gr tepung terigu, 1/2 gelas air hangat-hangat 
kuku. 
50 gr gula halus, 1 sendok makan cist (biang roti), 
dan 50 gr margarine. 
Baskom, lap basah dan cetakan roti buaya, open. 
Biang roti dicampur dengan air hangat kuku. Setelah 
hancur campurkan dengan tepung terigu. Latu 
masukkan gula halus dan margarine. Adonan ini 
selanjutnya diremas-remas dan dibanting-banting 
sampai tidak lengket pada tangan. Diamkan selama 
kira-kira 30 menit dan ditutup dengan lap basah 
sampai kelihatan mengembang. Kemudian tuangkan 
ke dalam cetakan roti bentuk buaya dan masukkan 
ke open selama kurang lebih 30 menit. Setelah 
matang diangkat. 

Sebagai maskot untuk menyertai bara,ng serahan dari 
calon pengantin pria ke calon pengantin wanita. 
Disajikan di nampan atau tempat khusus yang 
biasanya dialasi dengan guntingan kertas berwarna 
(merah atau hijau). 

Dipotong-potong dan dibagikan kepada famili dan 
tetangga. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Manis an. 
Batang muda pohon belatung. 
Gula pasir, Vanili atau daun pandan dan pewarna. 
Wajan dan panci. 
Pucuk batang muda pohon belatung setelah dibuang 
durinya, dipotong-potong kira-kira 4 cm panjangnya. 
Potongan ini dibelah-belah lagi dan setiap potong 
dibelah menjadi empat. Sesudah itu di cuci sampai 

91 



92 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Caril makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
kmnsumsian 
Daerah/masyarakat 
.asal 

Lapisan sosial 
Kotaldesa 

Nama makanan 
· ·' Asal bahan mentah 

bersih. Gula pasir, vaneli dan daun pandan dimasak 
hingga mendidih lalu ditaburkan pewarnanya. 
Kemudian masukkan ke dalam cairan gula ini 
potongan-potongan kayu tadi. Sarnbil di balik-balik, 
kayu dan cairan gula sarnpai merata dan kering. 
Setelah matang diangkat dan dinginkan di dalam 
panci, selama satu malam atau satu hari. 

Untuk suguhan tamu pada hari raya Idul Fitri. 
Sebagai makanan kecil disajikan di stoples atau 
piring di meja tamu. 

Dimakannya sambil mengobrol. 

Makanan ini terdapat pada masyarakat Marunda, 
Jakarta Utara. 
Semua lapisan masyarakat Marunda. 
Terdapat di daerah pedesaan. 

Manis an. 
Kulit jeruk bali. 
Gula pasir, Vanili atau daun pandan. 
Wajan dan pisau 
Kulit jeruk bali dipotong-potong dan diukir-ukir. 
Gula pasir, vaneli dan daun pandan di godog dalam 
wajan sampai mendidih. Masukkan kulit jeruk yang 
telah dicuci bersih kedalamnya. Selama di atas api 
harus terus menerus diaduk-aduk dengan sudit 
sarnpai godogan itu kering. Setelah itu diangkat dan 
didinginkan di dalam panci selama satu hari atau satu 
malam. 

Untuk suguhan tamu pada hari raya Idul Fitri. 
Sebagai makanan kecil disajikan di stoples atau 

· piring bersama minuman sambil mengobrol. 

Dimakannya sambil ngobrol. 

Makanan ini terdapat pada masyarakat Condet, 
Kelurahan Bale Kambang, Jakarta Timur. 
Semua lapisan masyarakat Betawi di daerclh Condet. 
Terdapat di daerah pedesaan. 

Kue talam. 
2 112 gelas tepung terigu, 6 gelas air. 



B¥JDbulbahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajianttya 

Cara makanipeng­
komsumsian 
i>ae~masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kotsidesa · 

Nama makanan 
. Asal t,ahan mentah : 
Bumbulbahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

2 gelas air sula merah, 112 gelas santan kental, daun 
pandlm • garam secukupnya. 
Panci, Loyang 4an Kelakat. 
Adonan kue . i.Iam harus dibuat dua bagian yaitu 
untuk bagian bawah dan bagian !ltaSU~a. Adonan 
bagian bawab terdiri dari 2 g~as tepung beras, 6 
~las air, 2 gelas gula merah clan daun pandan serta 
garam. Sedangkan untuk adQ¥J1 bagiap,~. terdiri 
dari 1/2..gelas tepung beras, li2 ~~: S.Ot.an kental 
dan garam. Pertama buat apoQ8Jl .. i~ blfl't'ah dulu 
yaitu tepµng, air gula merah, daun pandao 4an garam 
di~k di pancj dengan api yang sedang panasnya 
sambil diaduk-aduk supaya tidak, berbiji-biji. Bila 
~ mengental lalu masukkan ke dal818 l())'angdan 
di kukus lagi sampai matang. Kemudian tuangkan 
diatasnya adonaif kedua sett lab · dibuat · adonannya, 
yaitu tepung beras, santan kental da1i' garam diaduk 
jadi satu. Setelab matang bagian atasnya diangkat 
dari didinginkan. 

Untuk jamuan tamu pada acilra pesta perkawinan. 
Setelah dipotong-potong disajikan di piring kecil 
ditemani makanan lainnya dan minuman di meja 
tamu. 

Dimakan sambil mengobrol. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat 
Masyarakat Betawi lapisan menengah clan atas. 
Terdapar di daenm perkotaan. 

Kue pisang . 
I bungkus tepung maezane, daun ~g ~upnya. 
1/4 butir kelapa, 5 buah pisang raja, I ons gula pasir, 
vanili dan garam secukupnya. 

. Kelapa di p.arut dibuat santlQl. G\fla clan santan 
dimasak sampai men<fidih,. Setelah tef>'UlBdicairkan 
lalu mas~kan kedalam santan mendidib sambil 
diaduk-aquk $81Bpai mengental. Pisang direbus lalu 
diiris berbenJuk bulat kemudian adooan disendokkan 
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Fungsi Clan cara 
· penyajiatmya 

· Cara mak'anlpeng­
k<itnsumsian' 
Daehlh/ma8yarakat · 
&sat · 

Lapisan sosial 
:·KdWdesa 

. . 
Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bmpbulbahan 

Alat pengolahan 
. Car.a pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsinnsiart 
Daei"ah/masyarakat 
as'ar 

. Lapisan sosial 
Kota/desa 

diatas daun dan irisan pisang di iaroh diataSnya. lalu 
di tutup dengan adonan satu sendok lagi. Baru 
sesudah itu dibungkus rapi berbentuk agak persegi 
panjang. 

Untuk suguhan tamu pada acara pesta perkawinan. 
disajikan di piring dengan ditemani minuman. 

Dibuka bungkusnya dan dimakan sambil mengobrol. 

Terdapat pada masyarakat Betawi kampung Batu 
T11lis, Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan atas dan menengah. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Kue,Pepe. 
4 .gelas belimblng tepung kanji, 2 gelas gula pasir. 
112 butir kelapa: I bungkus vanili, 1 sendok teh 
gar~. da•t;sepu~an kue. 
Parutan, baskom dan loyang. · 
~lapa di parut dibuat santan menjadi i 112 gelas . 
Tepung kanji, gula, garam dan santan diaduk jadi 
satu adonan. Adonan lalu di bagi dua bagian, yang 
satu bagi~ diberi warna merah dan yang satunya 
lagi tetap putih. Adonan yang tidak berwarna 
dim~µkkan ke ,dalam loyang ya~g l~_bih dahulu 
diolesi minyak I sendok_makan. Laludikukus sampai 
ma~ng di bagian atasnya dituangi lagi dengan 
adonan yang_ diberi warna dan dikukus kembali. 
apabila lapis~n . kedua ini telah matang diatasnya 
dituaJJgi lagi dengan adonan yang tidak berwarna. 
Demikianlah seterusnya sampai loyang penuh. 

Untuk jamuan -tamu pada acara pesta perkawinan. 
disajikan dipiring setelah dipotong-p0tong menurut 
ukuran yang diinginkan. 

Dimakan sambil mengobrol. 

Makanan ini' terdapat pada masyarakat Kedoya, 
Jakarta barat. 
Masyllrakat Betawi lapisan atas dan menengah. 
Terdapat di daerah perkotaan. 



Nama tnakanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 

· Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara · 
penyajiannya 

Cam makanlpeng­
komsumsian 

Daaab/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbulbahan 

Kue Mangkok. 
6 gelas-belimbing tepung beras, 1 butir kelapa. 
I butir kelapa, 3 ons gula merah, 2 sendok teh soda 
kue, 2 lembar daun pandan, I sendok teh garam 
halus. 
Kelakat, cetakan kue mangkok. batkom dan panci. 
Perbandingatepong dengaacainln .(lllr gula dan air . 
kelapa) harus 2 : I, jadi 6 gelas tepung berbanding 
dengan 3 gdas cairan tadi. Tepung beras dicampur 
dengan air kelapa dan ditambah 2 sendok teh soda 
kue, diaduk sampai merata. Biarkan selama 2 jam 
sampai adonan ini berkembang dan terjadi Jobang­
lobang hawa~Gula dimasak dengan daun pandan dan 
setelah matang ditakar sampai 2 gelas. Dimasukkan 
ke dalam adonan clan diaduk sampai rata. Adonan di 
masukkan kc dalam cetakan kue mangkok dan di 
kukus dalam loyang. kalau sudah matang diangkat 
dan dikeluarkan dari cetakannya. Untuk kue mang­
kok ini dapat diberi wama menurut selera. Bila ingin 
yang putih, gulanya memakai gula pasir dan merah 
deogan memakai sepuhan kue • . 

Untuk jamuan tamu pada acara pesta perkawinan. 
disajikan di piring dengan ditemani.minuman teh dan 
minuman lainnya. 

Setelah diberi kelapa parut dimakan bersama-sama 
dengan ditemani minuman teh sambil mongobrol. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah perkotaan 

Gorengan Kambing. 
I kg perut kambing dan 1/2 kg claging kambing muda 
I. Bwnbu basah : 

3 keping jabe, 3 keping langkoas, 2 keping kunyit, 
1/2 ons kemiri, I butir bawang putih, 15 butir 
bawang merah, 2 tangkai sereh, dan 5 lembar daun 
salam. 

2. Bumbu kerin& : 
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Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsr dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

1 sendok makan ketumbar, l.sendok makan jinten, 
1 sendok makan lada, 112 sendok teh kayu manis. 

3. Bumbu lainnya : 
1/2 ons asem, 112 gelas kecap manis, 1 mangkok 
santen dan garam secukupnya. 

Lumpang batu, Wajan, Sodet, Panci. 
Bumbu basah dan bumbu bring ditumbuk jadi satu 
sampai halus. Perot kambing yang telah dicuci bersih 

· digodog di air mendidih sampai setengah matang. 
Lahi masukkan ke dalam godogan itu daging 
kambingnya sampai empuk. Kemudian tuangkan 
bumbu basah dan bumbu kering yang telah ditumbuk 
halus itu dan· setelah itu masukkan pula bumbu 
lainnya seperti asam dan kecap manis, serta garam 
secukupnya. Aduk-aduk sampai merata betul. 
Setelah kira-kira lima menit baru masukkan air 
santannya dan aduk-aduk terus sampai selama 
kurang lebih 10 menit. Sekarang gorengan telah siap 
dihidangkan. 

Lauk untuk makan siang ataupun makan malam, 
Disajikan di piring dengan.ditaburi bawang goreng, 
emping goreng dan air jeruk limo. 

Dimakandengan nasi dan lauk-pauk lainnya. Karena 
banyak mengandung lemak sebaiknya sesudah 
makan disediakan pula asinan. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah Tanah 
Abang; Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Apem 
5 cangkir tepung beras, 2 cangkir air kelapa 
114 kg gula merah dan I butir ragi. 
Baskom, cetakan kue mangkok, Kelakat dan wajan. 

· Tepung beras, gula merah dan ragi diaduk dengan 
air kelapa dan dibejek-bejek sampai lembut. 
Kemudian di jemur selama kira-kira 2 jam sampai 
kelihatan mengembang. Sesudah kelihatan 
mengembang dimasukkan ke dalam cetakan kue 
apem atau daun pisang atau daun kelapa muda yang 
dibentuk kerucut. Lalu dikukus sampai matang. 



Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
as al 
Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 

Bumbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng-

Untuk jamuan tamu pada acara perkawinan. 
Disajikan di piring dengan makanan lainnya serta 
minuman. 

Dimakan dengan minuman teh dan sambil 
mengobrol 

Terdapat di daerah Tanah Abang, Jakarta Pusat. 
Semua lapisan masyarakat Betawi. 
Terdapat di daerah pedesaan dan pierkotaan. 

Talam Ubi 
500 gr Ubi, 150 gr tepung sagu, 3 sendok makan 
tepung beras. 
200 gr gula pasir, 625 cc santan cair, 112 sendok teh 
garam. 
Kukusan, Baskom, Loyang, Kelakat. 
Talam ubi ini terdiri dari dua lapis yaitu lapis atas 
dan lapis bawah. Bahan adonan untpk lapis atas 
berbeda dengan lapis bawah sebagai berikut : 
Baban untuk lapjs b8wah : 
500 gr Ubi, 150 gr tepung terigu, 200 gr gula pasir 
dan 375 cc santan cair. 
Baban untuk lapjs •tas : 
250 cc santan cair, l /2 sendok teh g~am dan 3 
sendok makan tepung beras, Ubi yang 500 gr setelah 
dikupas dan dicuci, dikukus dan ditumbuk sampai 
halus lalu aduk dengan tepung terigu, gula pasir dan 
santan cair. Tuangkan ke dalam loyang yang telah 
diolesi minyak (supaya tidak lengket) dan kukus 
sampai matang. Kemudian buat a<k>nan untuk lapis 
alas yaitu dengan cara mengaduk jadi satu tepung 
beras dan santan cair serta garam. Tuangkan adonan 
ini di atas lapis bawah yang telah matang itu lalu 
kukus lagi sampai lapis atasnya matang. Angkat dan 
dinginkan. Potong-potong setel8h kue talam tersebut 
din gin. 

Untuk jamuan tamu pada acara perkawipan. Disaji­
kan di piring ditemani makanan lainnya dan 
minuman. 

97 



98 

komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

· {:· Nama niakanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbulbahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolaban 

Fun~si dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
'llSal 

Lapisan sosial 
·. Kota/desa 

NaUia makanan 
Asal bahan mentah : 

Bumbulbahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

. . ' ' 

Dimakan dengan minuman teh dan sambil mengo­
brol 

Terdapat pada masyarakat Betawi,di daerah Tanah 
Abang, Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Ongol-Ongol. 
1/2 kg tepung kanji yang bagus. 
l/4 butir kelapa, 2 ons gula merah, l/2 sendok teh 
garam halus dan 4 gelas air. 
Panci, sendok kayu, Loyang. 
Gula merah direbus dengan 2 gelas air lalu disaring. 
Tepung kanji diencerkan dengan I gelas air lalu 
dicampur dengan gula matang dan dimasak di panci 
sambil di aduk-aduk sampai kental setelah matang 
diangkat dan ditaruh di dalam loyang persegi sampai 

· dingin. Setelah dingin dipotong~potong. 

Sebagai makanan kecil dimakan pada waktu sore. 
Disajikan di piring ditemani minuman teh atau kopi. 

Dimakan setelah diberi kelapa parut dan dimakan 
bersama-sama minuman teh atau kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan bawah dan menengah. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Peles. 
500 gr udang basah yang kecil-kecil, I butir kelapa, 
daun salam, daun pisang. 
8 buah bawang merah, 2 siung bawang putih. 1 cm 
kencur, 1 sendok teh kunyit halus, 112 sdt terasi, 112 
sdt · bumbu masak, 15 buah cabe rawit dan garam 
secukupnya. · 
Cobek, Kelat, Wajan. 
Semua bumbu diulek di cobek bersama udang (yang 
telah dibersihkan dari kulitnya) sampai halus. Supaya 
tidak licin bumbunya diulek . dahulu, baru udang. 
Kelapa di parut dan dicampur bersama bumbu dan 



Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi <Jlan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daera.h/masyarakat 
asal 

udang yang telah halus lalu diremas-remas dengan 
tangan supaya rata campurannya. Dibuogkus dalam 
daun pisang seperti bungkus gado-gado, disemat 
dengan biting (lidi). Isinya 2 sendok makan dari 
adonan udang, dialasi dengan daun salam. Kukus 
sampai matang. 

Untuk makan siang dan makan malam. Sebagai lauk 
disajikan di piring bersama lauk pauk lainnya dan 
nasi putih. 

Dimakan bersama-sama nasi putih dan lalap pete 
cina yang masih muda. 

Terdapat pada masyarakat Betawi daerah kampung 
Batu Tulis. Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Kue Gemblong. 
2 liter ,~ras ketan dan I btl min yak sayur. 
l butir kelapa, I 1/2 kg gula jawa, garam dan daun 
pandan. 
Panci, wajan dan baskom. 
Beras ketan setelah di cuci bersih di rendam selama 
satu malam. Setelah tiris ditumbuk sampai halus 
menjadi tepung. Kemudian d1aduk dengan air 
secukupnya, diberi sedikit garam dan kelapa parut. 
Lalu dibeotuk seperti bulatan telur dan setelah itu 
digoreng sampai kuning warnanya. Gula jawa 
dimasak dengan air sampai kental (gula gapting) dan 
diberi daun pandan sebagai pewangi. Masukkan ke 
dalamnya ke~ gemblong yang telah digerong itu, 
dan setelah rata terbungkus dengan gula baru 
diangkat, didinginkan di piring. 

Sebagai makanan kecil diwaktu sore"dan untuk 
sarapan diwaktu pagi . Disajikan ~ngan ditemani 
minuman teh atau kopi. 

Dimakan bersama minuman teh dan lcopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung Jawa 



Poncol, Ke!. Tanjung Barat, Jakarta Selatan. 
Lapisan sosial Lapisan tnasyarakat bawah dan menengah. 

'• · Kota/desa Terdapat di daerah pedesaan dan perkotaan. 

Nama makanan ·: OporAyam 
Asal bahan mentah I ekor ayam potong 
Bumbu/bahan 1 butir kelapa, I buah nenas muda, gula merah 

.~ :._·: secukupnya, seujung jari kunyit, 2 batang sereh, I 
.t potong jahe, 3 lembar daun salam, IO butir lada, 1 

sendok teh ketumbar, 112 sendok teh jinten, 5 butir 
bawang merah, 3 siung bawang putih, 2 buah cabe 
merah. 

Alat pengolahan Wajan, parutan, pisau, talenan dan cobek. 
Cara pengolahan Kelapa di parut dibuat santan kental dan encei:. Nenas 

:{,-. juga ·di parut dan dicampur dengan santen encer. 
Bttmbu·ketumbar jinten disangrai (digoreng tanpa 
minyak) kemudian digiling halus. Bumbu lainnya 

.. juga digiiing kecuali lengkuas dan jahe dimemarkan . 
Bumbu-bumbu ini ditumis sampai matang lalu 
masukkan potongan ayam dan aduk-aduk sampai rata 
dengan b\tinbu.< Setelah itu tuangkan santan encer 
dan tutup rapat-rapat. Jika daging ayam sudah 
setengah empuk masukkan santan kental kedalamnya 
sambil diaduk sampai dagingnya el'npuk dan .. kuahnya agak kental. 

Fungsi dan cara 
· penyajiamiya Sebagai lauk untuk pelengkap ketupat lebaran atau 

pada acara hajatan dan sedekahan. Disajikan di 
(· mangkok bersama sama ketupat atau nasi. 

'Cara makan/peng-
"'koms\nnsian Dimakannya dicampur dengan ketupat yang telah 

dipotong-potong atau dicampur dengan nasi putih 
di pffing. · 

Daerahlmasyarakat 
as al Terdapat pada masyarakat Betawi didaerah Condet, 

Kelurahan Bale Kambang, Jakarta Timur: 
Lapisan sosial . Semua lapisan masyarakat Betawi. 

.,Kotaldesa Terdapat di daerah pedesaan dan perkotaan. 

Nama makanan Sayur Godog. 
Asal ·bahan mentah I biji bllah pepaya mentah atau setengah matang. 
Bumbu/bahan 1 butir kelapa, 4 butir kemiri, 10 buatl cabe merah, 4 

buah bawang merah, 1 potong taos, 4 tembar daun 
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Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makanlpeng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan rnentah : 
Bumbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

pandan, 4 sendok makan minyak sayur. J sendok 
makan udang kering, gula merah, terasi dan garam 
secukupnya. 
Baskom, panci, parutan, cobek dan wajan. 
Buah pepaya yang telah dikupas kulitnya dibelah 
menjadi empat bagian dan dibuang bijinya. Setelah 
diparut lalu dicuci sambil diremas-remas supaya . 
hilang getahnya. kemudian diperas aimya sampai 
kering. Semua bumbu dihaluskan kecuali daun 
pandan dan gula. Daun pandan dan bumbu ditumis 
kecuali gula dan diberi air dua gelas. Setelah 
mendidih baru masukkan pepaya parut sampai 
matang. Setelah itu masukkan santan dan gula 
secukupnya. Aduk-aduk sampai mendidih, supaya 
santannya tidak pecah. 

Sebagai sayur untuk kuah ketupat lebaran pada hari 
raya Idul Fitri. Disajikan di mangkok besar bersama­
sama ketupat. 

Dimakannya dicampur dengan ketupat yang telah 
dipotong-potong di piring. 

Terdapat pada masyarakat Betawi, kampung Kenari, 
Jakarta Pusat. 
Semua lapisan masyarakat Betawi. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Kue dadar. 
1/2 kg tepung terigu. 
2 butir telur, 1 butir kelapa, 1 ikat daun suji, 1/2 kg 
gula merah, garam, vaneli dan min yak sayur 
secukupnya. 
Wajan, panci dan baskom. 
Kelapa diparut dan dibagi dua. Sebagian untuk 
santan dan sebagian lagi untuk isi kue (unti). Kelapa 
parut, gula merah, vaneli dan sedikit garam diaduk 
jadi satu sampai merata. Masak diapi yang tidak 
terlalu panas sambil diaduk-aduk hingp kelapa larut 
dengan gula. Tepung terigu, telor dan sedikit garam 
diaduk lalu dituangkan air santan dan air suji sebagai 
pewama. Adonan ini dibuat agar encer dan disaring 
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Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 
Daerah/masyarakat 
as al 

. : Lapisan sosial 
Kotaldesa 

supaya bersih dari kotoran. Taruh wajan diatas api 
yang tidak terlalu panas lalu oleskan sedikit minyak 
sayur supaya gulanya tidak lengket diwajan . 
Tuangkan adonan sebanyak satu sendok sayur dan 
buat agar kuenya tipis serta lebar. Setelah matang 
diangkat dan letakkan di piring, lalu letakkan 
diatasnya unti. Kemudian lipat kue dadar itu hingga 
untinya terbungkus di dalam. 

Sebagai makanan kecil dimakan pada waktu sore 
hari. disajikan di piring ditemani minuman teh dan 
kopi. 

Dimakan bersama-sama teh atau kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di kampung 
Kenari, Jakarta Pusat. 
Pada masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah perkotaan. 

Kerupuk Udang 
Udang basah, tepung sagu. 
garam. 
Lumpang, panci. 
Udang dibersihkan dengan membuang kulit dan 
kepalanya. Lalu di tumbuk sampai halus. Tepung 
sagu diseduh dengan air panas sampai kental, untuk 
biang sagu. Lalu di campurkan dangan udang yang 
telah halus dan tepung sagu mentah, diremas-remas 
hingga lemas. Dari adonan ini digulung. Gulungan 
sebesar batu baterai dan disimpan selama dua malam, 
lalu diiris-iris tipis dan di jemur sampai kering 

Sebagai lauk untuk makan siang atau makan malam. 
Disajikan di stoples setelah digoreng. 

Dimakan bersama-sama nasi dan lauk pauk lainnya. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di Marunda, 
Jakarta Utara. 
Semua lapisan masyarakat Betawi . 
Terdapat di daerah pedesaan dan perkotaan. 



Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbulbahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
koms·umsian 
Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 

Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Kue Bugis. 
I liter beras ketan dan air. 
112 butir kelapa, 1/2 kg gula merah. 
Baskom, loyang, panci, daun pisang muda. 
Beras ketan dapat menepung dic~pur dengan 
santan dan sedikit garam diremas-remas di baskom 
lalu kelapa parut di campur gula dan sedikit garam, 
dimasak di panci agak kering. lni untuk isinya dan 
disebut unti. Adonan diisi tengahnya dengan unti lalu 
diuap di loyang yang tertutup seteJah matang 
diangkat dan setelah dingin dibUngkus dengan daun 
pisang. 

Sebagai makanan untuk jamuan tamu pada acara 
pesta perkawinan atau selamatan. Disajikan dalam 
bungkusan daun pisang muda. 

Dimakan dengan ditemani minuman teh atau kopi. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah Condet, 
Kelurahan Bale Kambang, Jakarta Timur. 
Semua lapisan masyarakat Betawi. 
Terdapat di daerah pedesaan dan perkotaan. 

KueOnde 
I liter ketan 
112 butir kelapa, 112 kg gula merah, daun suji 
secukupnya. 
Baskom, panci. 
Tepung beras, dan air daun suji diaduk di baskom 
sambil diremas remas. Dari adonan ini lalu dibentuk 
bulatan kecil-kecil seperti bola. Masukan kc dalani 
bola itu gula merah ditengah-tengahnya. Setelah itu 
rebus di air mendidih dalam panci. Apabila bola itu 
muncul terapung dipermukaan air berarti sudah 
matang. Lalu diangkat satu persatu dengan sendok 
dan tiriskan ditanggok sampai kering tidak berair. 

Sebagai makan jajanan disajikan di pincuk daun 
pisang sedangkan untuJc jamuan tamu pada acara 
sedekahan disajikan dipiring. 
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· Cara makan/peng­
komsumsian Dimakm,,?e1,1g~ di taburi kelapa paru~, dan ditemani 

·' 111inuma~·ie'6 atau kopi. ' . ' .. 
Daerah/masyarakat · · . . . , . , .. , . 
3$al ' ·" ' · ~ · T~r.~~aj p~d~pn;isyarakat Betawi ,d! daerah Condet, 
·~~ ~ - Jakarta Tilnur. ~ 

· 'r · SeTQ~~ l~isan oiasyarakat Betawi 'tapisan bawah dan 
"'- m~n~ngah. . . 

T~rdapat di dae_r~h pedesaan dan perkotaan. 

. i.a~isan sosiat · ' · 
'. .--i:-.: ,: ' 

Kbtvdes'a , · · 
. : .... ~.' . 

' Kµe lapis ·cue. 
( guluttg sa~ ubi, 2 mangkok tepung beras dan air. 
3 hutir kelapa, I kg. gula pasir, I genggam coklat, 4 
lembar dauri 'suji. dan 4 lem~ar daun p~9an. 

Alat,pe,~golah,~n .· . : , i.,oyan~ k~lakat, wajan, panci,, cankir:. · · 
I, • Cara pengoJalian . . : ' . dula dj~asak Sat)lpai matan'g (gula ganting) begitu 

•: · . . :· >':;;. '"' · · .
1

.·! ·,. ·.· , Jl~l~ :s~~t.a" ·d~,I), daun pandan dimasak sampai 
mendiditl. · · · , 

. : I 

\_'I .. 

• . . .. . ; ~ ' ~ f 

.... 

" ' . .J~ I 

-:·· •;•' 

I )• f1 .. ~-;·• .) • • 

.. } ;;{ 

., \ .• ! ~ ' 

, .. 

, . . .:. Tepun¥ . S!l~JI -~~ tepung·;bJras di ·,~-~pur sampai 
teraduk betul. Dari tepung campur~ ini dj~bil kira-

. · I ' f.•' 
. kira du.a s~n~ok makan lalu di aduk dengan air panas 
sampal m~ngent\I sebagai bahan biang kue. Gula 

, .. . . · g'!m~ing.,blang,.k~ dan camp~~ teeµ11g di adukjadi 
. · . .. · sll~µ sa~blI .di remas-remas samp~i rat~~ ,masukkan 

•' vaneli dari tuarigkan santan sedikit demi sedikit 
sambil diremas reJllas sam~ai _a<J.oqan ini ~gak encer. 
lalu di~.~ng de11gan saringan k~fapa. supaya adonan 

i . 

~~i,h dari_~pt<;>r:an. Selanjutnya ·adqnan dibagi tiga 
bagfan,' diin.ana yang dua baglan rriasing-masing beri 
wama yaitu co.kl~t dengan bubµk coklat dan hijau 
dengan ~r suji . . Untuk mepge_tal;lui apakah adonan 

. itu sudah cuku,p 
0

baik untuk di~~ak rnaka perlu di 
tes.",dengan ca~~ 'sedikit dari adonan itu dimasak. 
K:alau ~jlS~l-~ya 'ie.vias berarti sudah baik. Tuangkan 
adQnan 1:111 .~ebanyak I cangkir kedalam loyang, dan 

. _' } s~p~y~ t~dakf~1,1~lcet loyang diolesi minyak goreng. 
· · ·· ~l}IU di uap di a~ air mendidih di dalam wajan dan 
' 'iunggu' sampru ,P:engeras. Siramkan lagi I cangkir 

adonan · diatasnya yang berlainan warnanya. 
Demilfillolah . seterusnya hingga, ioyang pen uh dan 
aka{i ;nenj,adl · 1ap,isan lapisan · kue yang berwarna :_ . .•' ~. 

"' wami. Setelah matang diangkat dan diletakkan di 
atas piring: 'hingga dingin. Bila mau dimakan baru 
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Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
as al 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 

Alatpengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng-

di potong-potong. 

Sebagai makanan kecil untuk suguhan tamu pada 
acara perkawinan. Disajikan dipiring diiatas meja 
tamu bersama-sama makanan dan minuiqan teh. 

Dimakan sambil mengobrol dengan ditemani 
minuman teh. 

Terdapat pada masyarakat Betaw-i di~erah Batu 
Tulis, Jakarta Pusat. 
Lapisan menengah dan a&as. 

Terdapat di daerah pedesaan dan perkotaan. 

Talam Udang 
Tepung beras, sagu dan kelapa. 
Jahe. Jada, udang kering, daun bawang, bawang 
goreng. 
Loyang , kelakat, panci, dan cobek. 
Tepurig beras diseduh dengan air panas laJu diaduk 
dengan sagu dan santen sambil diremas-remas daJam 
panci. Adonan ini harus agak kental sabab untuk 
badan kue. Setelah itu jahe dan.lada diulek sampai 
halus lalu diaduk dengan adonan. Adonan disaring 
supaya bersih dari kotoran. Selanjutnya tepung beras 
diaduk dengan sagu dan santan sambil diremas­
remas dalam panci. Adonan ini harus agak encer 
sebab untuk kepala kue. 
Udang kering diulek haJus-haJus kemudian disangrai, 
daun bawang diiris, bawang merab jugs diiris dan 
digoreng lalu diaduk menjadi. satu. Badan kue 
dimasak daJam loyang dengan cara diuap di klakat 
didalam wajan tertutup. Setelah badan kue mengeras 
maka diatasnya diletakkan adonan kepala kue. 
Setelah matang diangkat dan setelah dingin ditaburi 
dengan bumbu yang telah dicampur aduk jadi satu. 

Sebagai makanan kecil untuk berbuka puasa pada 
malam haii dan untuk sedekahan. DisajilCan setelah 
dipotong-potong bersama~sama minuinan dan 
makanan lainnya. 
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komsumsian 
Daeratitmasyarakat 
as al ; ·rr .; :! 

· ~' 4ilt~an ~osial 
·' 'K:ofaldesa · 

( ;1.. . .· . 
Nama mak.anan 
Asal bahan mentah 

.•'' ,\ ' .. !3.~.~buf'?~ . 
· ' Mat pengoliihan 

fl .• ; ·.:. 

·,.'."1. 

. :c 

Cl.U'a pengolaha"it 
; ~ ' .• ;· i :; ~ 

· Ji~~gsi. dan c,~ 
'penyajia~nya 
' ;· ·' . ; , 

t ! • • ·~ 

Dimakan bersama-sama minuman teh atau kopi . 

Terdapat pada . 1Pasyarakat Betawi didaerah Batu 
. r. .... 

Tulis, Jakarta Pusat. 
~asy~akat Be~wi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat'di daefah perkotaan. . . 

u l i. 
1 liter beras ketan dan air. 

Bask~m plaS;tik, alu kayu, danda~g. kukusan, 
· .. n~p~ .. bakut. . 
B'eras ketari 'setelah di cuci direndam dalam baskom 
sehuna .1 harl. Setelah ditiriskan dalam bak.ul dikukus 
sampai seteng$h matang. Latu dik~ dengan air 

•. ~' . . . . . . 
dingiit clan di.aduk dengan. kelapa sedikit. Kemudian 

· di. kuku~ kembali sampai matang benar. Setelah 
matang diangkat. ditaroh di baskom plastik lalu di 

. tumbuk dengan alu kayu yang di~ungkus dengan 
plastik supaY.a tl<,lak leng_ket. Setelah halus diangkat 

· dan ditaru~ 4,l~~pan, dibentuk lonjong atau bulat 
tali dipoton~-P.Pi<mg. 

Sebagai jamuan _tamu dihidangkan pada acara hari­
harl r~ya Lebaran, hajatan atau sedekahan bersama­
sama makanan lainnya dan minuman. Sebagai 

· 111~kana~ kecil dimakan pada waktu sore. disajikan 
di~,tas meja tamu qengan ditemani minuman teh atau 
kopi. 

. C8:£a ll)ak.anlpeng-
. . icOmsumsian : BiasaPya cimt'ak.an bersama tape ketan. 

: : · .' , ·. •: ·. baer.~masy~ak.at 
. · .. , '. . '~- itsat .. · ,.', . ·· Terdap~i pada,masyarakat Betawi di daerah Condet, 

,:.1. : 

)\I ~ 

. : .:f ,-

1• .. 

Y.,pjsan sosial 
Jak.~',Timur_ 

" • ' . j.)1 

~ ' .. i l .' . • 
: . ,. .. Masy_$ndcat Bt;tawi lapisan bawah, menengah dan 

. ' ,. •' .. , 1.' • 

·: KoWdesa 

N;.m~ ·mak.arlao · 

~~f't>ahan oientah 
Bu~bu/bahan 

· atas. 
Terdapat di daerah pedesaan daµ perkotaan. 

Putu Mayang . 
2 gej;is belimbing tepung beras. 
f on~:gql~ meriih/gula putih, 114 butir kelapa, 1 112 
gel~ afr hangat, I /2 sendol!; gar.apt. 



Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Cara makan/peng­
komsumsian 

Daerah/masyarakat 
asal 

Lapisan sosial 
Kota/desa 

Nama makanan 
Asal bahan mentah : 
Bumbu/bahan 
Alat pengolahan 
Cara pengolahan 

Fungsi dan cara 
penyajiannya 

Wajan, kelakat dan cetakan pUtu mayang. 
Tepung beras dikukus lalu dicatnpur dengan air 
hangat hingga menjadi adonan kental. Adonan 
tersebut dimasukkan kedalalb cetakan yang 
berlubang-lubang dan didorong kertas ·sehingp 
terdapat be1nuk seperti putu mayang. Dile~ hingga 
matang. Kelapa di parut dan diambti santannya kira­
kira 4 gelas. Kemudian dicampur dengan gula merah 
atau gula putih direbus sampai mendidih (ini untuk 
bumbunya). Kalau putu mayangnya mau berwama 
adonan diberi zat pewarna sel>elum dicetak. 

Sebagai makanan kecil dimakan pada waktu sore hari 
atau makanan untulc berbuka puasa di makan pad'a 
waktu malam hari. Disajikan dengan ditemani 
minuman teh atau kopi. 

Putu mayang dimakan dengan kuah santan yang 
diberi gula merah atau gula pasir. 

Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah Batu 
Tulis, Jakarta Pusat. 
Masyarakat Betawi lapisan menengah dan atas. 
Terdapat di daerah pedesaan. 

Wajik 
I liter beras ketan. 
I butir kelapa, 3/4 ~g gula dan garam secukupnya. 
Wajan dan bakom. 
Beras ketan yang sudah di cuci dan direndan selama 
1/2 jam dikukus sampai matang. Setelah matang 
diangkat dan diaduk dengan kelapa parut sarta gula 
dalam baskom. Lalu dimasak di wajan sambil diaduk 
aduk hingga tidak lengket atau kering. Setelah 
matang dituang ke nampan, serta diratakan 
permukaannya. Setelah dingin dipotong-petong 
dengan ukuran menurut yang dikehendaki. 

Sebagai jamuan tamu pada acara pesta perkawinan, 
khitanan atau sedekahan. Disajikan di meja tamu 
bersama dodol dan ketan. 
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Biasanya. dim~an bersama"sama.dodol dan ketan 
serta minuman teh . 

l't;rdapat pada ~~yarakat Betawi daerah Condet, 
~e.iurahan Bale Kambang, Jakarta Timur . 

,, . Sem~:a lapisan ~asyarakat Betawi Condet. 
Terdapat di daerah pedesaan. · 



S. KESIMPULAN 

Lingkungan phisik daerahnya serta letak geografis Jakarta serta ditunjang 
pula oleh perkembangan kotanya yang berlangsung cukup latna tidak akan melepaskan 
Jakarta/Masyarakat Betawi dari adanya pengaruh-pengaruh kebudayaan dari datrah­
daerah lain di Indonesia. Bahkan setelah bemama Batavia sebagai pusat pemerintahan 
penjajah Belanda di Indonesia dan setelah menyandang predikat sebagai ibukota negara 
Republik Indonesia sejak Indonesia merdeka tahun 1945 tidak mustahit pula pengaruh­
pengaruh budaya dari negara-negara asing melanda pula jakarta. 

Sebagai sebuah kelompok masyarakat yang memandang.Qilai-nitai spiritual 
dan kemanusiaan sebagai sesuatu yang luhur, masyarakat Betawi mengenal puta 
berbagai macarn upacara dan kebiasaan-kebiasaan. Jenis upacara dan kebiasaan ada 
erat kaitannya dengan keagamaan, kepercayaan dan tradisi. Upacara dan kebiasaan­
kebiasaan inipun telah tumbuh dan berkembang turun-temurun. Dalam pelaksanaan 
kegiatan yang berhubungan dengan upacara-upacara dan kebiasaan-kebiasaan tidak 
terlepas pula dengan usaha pengadaan sejumlah makanan dan minuman sebagai 
pengiringnya. 

Masyarakat Betawi mengenal berbagai jenis makanan dan .minuman yang 
telah menjadi tradisi masyarakatnya. Jenis-jenis makanan dan minuman dimaksud 
ada yang merupakan makanan khas sebagai hasil budaya mereka .. Disamping itu 
terdapat pula makanan sebagai hasil pengaruh budaya dari daerah lain di Indonesia 
akan tetapi sudah menjadi tradisi bagi masyarakat Betawi sebagai bagian cr8ri ciri 
kebudayaan mereka. Jenis-jenis makanan dan minuman dimaksud, sesuai dengan 
klasifikasinya adalah sebagai berikut : 

1. Makanan dan minuman sehari-hari, terdiri dari : 
a. Makanan pokok. 
b. Makanan sarnpingan (makanan kecil). 
c. Makanan jajan. 

2. Makanan dan minuman untuk keperluan tertentu : 
a. Untuk upacara-upacara : 

Perayaan keagarnaan 
- ldul Fitri 
- IdulAdha 
- Maulid Nabi Muhammad SAW. 
- Isra Mi'raj . 
- Nisfu Sya'ban. 
- Lebaran Yatim. 
- Perayaan lainnya. 
Tradisional : 
- Perkawinan (ngelamar, penentuan hari Enjotan, seserahan, Nikah dan 

ngunduh mantu). 
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- Hamil dan Kelahiran (Nujuh bulanin, Mapas, Potong puser. Nginjak tanah, 
Sunatan dan Khatam Qur'an) . 

. .., Kematian (Turon Tanah, '(ahlilan). 
"'. Sosial (kerja.bakti). 
Kepercayaan : 
- Hautan 
- 8angun Ru.mah 
- Meqgisi rumah baru 
- Sedekah laut 
- Selamatan turun perahu 

b; MakanawKhusus : 
l. Untuk suguhan tamu 
2. Ngelancong 
3. Enjotan 
4: Maulid Pemikahan. 

l ' . 

Disampingjenis berdasarkan pengklasifikasian tersebut diatas maka berdasar-
kan teknologi dan cara pengolahan bahan-bahan mentahnya, macam-macam makanan 
yang terdapat dalam masyarakat Betawi, dibagi atas : 

... . . ' 

l .. . : M,~numan mentah. . 
2. Makanan/Minu~ hasil .p~ragi~n atau proses lainnya. 
3 . .• Ma.katmn/Minuman di masak secara sederhana. 
4. · M~inuman di masak secara kompleks. 

Fungsi-fungsi makanan/minuman sebagai kebudayaan yang telah mentradisi 
dalam masyarakat juga beraneka ragam. Fungsi-fungsi dimaksud yakni : 
I. Untuk menghilangkan rasa lapar dan haus. 
2. Untuk keperluan darurat. 
3. Untuk peristiwa-peristiwa tertentu/upacara-upacara. 
4. Untuk keperluan sosial. 

Makanan/Minuman masyarakat Betawi sebagai salah satu hasiol budaya 
mereka. Sebagai basil budaya masyarakat terlibat bahwa makanan/minuman khas ini 
sudah merupakan satu kesatuan antara bendanya (makanan/minuman tersebut) dengan 
masyarakatnya. Sifat makanan/minuman yang sudah mentradisi dalam masyarakat 
Bet.awi mempunyai ciri-ciri khusus sebagai cennipan masyarakat yang mendukungnya 
yang tentu saja berlainan dengan daerah-daerah lain di Indonesia. Dalam hal ini sistim 
nilai yang terkandung dalam makanan/minuman mengandung unsur-unsur : kelezatan, 
mendatangkan rasa kenyang, martabat (gengsi) dan nilai-nilai spiritual yang 
diwujudkan dalam bentuk-bentuk upacara-upacara (perayaan). 

Sebagai sebuah kelompok masyarakat yang hidup dalam suatu lingkup daerah, 
masyatakat Betawi mernperlihatkan tiga corak kepribadian masyarakat serta sistim 
syaraf yang dikenal oleh kelompok-kelompok masyarakatnya. Tiga corak kepribadian 

no 



serta sistem syaraf tersebut banyak ditentukan oloh faktor lingkungan alam yang 
mendasarinya, yakni : 

1. wilayah pantai dan kepulauan (Seribu); 
2. wilayah perkotaah; 
3. wilayah pedesaan. 

Masyarakat yang hidup di wilayah pantai dan kepulauan ale.an memperlitlatbn 
m•an dari hasiUaut seperti berbagai je.-is ikan, kemudian masyarakat yang hidup 
di wilayah perkotaan, jenis-jenis makanan/minumannya lebih memperlihatkan pada 
sifat-sifafhewani. Sedangkan bagi masyarakat yang hidup di daerah pedesaan banyak 
menunjukkan pada makanan-makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. 

Pada zaman orde baru ini telah mu.lai pergeseran pola makan Jobi menuju 
ke pola makan nasional seirama dengan perkembangan masyarakat Betawi dalam 
ketiidupan kota Metropolitan. · 

Jenis makanan Betawi pantai telah masuk ke wilayah masyarakat.8etawi 
pedesaan. Sebaliknya menu masakan Betawi p~desaan telah masuk kedalam 
masyarakat Betawi pantai (kepulauan) . 

.Masakan Betawi tidak lagi milik orang Betawi, tetapi telah menjadi milik 
bangsa. Restora.n masakan betawi telah bertebaran keluar wilayah Betawi sebagai 
masakan nasional. 
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·, _, ,.J 6. DAFTAR KEPUSTAKAAN 

,Bulletin 
1984 

Kartini 
1981 

· Karfin'i r ' 

. ~.~t· 1981 

LaµefTati 
. '1976 

MarianaAan 
'• 1'983'' 

• , ~ j r . : . ~. : , 
Proyek IDKN OKI 
JAKARTA 
. ' ,. :', l1983M98'4 

"' l -... 

,;,1 

·RAMLANRAN 
1'977 

ROMLAHSm 

SELEKTA 
1983 

SURYAN! 
1983 

SUPARLAN PARSUDI 
1985 

WNflCAHYA 
19.81 

Khusus Penggemll{ M~ Betawi. 
Lembaga Kebudayaan Betawi. No. 001/fah~n L_ . 

Merah Putih Dalam Hidangan No. 177 Agustus 

Pesta Upacara Adar Perkawirian Betawi. No. 173 Juni . 
. , • l • 

Hidangan sehat dan Resep-Resep untuk keluarga . 
Karya Muda, Surabaya . . 

Resep Makanan Indonesia. Bachtera Jakarta. 
~; "• 

Upacara Tradisionil Dalam kaitannya. dengan Peristiwa 
Alam dan Kepercayaan Daerah Khusus lbukota Jakarta. 
Depdikbud · Dirjen Kebudayaan Dir. Sejarah dan Nilai 
Tradi~ional. 

Sistim Kepemimpinan di dalam Masyarakat Pedesaan di 
Daerah Khusus Ibukota Jakiirta, Depdikbud Dirjen 
Kebudayaan Dir. Sejarah dan Nilai Tradisional . 

... 
Laporan Penelitian Struktur Keluarga dan Sosialisasi pada 
dua Kampung Miskin di Jakarta. Depdikbud Dirjen 
Kebudayaan, Dir. Sejarah Dan Nilai Tradisional. 

Perkampungan di Perkotaan sebagai wujud Proses Adoptasi 
Sosial : Kehidupan di Perkampungan Miskin Kota OKI 
Jakarta. Depdikbud Dirjen. Kebudayaan Dir. Sejarah dan 
Nilai Tradisional. 

Condet Cagar Budaya Betawi. 
Lembaga Kebudayaan Betawi. 

Masakan Lengkap dan PKK. Mekar Surabaya. 

Budaya dalam Gizi dan Rasa. No.6. Juni. 

Kumpulan Resep lbu Dapur. 
Kompas Pengetahuan, Jakarta - Bandung. 

Orang Betawi : Pertemuan Ilmiah Tentang Penelitian 
Kebudayaan Betawi. 

Resep Makanan Lezat. P.T. AL MAARIF - Bandung. 
i · 
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Poto I : hidangan makanan untuk sedekahan sesudah pernikahan. 
Terdapat di daerah Kenari - Jakarta Pusat 

Poto 2. : Bawaan barang , kue dan buah-~ahan dari peoganten fJ'ia umuk peogan­
tin wanita, jadi waktu akan diadakan pemikahan di daerah ~nari - Jakarta Pusat 
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Fcito 3 : P'erkedells~bagai makanan untu'k:mengirim &esan laki-laki pada acara 
" pernik~.~· ·'terdapitt di da~h Tanali Abang; 'Jabrta Pusat. 

F0tEf4. :*Ikan'Bak'ar, 'SebagaHauk'Urihik 'ttjall:an siang, makan malam; Terdapat pada 
•· ·' fuasyarakat Betawtcfidaerah Pulau Seribti 

If6 



Foto 5 : Pastei'sd>agai makanan untuk,jamuan ~u pada acara pest.a, perkawinan. 
Terdapat di daerah Batu Tulis - J*ai:ta .. .P¥sat. 
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Foto 6. : Kuc; T*1am.untuk jamuan tamu pada acara perkawi.n~n terditPat di daerah 
Tanah Abang " Jakarta Pusat. 
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Foro 7 : Kue Pisang untuk jamuan tamu pada acara petnikahan. 
_ ~erttapat pada: rnasy~t Betawi didaerah Kwitang. - Jakarta Pusat. 

Foto 8 : Ku~ Pepe· untuk jamuan tatnu pada acara periiiUhan. 
Terdapat pada masyaiakat Betawi Cti ~ Kenari - Jakarta Pusat. 
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Poto 9 : Kue Putu Mayang sebagai makanan kecil. 
Terdapat di daerah Batu Tulis, Jakarta Pusat. 

Poto I 0 : Kue Bugis untuk jamuan tamu pada acara pesta perkawinan 
Terdapat pada masyarakat Betawi di daerah Condet, Jakarta Timur 

·---------- --~---
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Foto n. : Kerupuk Udang sebagai lauk untuk makan. siang atau makan malam. 
Terdapat pada masyarakat Betawi:di daerahMarundai -Jakarta Utara. 

. Foto 12 :. Kue Lapis untulc jamuan tamu pada acara pemikahan. 1{ 

Terdapatpada masyarakat Betawi·di daerah Kenari, Jakarta Pusat, 
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Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

Nama 

Umur 

Pendhflkiln 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

Nam a 
Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alam at 

DAFfAR - INFORMAN 

Ny. BetiAli 

50tahun 

Sekolah Dasar 

Tukang masak, masakan Betawi dan menghias pengantin 

Bahasa Indonesia 

JI. Batu Tulis IX, no,27 Rt.006/03 Kelurahan Kebon 
Kelapa, Pecenongan, Jakarta Pusat. 

Mohammad Tohir Hasan. 

60tahun 

Sekolah Dasar 

Wiraswasta 

Bahasa Indonesia 

Condet, Rt.004/01, Kel. Condet Bale Kambang, Jakarta 
Timur. 

Mudasir bin Merin 

63 tahun 

Madrasah 

Petani 

Bahasa Indonesia 

Condet Rt.008/02, Kel. Condet Bale Kambang, Jakarta 
Timur. 

H. Sarbini bin H. Usman 

60 tahun 

Pesantren 

Guru Agama SD I 

Bahasa Indonesia 

Condet, Rt.008/03, Kel. Condet Bale Kambang, Jakarta 
Timur. 
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Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alam at 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alam at 

Nam a 

Umur 

Pendidilcan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Al am at 

Nam a 

u.~. ur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

H. Haqan .Saleh 
40tahun 

Sekolah Dasar 

Pegawai Staf Kelurahan Condet 

Bahasa Indonesia 

Condet Rt.001/03, Kel. Condet Bale Kambang. Jakarta 
Timur. 

Amit 

40 tahun 

Sekolah Dasar 

Pedagang Buah-buahan 

Bahasa Indonesia 

Pondok Rangon, Rt.001101, Kel Pondok Rangon. 

Naiman 

45 tahun 

Madrasah 

Nelayan 

Bahasa Indonesia 

,,·_i 

Pulau Panggang, ~~001/0 I, Kel. Pualau Seribu: .lllkut. 

Bahasa Indonesia 

Gang Buaya No.26, Rt.001/06, Kelurahan Karet, Jakarta 
Pus at. 

Ny. Danu Wahyu 

55 tahup 

Sekolah Dasar 

Ibu Rumah Tangga 

Bahasa Indonesia 



Alamat 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pek~rjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang dikuasai 

Alam at 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Bahasa yang ·dikuasai 

Alam at 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Kemayoran Ketapang 3 (Belakang Apotik Angkasa). 
Jakarta Pusat. 

Ny. Hj. Hairiah 

56 tahun 

Sekolah Dasar 

Ibu Rumah Tangga 

Bahasa Indonesia 

JI. Kenari II, Rt. Q02104,. Kel. Kenari, Jakarta Pusat 

Ny. Suhaenah 

57 tahun 

Madrasah 

Tukang Masak 

Bahasa Indonesia 
. . . ' 

JI. Kenari II, Rt.002/04, Kel. Kenari, J~ Pusat. 

Ny. Ayang 

51 tahun 

Madrasah 

Ibu Rumah Tangga 

Bahasa Indonesia 

Pulau Panggang, Rt.601/01. Kel. Pulau Panggeng, 
Kepulauan Seribnu 

Hanafi 

60 tahun 

Madrasah 

Nelayan 

Bahasa Indonesia 

Marunda Pulau, Rt.004/02, Kelurahan Marunda. 

Ny. H. Matsani 

65 tahun 

Madrasah 
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PekerjMA -~ :: lbu ~µmalt Tangga 
Bahasa yang dikuasai Bahasa Indonesia ·· 

A I a m a t Marunda Pulau, Rt.004/02, Kelurahan Marunda. 

N a m a Ny. Haidir Fadil < 

U m u r 45 tahun 

Pendidikan Sekolah:Dasar 

Pekerjaan 

Bahasa~imgdikuasai 

Alam at 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Babala y'ang dikuasai 

Alamat 

Nam a 

Umur 

. Pendidikan 

P~: 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

Nam a 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan . 

Bahasa yang dikuasai 

Alamat 

t-24 

lbu Rumah Tangga 

Bahl!Sa Indonesia · 

Ny. Muhimah 

50 tahun 

Madrasah 

Tukang Masak 
· Bahasa Indonesia · 

',· 

Condet, Rt.004/03, Kel. Condet Bale Kambang, Jakarta 
Timur. 

En tong 

60tahun 

Petani 

.· .. 

Bahasa Indonesia . 

Kampung Jawa, Rt.0011/05, Kel. Tanjung Baral, Jakarta 
Timur 

Sahdan bin H. Muarif 

55 tahun 

Sekolah Dasar 

Petani , 

Bahasa Indonesia 

Kampung Jawa Poncol Rt~OOl/05, Kel. Tanjung Barat, 
Jakarta Timur 

. 1.:. 






